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ABSTRAK

Faizah, Silviana, Nur. 2016. Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam
dan Sains dengan Pendekatan Inkuiri di MI Salafiyah Kutukan Blora.
Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana
Universitas Islam Negri Malang, Pembimbing: (1) Dr. Eko Budi Minarno,
M.Pd. (2) Dr. Abdul Malik Karim A., M.Pd.I

Kata Kunci : Modul, Integrasi Islam dan Sains, Pendekatan Inkuiri

Pengembangan Modul IPA berbasis Integrasi Islam dan sains di Ml
Salafiyah Kutukan Blora ini didasarkan pada beberapa kesenjangan diantaranya
(1) 30% siswa belum mencapai KKM IPA, (2) belum adanya pedoman integrasi
sains dan Islam dan sains di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah khusunya mata
pelajaran IPA, (3) belum tersedianya bahan ajar yang membimbing siswa dalam
memperoleh produk/konsep [IPA sebagai sarana mengetahui tanda-tanda
kekuasaan Allah swit.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka pengembangan modul
IPA berbasis integrasi Islam dan sains menjadi penting dilakukan mengingat
modul ini dapat membimbing siswa untuk melakukan/menemukan pengetahuan
secara mandiri berdasarkan pendekatan inkuiri dalam penyusunannya dan
dilengkapi dengan dalil al-Qur’an terkait materi yang akan dipelajari.
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul IPA berbasis Integrasi
Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri yang valid, efektif, dan menarik untuk
siswa kelas Il MI Salafiyah Kutukan Blora.

Pengembangan modul ini menggunakan model pengembangan Walter
Dick dan Lou Carey. Subyek penilaian untuk penilaian kelayakan modul ini yaitu
ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, ahli pembelajaran, serta siswa kelas Il Ml
Salafiyah Kutukan Blora. Langkah pokok pada penelitian ini adalah analisis
kondisi awal, pengembangan rancangan modul, penulisan modul, dan penilaian
modul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA berbasis integrasi Islam
dan sains memiliki tingkat kevalidan materi 84%, kevalidan desain 86%,
kevalidan bahasa 75%, kevalidan pembelajaran 95%. Modul ini terbukti efektif
berdasarkan hasil perhitungan independent sample t test thiung (1,71)>tiael
(1,684). Sedangkan tingkat daya tarik siswa menggunakan modul terhadap semua
komponen mencapai 88% dengan Kklasifikasi sangat baik. Berdasarkan
keseluruhan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul IPA
berbasis integrasi Islam dan Sains telah memenuhi unsur valid, efektif, dan
menarik untuk siswa kelas 1l MI Salafiyah Kutukan Blora.
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ABSTRACT

Faizah, Silviana, Nur. 2016. Development of Science Module based Islam and
Science integration by Inquiry in MI Salafiyah Kutukan Blora. Thesis,
Elementary Islamic School’s Teacher Education Program, Post Graduade
of State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang, Advisor:
(1) Dr. Eko budi Minarno, M.Pd. (2) Dr. Abdul Malik Karim A, M.Pd.I

Keyword : Module, Islam and Science Integration, Inquiry

Development of Science Module based Islam and Science integration by
Inquiry in MI Salafiyah Kutukan Blora taken from some disrepancy. Those are:
(1) 30% of students have not achieve standart score yet of Science, (2) There is
not principe of Islam adn Science integration at Islamic Elemntary School exatctly
science subject, (3) There is not hand book that guidence student to get product or
concept of Science a the way to know the glory of Allah SWT.

Based on explanation above, so Development of Science Module based
Islam and Science integration is important considering the module can guide
students to do / find knowledge independently based inquiry approach in the
formulation and is equipped with the Qur'an 's argument regarding the material to
be learned. It has a purpose to create Science module based Islam and Science
integration by inquiry effevctivaly, valid, and interest for 3 grade student of MI
Slafiyah Kutukan Blora

The Development of module uses Walter Dick and Lou Carey development
type. the subjects of assesmnet in this module are master of contain, master of
design, master of language, master oflearning, also 3" grde student of M1 Slafiyah
kutukan Blora. The main step of this research is analyzing pre-condition,
development modul plan, module writting, and module assesment.

The result of reasearch find that Science Module based Islam and Science
integration has contain validity level 84%, desain validity 86 %, language validity
75%, learning validity 95%. This module is effectif base on independent sample t
test calculation thiwng (1,71)>tabel (1,684). While level of student interest using the
module for all of componet until 88% exellent score. Based on whole anlizing
data result can conclud that Science Module based Islam and Science integration
is valid, effectiv, and interest for 3" grade of Mi Salafiyah Kutukan Biora.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada Bab 1| ini, akan dipaparkan beberapa hal pokok yaitu (A) latar
belakang masalah, (B) tujuan penelitian dan pengembangan, (C) spesifikasi
produk, (D) pentingnya penelitian dan pengembangan, (E) asumsi dan
keterbatasan penelitian dan pengembangan, (F) originalitas penelitian, (G) definisi

operasional, dan (H) sistimatika pembahasan.

A. Latar Belakang Masalah
Allah memerintahkan manusia agar senantiasa membekali dirinya dengan
ilmu pengetahuan melalui proses pembelajaran untuk mengetahui kebenaran

haqiqgi yakni Allah swt. sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Alaqg (96): 1-

(@ SN a3 DT @gle Ge YT GE @5l ol b5 pal T3
O (@ ERATa5 ol @ 8k (eniT 0136 @ G oyl il

NSO SN

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan; Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,; yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam; Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya; Ketahuilah!  Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas; karena Dia melihat dirinya serba cukup;
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu).*

Allah kemudian menjelaskan bahwa kebenaran hagiqi sebagaimana
dimaksud pada ayat diatas dapat diperoleh manusia dengan cara mempelajari

segala ciptaan-Nya. Hal tersebut sesuai dengan Q.S. Ali Imran (3): 189-191.

1 Q.S. al-Alag (96): 1-8.
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Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha
Perkasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka.?

Allah  melalui firman-Nya tersebut telah memberikan gambaran
bahwasanya semua yang diciptakan di bumi ini tidak diciptakan tanpa ada
maksudnya sehingga manusia harus berfikir dan mempelajari tanda-tanda
kekuasaan-Nya melalui llmu Pengetahuan supaya bertambah Iman dan Tagwa
kepada Allah swt.

Satu dari bentuk Ilmu Pengetahuan yang mempelajari tentang ciptaan
Allah swt. adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada hakikatnya IPA
merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa
fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya.® Berdasarkan
karakteristiknya IPA bukan hanya sekumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prisip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan atau disebut dengan metode ilmiah. Metode ilmiah
merupakan prosedur yang mencakup penalaran ilmiah berupa pemikiran dan
disertai tindakan, pola kerja empiris, dan prosedur pengujian yang sudah

2Q.S. Ali Imran (3): 189-191.
®Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 22.
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dipilih dalam rangka mengembangkan pengetahuan yang sudah ada beserta
strukturnya.*

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dengan IPA dan
produknya. Hal ini disebabkan karena kehidupan manusia sangat bergantung
pada alam, zat yang terkandung di alam, dan segala jenis gejala yang terjadi
di alam, jadi dapat dikatakan bahwa IPA dan produknya merupakan tulang
punggung bagi manusia dalam menjalankan kehidupan yang bersifat duniawi.

Secara normatif, kedudukan IPA perlu dikawal dengan agama supaya
tidak terjadi penyalahgunaan IPA sehingga IPA dapat mendatangkan
kemaslahatan di dunia. Jadi pada dasarnya agama dan IPA tidak dapat berdiri
sendiri, inilah yang dikenal sebagai konsep Integrasi Islam dan sains.
Pentingnya integrasi Islam dan sains di kalangan muslim ini karena
munculnya anggapan dalam masyarakat luas yang mengatakan bahwa agama
dan sains adalah dua entitas yang tidak bisa dipertemukan yaitu keduanya
mempunyai wilayah sendiri secara terpisah antara satu dengan lainnya.”

Bertolak belakang dengan anggapan tersebut Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup manusia sarat ayat tentang IPA. Terbukti bahwa terdapat beberapa ayat
al-Qur’an yang membahas seputar I[lmu Pengetahuan Alam baik yang berupa
makro kosmos sampai dengan mikro kosmos diantaranya Q.S al-A’raf (7):
tentang alam semesta, Q.S al-Ghasyiyah (88): 17-20 tentang langit dan bumi;
Q.S al-Mursalat (77): 20-23 tentang proses reproduksi, Q.S. al-Mu’min (40):
115 tentang manusia, Q.S. al-An’am (6):41 tentang tumbuhan, Q.S. al-
Anbiya’ (21) : 30 tentang air, Q.S al-Hijr (15): 20-21 tentang sel sebagai
satuan hidup,® dan lain sebagainya, menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan
antara agama dan sains yang tidak dapat dipisahkan.

Berdasarkan fakta tersebut, menjadi penting sebagai pendidik untuk dapat
mengintegrasikan antara Islam dan sains melalui pembelajaran dengan cara

menanamkan keyakinan terhadap kekuasaan Allah swt. melalui pembelajaran

*Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, (Jakarta: Indeks, 2010), him. 71

°Rasmianto, Jurnal Studi Islam;Ulul albab Vol. 9 No. 1, (Malang: UIN Pers, 2008), him. 4.
®Imam Syafi’ie, Konsep llmu Pengetahuan dalam al-Qur’an, (Yogyakarta: Ull Pers, 2000),
him. 91
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IPA sejak dini. Misi tersebut mendapatkan dukungan positif dari
penyelenggara pendidikan di Indonesia yang diwujudkan dengan adanya Mata
Pelajaran IPA dalam kurikulum pendidikan formal di tingkat SD/MI dengan
tujuan Keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan keberadaan,
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya dan pemerolehan konsep/produk
IPA melalui proses/metode ilmiah di dalamnya.

Akan tetapi terdapat beberapa hal yang sering dilupakan oleh pendidik
dalam mengajarkan IPA yakni menyampaikan IPA sebagai sebuah
produk/konsep dengan melupakan keterampilan proses (langkah ilmiah) di
dalamnya, sehingga siswa belajar kurang bermakna. Menurut Ausubel
seseorang dapat belajar dengan bermakna dengan mengasosiasikan fenomena
baru ke dalam skema yang telah ia punyai dan dalam prosesnya seseorang
dapat mengembangkan skema yang telah ada atau mengubahnya.

Belajar bermakna merupakan salah satu metode dan tujuan dalam
mempelajari IPA. Proses pembelajaran IPA menggunakan langkah-langkah/
ways to learn science yang menghubungkan konsep IPA dengan fenomena
yang ada di lingkungan. Pembelajaran bermakna ini sangat penting dalam
pembelajaran IPA karena konsep-konsep yang dipelajari siswa di sekolah
akan dapat digunakan siswa dalam memecahkan masalah yang mereka jumpai
dalam kehidupan sehari-hari.’

Pembelajaran IPA dengan menyampaikan IPA sebagai produk tanpa
mengesampingkan keterampilan proses ilmiah dapat dipelajari secara
bermakma oleh peserta didik dengan menggunakan pendekatan inkuiri.
Pendekatan inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar siswa yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.® Sebagaimana

hasil penelitian yang dilakukan Schelenker yang menunjukkan bahwa latihan

"Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 43-44.

8K hoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), him. 11
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inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir
kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis
informasi.”

Berdasarkan penelitian tersebut pendekatan inkuiri ini dapat menjadi
sebuah alternative yang dilakukan pendidik untuk mengejar ketertinggalan
pendidikan IPA di Indonesia. Ketertinggalan pembelajaran IPA di Indonesia
ditandai dengan fakta bahwa peserta didik mempelajari IPA relatif belum
mampu menggunakan pengetahuan IPA yang mereka peroleh untuk
menghadapi tantangan kehidupan nyata.

Fakta tersebut diikuti dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan PISA
(Program for International Student Asessment) 2012 yang berfokus pada
Sains mengukuhkan peserta didik Indonesia menempati posisi ke-64 dari 65
negara peserta dengan skor rata-rata 382.'° Data tersebut mengisyaratkan
bahwa perlu adanya pembenahan pembelajaran IPA sejak dini, karena apabila
tidak dimulai sejak dini maka Indonesia akan sulit menjadi negara yang
berkembang dalam bidang sains.

Guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SD/MI
memerlukan bahan ajar yang mampu membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran IPA sehingga siswa mampu memperoleh produk/konsep IPA
melalui proses ilmiah dan kemudian melalui pembelajaran tersebut siswa akan
meyakini adanya tanda-tanda kekuasaan Allah swt., terkait dengan bahan ajar
berbentuk cetak, terdapat beberapa jenis bahan ajar diantaranya hand out,
buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart.

Mengingat tujuan pembelajaran IPA sebagaimana dijelaskan diatas, maka
bahan ajar berbentuk modul dapat dijadikan alternative dalam membantu guru
mencapai tujuan pembelajaran IPA. Terdapat beberapa alasan mengapa modul
lebih tepat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran IPA daripada
bentuk bahan ajar lainnya yakni modul dapat membimbing siswa untuk
melakukan/ menemukan pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan berupa

*Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 167.
19p|SA 2012 Results in Focus: What 15-year-olds know and what they can do with what they
know, (http://www.oecd.org.), diakses 29 Januari 2016
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percobaan, observasi maupun pendalaman konsep melalui paparan berbagai
gambar. Selain itu modul juga memungkinkan siswa dapat mengukur atau
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.™

Madrasah sebagai wahana untuk membina ruh atau praktik hidup
kelslaman perlu dirancang dan diarahkan untuk membantu, membimbing,
melatih serta mengajar dan atau menciptakan suasana agar siswa (lulusannya)
menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti peserta didik mampu
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup yang
berperspektif Islam.** Satu dari madrasah pendidikan formal sebagaimana
dimaksud adalah MI Salafiyah Kutukan.

MI Salafiyah Kutukan yang terletak di JI. Cepu Km. 7 Desa Kutukan
Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora idealnya dapat mewujudkan
pembelajaran yang mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup
dan keterampilan hidup yang berperspektif Islam diantaranya melalui

pembelajaran IPA, sebagaimana Q.S. al-A’raf (7) : 56 dan 85.

- 2 227
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(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
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"Das Salirawati, Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, http://staff.uny.ac.id/dosen/das-
salirawati-msi-dr, diakses tanggal 29 Januari 2016.

12 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005), him. 201.
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Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman™.

Selain kedua ayat tersebut masih terdapat beberapa ayat yang menjelaskan
bagaimana sikap yang harus dikembangkan seseorang terhadap lingkungan
fisiknya, yang terimplisitkan dalam pembelajaran IPA yakni Q.S Fathir
(35):39, Q.S. al-Jatsiyah (45) 12-13, Q.S. al-Bagarah (2): 29, dan Q.S.
Lugman (31):20. Berdasarkan beberapa ayat tersebut program pendidikan atau
kurikulum IPA perlu dirancang untuk diarahkan kepada upaya membantu,
membimbing melatih serta mengajar dan atau menciptakan suasana agar siswa
dapat mensyukuri alam, memahami dan menikmatinya sebagai karunia Allah
serta menjaga dan memelihara alam, tidak boleh merusaknya.*®

Adapun beberapa kondisi yang ditemukan berdasarkan wawancara dengan
Guru MI Salafiyah Kutukan Pertama, hasil belajar IPA siswa kelas 111 di Ml
Salafiyah kutukan yang menunjukkan bahwa 30% peserta didik belum
mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 60, Kedua, gambaran ideal
pembelajaran IPA terintegrasi dengan Islam sebagaimana dijelaskan diatas
belum dilaksanakan dikarenakan belum adanya pedoman integrasi sains dan
Islam dalam pembelajaran IPA, Ketiga, belum tersedianya bahan ajar yang
membimbing siswa dalam memperoleh produk/konsep IPA sebagai sarana

menegtahui  tanda-tanda kekuasaan Allah swt.*

Dengan  demikian
pembelajaran IPA dengan metode ilmiah berbasis integrasi Islam dan sains
masih jauh dari harapan untuk dilaksanakan.

Mengingat pentingnya keberadaan bahan ajar, maka penelitian

pengembangan ini ditujukan pada bahan ajar IPA yang sudah ada dan dipakai

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, him. 213.
Y“Wwawancara dengan Bapak Badik Munadzir, Guru Mata Pelajaran IPA
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di Madrasah Ibtidaiyah yakni M1 Salafiyah Kutukan khususnya kelas I11.°

Penelitian pengembangan ini dilakukan setelah mencermati bentuk fisik dan
muatan materi serta desain yang ditampilkan buku tersebut, selain itu dalam
buku tersebut belum ditemukan konsep integrasi Islam dan sains di dalamnya.

Berdasarkan segi materi, kondisi bahan ajar IPA yang digunakan
belum mampu mengkontekstualisasikan antara teori yang terdapat dalam
materi dengan kehidupan sehari-hari anak®®. Sementara yang ingin
dikembangkan ke depan adalah modul pembelajaran yang mampu
mengkonstruk pengetahuan IPA yang tidak terpisahkan dengan kehidupan
nyata siswa berdasarkan pengalaman yang telah dimilikinya serta dapat
membawa pengetahuan tersebut kepada pemahaman terhadap kekuasaan
Allah swt. dalam menciptakan alam semesta.

Jika ditinjau dari segi desain yakni komponen ilustrasinya, pada buku
tersebut cenderung menampilkan gambar pendukung materi ulasan yang
berbentuk ilustrasi konsep yang abstrak.'” Sebagai contoh dalam
mengilustrasikan berbagai jenis gerak benda bulat, hanya diilustrasikan arah
gerakan benda dari satu tempat ke tempat lain, sedangkan yang konkrit dan
kontekstual dapat berupa benda bulat yang digerakkan anak sehingga
menghasilkan berbagai jenis gerak. Melihat dari segi pengguna menurut
Piaget kelas Il SD/MI berada pada tahapan berpikir operasional konkret
sehingga anak membutuhkan informasi yang bersifat konkret karena belum
mampu memproses informasi yang bersifat abstrak.'® Berdasarkan alasan
tersbut anak kelas 111 membutuhkan bahan ajar yang mampu menampilkan
informasi dalam bentuk atau contoh-contoh konkret atau riil sehingga dapat
lebih interaktif bagi penggunanya.

Demikian pula dalam penggunaan bahasa, ragam bahasa yang

digunakan cenderung kurang komunikatif bagi penggunanya.’® Dalam hal

Buku teks tersebut berjudul Sains untuk Sekolah Dasar Kelas 111 (Jakarta: Erlangga, 2007)
'8 ihat buku Sains untuk Sekolah Dasar Kelas Il halaman 98.

YLihat buku Sains untuk Sekolah Dasar Kelas Il halaman 108.

8John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Educational Psychology) Edisi 3 Buku 1, him. 50
19 ihat salah satunya pada halaman 100 Bobot benda...
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pengemasan, narasi atau teks yang ditampilkan dalam satu halaman terlalu
padat, sehingga diasumsikan siswa kurang tertarik mempelajari isi buku.

Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains dengan pokok bahasan
Gerak dan Energi ini sangat penting untuk dikembangkan dengan
pertimbangan bahwa penguasaan konsep/produk tentang gerak dan energi
melalui  tahapan ilmiah (inkuiri) dapat dimanfaatkan siswa untuk
mengembangkan energi terbarukan maupun inovasi lain dalam kaitannya
dengan gerak dan energi sehingga mendatangkan kemaslahatan bagi
kehidupan dimasa mendatang.

Dengan demikian, penelitian tentang ‘“Pengembangan Modul IPA
Berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan Pendekatan Inkuiri di MI Salafiyah
Kutukan Blora” pada pokok bahasan gerak dan energi siswa kelas III penting
untuk dilakukan dalam rangka mewujudkan Pembelajaran IPA yang dapat
membantu, membimbing melatih serta mengajar dan atau menciptakan
suasana agar siswa dapat mensyukuri alam, memahami dan menikmatinya
sebagai karunia Allah serta menjaga dan memelihara alam, tidak boleh

merusaknya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. Bagaimana menghasilkan modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains
dengan pendekatan Inkuiri yang efektif dan menarik di MI Salafiyah
Kutukan Blora.?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
tujuan yang ingin dicapai dalam peneiitian dan pengembangan ini adaiah:

1. Menghasilkan modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan
pendekatan Inkuiri yang efektif dan menarik di MI Salafiyah Kutukan
Blora.
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D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan

ini adalah sebagai berikut:

1.

7.

Produk modul IPA bebasis Integrasi Islam dan Sains berpedoman pada
langkah integrasi ilmu dalam perspektif UIN Maulana Malik lbrahim
Malang dengan pendekatan Inkuiri sebagaimana disampaikan oleh W.
Gulo untuk siswa MI Kelas Il semester I1.

Modul diperuntukkan bagi siswa MI sebagai sumber belajar tambahan dan
untuk menambah pengetahuan, sedangkan bagi guru untuk menambah
wawasan.

Dalil-dalil yang ada bersumber dari al-Qur’an yang diterbitkan oleh
Kementrian Agama RI.

Berisi materi ajar Gerak dan Energi yang dilengkapi ilustrasi konkret.
Pada Modul terdapat kegiatan untuk siswa berupa praktikum sederhana
dalam mempelajari konsep IPA tentang Gerak dan Energi.

Modul IPA bebasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
mengacu pada standar isi mata pelajaran IPA Kelas 11l semester Il materi
Gerak dan Energi.

Berupa bahan cetak dengan full colour.

E. Pentingnya Penelitian

Modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri

pada materi Gerak dan Energi di Kelas Il semester 1l MI dapat menjadi

sebuah modul pembelajaran yang membimbing  peserta didik dalam

mengkonstruk konsep tentang Gerak dan Energi IPA secara utuh yang

kemudian dijadikan sarana untuk menambah Keyakinan terhadap Allah swt.

Sehingga setelah mengikuti pembelajaran siswa akan bertambah pengetahuan

itelektual dan pengetahuan spiritualnya.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini adalah:

1. Dengan adanya Modul IPA berbasis Integrasi Islam dan sains dengan

pendekatan inkuiri pada materi gerak dan energi di Kelas 11l semester Il
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MI siswa dapat belajar dengan aktif tanpa mengabaikan proses dan
semakin meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah swit.

2. Perlu dikembangkannya Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
dengan pendekatan inkuiri di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

3. Guru bidang studi belum melaksanakan pembelajaran IPA berbasis
integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri adalah

1. Pengembangan modul terbatas pada materi gerak dan energi di Kelas Il
semester Il berdasarkan Standar Kompetensi pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP)

2. Integrasi Islam dan sains dalam modul yang dikembangkan terbatas pada
indikator pengetahuan siswa terhadap dalil al-Qur’an terkait materi yang
akan dipelajari yaitu pada materi gerak dan energi.

3. Modul ini dikembangkan berdasarkan karakteristik dan masalah
pembelajaran IPA pada siswa kelas 111 MI Salafiyah Kutukan Blora.

4. Penelitian ini terbatas pada penilaian pada aspek kognitif yaitu dengan
mengukur efektivitas dan kemenarikan dalam penggunaan modul IPA

berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri.

G. Orisinilitas Penelitian
Orisinalitas dalam penelitian ini dibuktikan berdasarkan hasil pra-
researsch dan survey tesis maupun jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan judul penelitian ini. Adapun thesis maupun jurnal sebagaimana
dimaksud:
Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Astawan, dkk.?’ Dengan judul ”
Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation pada Mata Pelajaran Server Jaringan di SMK TI Bali Global

POAstawan, K.W., Santyasa, I.W. Tegeh. I.M. Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada Mata Pelajaran Server Jaringan di SMK
TI Bali Global Singaraja, (Bali: e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha,
2013).
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Singaraja Tahun 2013”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Modul Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
pada mata pelajaran server jaringan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata posttest mencapai 86,25 dibanding pretest dengan nilai 65,28
yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan
modul.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Saprun® dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Baca Al-Qur’an Berbasis Otak kiri untuk orang dewasa
di Universitas Muhamadiyah Mataram Tahun 2012”. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan modul pembelajaran baca al-Qur’an berbasis otak kiri
dan kanan serta metode pembelajaran yang digunakan untuk orang dewasa di
Universitas Muhamadiyah Mataram. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan relevan serta efektif dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam belajar al-Qur’an.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Fachri Hakim, dkk?’, dengan judul
“Pengembangan Modul Kimia Terintegrasi Karakter Islami Pada Materi
Reaksi Redoks di MAN 1 Kudus”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul kimia terintegrasi karakter Islam untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dan karakter Islam peserta didik Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mencapai kriteria kevalidan
3,57 sangat valid dan efektif. Analisis data menunjukkan bahwa tpiwng (22,18)
> trapel (1,992).

Keempat, Tesis yang ditulis oleh lis Uun Fardiana®®, “Pengembangan
Media Pembelajaran IPA berbasis integrasi sains dan Islam pada kelas 1V

Tahun 2014 Mamba 'ul Huda Ngabar Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan

2! Saprun, Pengembangan Modul Pembelajaran Baca Al-Qur’an Berbasis Otak kiri untuk orang
dewasa di Universitas Muhamadiyah Mataram, (Thesis M.Pd. Malang: P.PS. UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2012).

?Fachri Hakim, dkk, Pengembangan Modul Kimia Terintegrasi Karakter Islami Pada Materi
Reaksi Redoks di MAN 1 Kudus, (Semarang:Journal of Innovative Science Education, 2015), Vol
4, No 1.

2lis Uun Fardiana, Pengembangan Media Pembelajaran IPA berbasis integrasi sains dan Islam
pada kelas IV Tahun 2014 Mamba 'ul Huda Ngabar Ponorogo, (Thesis M.Pd. Malang: P.PS. UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2014)
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untuk mengembangkan media berbasis integrasi Islam dan sains dengan
macromedia flash untuk meningkatkan pemahaman materi IPA di kelas IV.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pengembangan media berbasis integrasi
Islam dan sains mampu meningkatkan pemahaman materi siswa pada mata
pelajaran IPA terbukti prosentase hasil belajar pada tes akhirmencapai 85,8
dibanding tes awal 76,8.

dkk.?,

“Pengembangan Modul Termokimia dengan Pendekatan Inkuiri Terpadu

Kelima, Jurnal vyang ditulis oleh Teguh Wibowo,
Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Logika Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan modul kimia yang baik pada materi
termokimia. Hasil penelitian pengembangan modul ini menunjukkan bahwa
(1) Terdapat perbedaan logika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai evaluasi termokimia kelas
eksperimen sebesar 73,08 dan kelas kontrol sebesar 64,56 dan dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05). (2) Modul kimia berpendekatan Inkuiri yang
dikembangkan efektif untuk membantu penerapan nilai pendidikan karakter.

Berdasarkan kelima penilitian yang telah disebutkan maka, posisi
penelitian “Pengembangan Modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains
dengan Pendekatan Inkuiri di MI Salafiyah Kutukan Blora” akan digambarkan
pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan

Nama Peneliti, Originalitas
No., Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian

1. | Astawan, dkk, Pengembang | a. Produk bahan ajar Produk
Pengembangan an Modul yang dihasilkan yang
Modul Berbasis adalah modul server dihasilkan
Model Pembelajaran dan jaringan. adalah
Kooperatif Tipe b. Pengembangan dalam Modul IPA
Group Investigation modul Berbasis materi
pada Mata Pelajaran Model Pembelajaran Gerak dan
Server Jaringan di Kooperatif Tipe Energi.

*Teguh Wibowo, dkk., Pengembangan Modul Termodinamika dengan Pendekatan Inkuiri
Terpadu Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Logika Siswa, ((Semarang:Journal of
Innovative Science Education, 2015), Vol 4, No 1.
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Nama Peneliti, Originalitas
No., Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian
SMK TI Bali Global Group Investigation.
Singaraja Tahun . Penyajian
2013. modul
berbasis
2. | Saprun, Pengembang Produk yang Integrasi
Pengembangan an Modul dihasilkan adalah Islam dan
Modul Pembelajaran Modul Pembelajaran Sains
Baca AI'Qur,an Baca Al'Qur,an mengguna
Berbasis Otak Kiri . Penyajian modul kan
untuk orang dewasa pembelajaran Pendekatan
di Universitas Berbasis Otak Kiri Inkuiri.
Muhamadiyah untuk orang dewasa.
Mataram Tahun Modul
2012. diperuntuk
3 | Fachri Hakim, dkk, Pengembang Produk yang i;g:]/vl;nliggs
Pengembangan an Modul dihasilkan adalah i
Modul Kimia Modul Kimia
Terintegrasi Karakter . Penyajian modul f:emester
Islami Pada Materi menggunakan '
Reaksi Redoks di integrasi Karakter
MAN 1 Kudus. Islami
4 | lis Uun Fardiana, Pengembang Produk
Pengembangan an berbasis Pengembangan
Media Pembelajaran | sains dan berupa media
IPA berbasis integrasi | Islam pembelajaran.
sains dan Islam pada . Pendekatan
kelas IV Tahun 2014 penyajian media
Mamba’ul Huda berbasis integrasi
Ngabar Ponorogo. Islam dan sains.
5 | Teguh Wibowo, dkk., | a. Pengemb Produk yang
Pengembangan angan dihasilkan berupa
Modul Termokimia Modul Modul Termokimia
dengan Pendekatan pembelaj . Penyajian modul
Inkuiri Terpadu aran dengan pendekatan
Pendidikan Karakter | b. Pendekat inkuiri terpadu
Untuk Meningkatkan an Inkuiri pendidikan karakter

Logika Siswa.

Menggunakan model
penelitian dan
pengembangan Brog
& Gall
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G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini,
maka ditegaskan beberapa istilah yang terkait dengan penelitian sebagai
berikut:
1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses sistematis berdasarkan prosedur yang
ditetapkan dalam rangka mengembangkan bahan ajar dalam menghasilkan
produk.

Adapun produk yang dikembangkan adalah modul pembelajaran
berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan Inkuiri pada pokok
bahasan gerak dan energy dengan model pengembangan Dick dan Carey.

2. Modul Pembelajaran

Modul Pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Modul yang dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini
secara terperinci menegaskan tujuan, topik, pokok-pokok materi, alat-alat
dan sumber belajar, kegiatan belajar, lembar kerja, dan program evaluasi.

3. Pendekatan Inkuiri

Pendekatan inkuiri adalah Pembelajaran yang mempersiapkan situasi
bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri (mengkonstruk
pengetahuan sendiri).

Pada penelitian dan pengembangan ini terdapat beberapa proses yang
terdapat dalam pendekatan inkuiri diantaranya adalah Pengamatan
(observation); Bertanya (questioning); Mengajukan dugaan (hipothesis),
Pengumpulan data (data gathering); dan Penyimpulan (conclussion).

4. Integrasi Islam dan Sains

Integrasi Islam dan Sains adalah upaya pembauran antara wawasan
Islam berdasarkan al-Qur’an dengan sains hingga menjadi kesatuan ilmu
yang utuh.
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Adapun Integrasi Islam dan Sains dalam penelitian pengembangan ini
dilakukan dengan mengikuti langkah integrasi ilmu perspektif UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan menjadikan al-Qur’an sebagai

landasan pengembangan modul IPA pokok bahasan gerak dan energi.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam proposal tesis ini rencananya akan
disusun dalam tiga bab yaitu bab | sampai dengan bab V, dan disertai daftar
pustaka dan riwayat hidup.

Bab | yaitu Pendahuluan yang di dalamnya berisi: (a) latar belakang
masalah, (b) tujuan penelitian dan pengembangan, (c) spesifikasi produk, (d)
pentingnya penelitian dan pengembangan, (e) asumsi dan keterbatasan
penelitian dan pengembangan, (f) originalitas penelitian, (g) definisi
operasional, dan (h) sistimatika pembahasan.

Bab Il yaitu Kajian Pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) landasan
teoritik (b) kajian teoritik dalam perspektif Islam, dan (c) kerangka berpikir.

Bab 11l yaitu Metode Penelitian yang berisi, (a) model penelitian dan
pengembangan, (b) prosedur penelitian dan pengembangan, (c) uji coba
produk, meliputi: (1) validasi ahli, (2) uji coba produk, (3) uji lapangan, (4)
jenis data, (5) instrumen pengumpulan data, dan (6) teknik analisis data.

Bab IV vyaitu Hasil Pengembangan, yang di dalamnya berisi; (a)
penyajian data uji coba, (b) analisa data, dan (c) revisi produk.

Bab V yaitu Kajian dan Saran, yang di dalamnya berisi: (a) kajian
produk yang telah direvisi, (b) kesimpulan, (c) saran yang meliputi: (1) saran
pemanfaatan produk, (2) saran diseminasi produk, dan (3) saran
pengembangan kelanjutan produk.

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Pada Bab Il ini, akan dipaparkan tiga hal pokok yang berkaitan dengan
penelitian pengembangan. Adapun tiga hal tersebut yaitu , (A) landasan teoritik
(B) kajian teoritik dalam perspektif Islam, dan (C) kerangka berpikir.

A. Landasan Teoritik
1. Integrasi Islam dan Sains
a. Pengertian
Secara etimologi, kata integrasi berasal dari bahasa Inggris
yaitu ‘integrate’, yang diartikan sebagai combine (parts) into a whole;
join with other group or race(s) yaitu menggabungkan bagian-bagian
yang terpisah dalam satu kesatuan®. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata integrasi berasal dari bahasa latin, ‘integer’
yang berarti utuh atau menyeluruh.
Integrasi disini bukan sekedar menggabungkan pengetahuan
umum dan agama atau memberikan bekal norma keagamaan saja.
Lebih dari itu, integrasi yang dimaksud adalah upaya mempertemukan
cara pandang, cara pikir dan bertindak antara Barat dengan Islam®.
Dalam bahasa lain, integrasi berarti upaya menjembatani antara
pemikiran ekslusif Islam dengan pemikiran sekuler Barat, sehingga
dihasilkan pola dan paradigma keilmuwan baru yang utuh dan
moderat.
Sains atau mualam (bahasa Inggris: natural science) adalah
istilah yang digunakan dalam bidang ilmu pengetahuan sebagai ilmu
yang merujuk kepada obyek-obyek yang berada di alam yang bersifat

umum dan dengan menggunakan hukum-hukum pasti yang berlaku

»Muhammad In’am Esha, Institutional Transformation, (Malang: UIN Maliki Press,
2009), him. 76

M. Safiq, “Islamizations of Knowledge. Philosophy and Methodology and Analysis
of the Views and Ideals of Ismail Raji Al-Faruqi, Hosein Nasr and Fazlur Rahman”
(dalam Hamdard Islamicus, vol XVIII, no.3, 1995), him.70
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kapanpun dan dimanapun. Sains (science) diambil dari kata
latin scientia yang berarti pengetahuan.?” Sains merupakan kumpulan
pengetahuan dan proses. Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa
Sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara cara untuk mendapatkan
dan mempergunakan pengetahuan itu. Sains merupakan produk dan
proses yang tidak dapat dipisahkan. "Real Science is both product and
process, inseparably Joint ”.

Sedangkan Islam dari segi bahasa, berasal dari kata aslama yang
berakar dari kata salama. Kata Islam merupakan bentuk mashdar dari
kata aslama. Ditinjau dari segi bahasanya yang dikaitkan dengan asal
katanya, Islam memiliki beberapa pengertian, diantaranya adalah:
Berasaldari ‘salm’ (eaﬁm) yang berartidamai, ‘aslama’ (éﬁj) yang
berarti menyerah, istaslama—mustaslimun ( aludul- (¢ salidla):
penyerahan total kepada Allah, ‘saliim’ (&l«) yang berarti bersih dan
suci, dan ‘salam’ (33) yang berarti selamat dan sejahtera.

Adapun dari segi istilah Islam adalah ketundukan seorang hamba
kepada wahyu llahi yang diturunkan kepada para nabi dan rasul
khususnya Rasulullah Muhammad SAW guna dijadikan pedoman
hidup dan juga sebagai hukum/aturan Allah SWT yang dapat
membimbing umat manusia ke jalan yang lurus, menuju ke
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Usaha dalam rangka membimbing umat manusia ke jalan yang
lurus, menuju ke kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan dari
integrasi Islam dan Sains yang salah satunya dapat diwujudkan melalui
pembelajaran dalam pendidikan formal. Pembelajaran adalah usaha
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri peseta didik.”® Sedangkan dalam al-

Qur’an terdapat beberapa ayat yang memerintahkan umat manusia

#John M.echols dan hasan sadilli, kamus inggris — Indonesia (Jakarta. PT Gramedia
Pustaka Utama,2006)

%Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 25

18

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



untuk menuntut ilmu atau terlibat dalam proses pembelajaran salah
satunya adalah Q.S. al-Alaq (96): 1-8.

2 B E T gl G TS e il a1
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan;

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah,

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,; yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam; Dia mengajar kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya; Ketahuilah! Sesungguhnya manusia

benar-benar melampaui batas; karena Dia melihat dirinya serba
cukup; Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu).

Berdasarkan ayat tersebut secara jelas Allah memerintahkan umat
manusia untuk belajar tentang apa yang belum diketahuinya. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan yang tidak
dapat dipisahkan antara pengetahuan dengan Islam. Salah satu
mengembangkan metode dan proses pengilmuan Islam yaitu dengan
Integralisasi.

Integralisasi adalah pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia
dengan wahyu (petunjuk Allah beserta pelaksanaannya dalam sunnah
Nabi).*’ilmu integralistik adalah ilmu yang menyatukan (bukan
sekedar menggabungkan) wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia.
IImu integralistik tidak akan mengucilkan Tuhan (sekularisme) atau
mengucilkan manusia (other worldly esceticisme). Diharapkan bahwa
integralisme akan sekaligus menyelesaikan konflik antara sekularisme
ekstrem dan agama radikal dalam banyak sector.™

Dapat disimpulkan bahwa proses integrasi Sains dan Islam
mengemban misi yang luar biasa dalam membekali siswa memperoleh

2 Q.S. al-Alag (96): 1-8.
K untowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, him. 49.
*IKuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, him. 55.
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suatu keilmuan yang utuh antara pengetahuan intelektual dan
pengetahuan religiusitas dalam mengembangkan kepribadian yang
Islami hal tersebut berdasarkan Q.S. Ali Imran (3): 189-191.
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Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha
Perkasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.*

Berdasarkan ayat tersebut Allah telah memberikan gambaran
bahwasanya semua yang diciptakan di bumi ini tidak diciptakan tanpa
ada maksudnya sehingga manusia harus berfikir dan menuntut ilmu
untuk memperoleh suatu pengetahuan akan tetapi senantiasa bahwa
Allah swt. lah yang telah menciptakannya supaya manusia beriman
dan bertagwa kepada-Nya.

b. Pentingnya Integrasi Islam dan Sains

Dikotomi ilmu agama dan non agama pada dasarnya bukan
merupakan hal baru di dunia Islam, hal tersebut telah dikenal dalam
karya-karya klasik seperti yang ditulis al-Ghazali** (w 1111) dan Ibn
Khaldun® (w 1406). Kedua tokoh tersebut tidak mengingkari adanya

2Q.S. Ali Imran (3): 189-191.

$K lasifikasi ilmu berdasarkan “asas-asas dikotomi keilmuan” dengan maksud membahas
ilmu fardhu kifayah (ilmu umum) dan ilmu fardhu ‘ain (ilmu agama).

¥Klasifikasi ilmu yaitu al-Ulum al-Nagliyyah al-Wadiyyah (the traditional sciences,
yaitu ilmu yang didapati melalui rasul Allah berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah dan
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perbedaan antara keduanya, akan tetapi mereka mengakui validitas dan
status ilmiah masing-masing keilmuan tersebut.

Berbeda dengan dikotomi yang dikenal dalam dunia Islam, Sains
modern barat sering menganggap rendah status keilmuan ilmu-ilmu
keagamaan, hal ini ditunjukkan ketika ilmu agama berbicara tentang
hal-hal ghaib, ilmu agama tidak dapat dikatakan ilmiah karena menurut
pandangan Sains modern barat sebuah ilmu dikatakan ilmiah apabila
objeknya bersifat empiris. Padahal ilmu agama tentu saja tidak dapat
menghindar dari membahas hal-hal ghaib seperti tuhan, malaikat, dll.
Sebagai pokok pembahasan di dalamnya.*® Terdapat beberapa problem
yang ditimbulkan dari dikotomi tersebut, diantaranya adalah:

1) Dikotomi yang sangat ketat dalam sistem pendidikan

Dikotomi yang sangat ketat ini terjadi ketika ilmu-ilmu sekuler
positivistik diperkenalkan ke dunia Islam lewat imperialisme barat
dan dampaknya menimbulkan berbagai problem yang akut dalam
sistem pendidikan yakni adanya pemisahan yang ketat antara ilmu-
ilmu umum seperti fisika, matematika, biologi, sosiologi dll. dan
ilmu agama seperti tafsir, hadits, figih dll. yang seakan-akan
muatan religius hanya ada pada mata pelajaran agama, sementara
ilmu umum semuanya adalah profan dan netral dilihat dari sudut
religius.

Berbeda dengan pandangan barat, keilmuan Islam memandang
bahwa fenomena alam tidaklah berdiri tanpa ada relasi dan
relevansinya dengan kuasa ilahi, sebagaimana yang dikatakan
Muhammad Igbal dalam The Reconstruction of Religious Thougt in
Islam, fenomena alam merupakan medan kreatif tuhan sehingga
mempelajari alam akan berarti mempelajari dan mengenal dari

dekat cara kerja Tuhan, di alam semesta. Dengan demikian,

yang kedua dinamakan al-Ulum al-Hikmiyyah al-Falsafiyyah (the philosophical
sciences), yaitu ilmu yang diusahakan oleh akal manusia.

$Mulyadhi Kartanegara, Integrasi Ilmu Sebuah Rekontruksi Holistik, (Jakarta: Arasy,
2005), him. 19-20
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2)

3)

penelitian tentang alam semesta dapat mendorong kita untuk
mengenal Tuhan dan menambah keyakinan terhadap-Nya bukan
sebaliknya, seperti yang terjadi di Barat.*®
Kesenjangan sumber ilmu antara ilmu agama dan ilmu umum.

Kesenjangan antara keduanya didasarkan atas fakta bahwa para
pendukung ilmu agama hanya menganggap valid sumber-sumber
ilahi dalam bentuk kitab suci dan tradisi kenabian dan menolak
sumber-sumber non-skrip-tural sebagai sumber otoritatif untuk
menjelaskan kebenaran yang sejati. Selain itu mereka menganggap
pengamatan indra dan penalaran rasional sering disangsikan
validitas dan efektifitasnya sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Adapun sebaliknya, ilmuwan-ilmuwan sekuler hanya
menganggap valid informasi yang diperoleh melalui pengamatan
inderawi, karena bagi mereka satu-satunya sumber ilmu adalah
pengalaman empiris melalui persepsi inderawi, lebih khusus lagi
melalui metode induksi. Metode deduksi yang ditempuh oleh akal
atau nalar sering dicurigai sebagai apriori, yakni tidak melalui
pengalaman atau aposteriori.*’
Pembatasan objek-objek ilmu

Sains barat modern membatasi lingkup dirinya hanya pada hal-
hal yang bersifat inderawi (sensibles, mahsusat) yaitu dunia yang
dapat diobservasi oleh panca indra. Henry Margenau dalam
bukunya The Scientist, membatasi ruang operasi ilmu pada apa
yang disebut sebagai observable fact, suatu dunia pengalaman
terbatas yang hanya mengizinkan pencerapan-pencerapan yang kita
terima secara langsung melalui indra, ditambah dengan proses
murni logika untuk memilih, memutuskan dan memberikan

penalaran.

%Mulyadhi Kartanegara, Integrasi Ilmu Sebuah Rekontruksi Holistik, him. 20-21
$Mulyadhi Kartanegara, Integrasi Ilmu Sebuah Rekontruksi Holistik, him. 22-23.
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Berbeda dengan ilmuwan modern, ilmuwan muslim terutama
ilmuwan klasik ilmu tidak hanya dapat diketahui hanya dengan
benda-benda indrawi (sensibles, mahsusat), tetapi juga dengan

%), Dengan

substansi-substansi  spiritual  (intelligibles,ma qulat
demikian ilmu pengetahuan dapat diketahui bukan hanya dalam
alam fisik saja tetapi juga metafisik, seperti Tuhan, malaikat, alam
kubur, dan alam akhirat tanpa mengesampingkan bidang-bidang
yang menjadi perhatian ilmuwan-ilmuwan Barat, yakni ilmu-ilmu

alam.*

Berdasarkan uraian diatas memperlihatkan bahwa gerakan integrasi
Islam dan Sains benar-benar harus diupayakan dengan sungguh-
sungguh. Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya:
1) Umat Islam butuh suatu sistem Sains untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya, material dan spiritual. Sistem Sains yang ada kini
tidak mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Ini
disebabkan, karena Sains modern mengandung nilai-nilai khas
barat yang melekat padanya; nilai-nilai ini banyak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.

2) Secara sosiologis, umat Islam yang tinggal di wilayah geografis
dan memiliki kebudayaan yang berbeda dari barat, tempat Sains
modern dikembangkan, jelas butuh sistem Sains yang berbeda pula,
karena Sains barat diciptakan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakatnya sendiri.

®Entitas-entitas yang berada di luar dunia inderawi, yang hanya dapat diketahui
melalui akal secara inferensial, , atau melalui intuisi (qalb) secara langsung atau
presensial.

*Mulyadhi Kartanegara, Menglslamkan Nalar Sebuah Respons terhadap
Modernitas (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), him. 4-6.
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3) Umat Islam pernah memiliki peradaban Islami di masa Sains
berkembang sesuai dengan nilai dan kebutuhan-kebutuhan umat
Islam.*

Selain berdasar pada beberapa argumen diatas, sesungguhnya
dalam Al-Qur’an dan al sunnah tidak membedakan antara ilmu agama
dan ilmu umum. Yang ada dalam al-qur’an adalah ilmu. Pembagian
adanya ilmu agama dan ilmu umum adalah merupakan hasil
kesimpulan manusia yang mengidentifikasi ilmu berdasarkan objek
dan kajiannya.** Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan hadits Nabi
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan antara ilmu agama dan
ilmu umum salah satunya dijelaskan dalam Q.S al-Qashah (28): 77
dimana setiap umat Islam dianjurkan agar meraih kebahagiaan yang

seimbang antara dunia dan akhirat.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.*?

Selain dalam al-Qur’an terdapat Hadits Nabi yang sama halnya
menjelaskan tidak adanya perbedaan antara ilmu agama dan ilmu

umum sebagaimana hadits berikut.
I R T PP B S QP RO T P E
(@Il 03) oy

“Abuddin Nata, dkk., Integrasi Ilmu Agama dan llmu Umum, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2005), him. 11.

*Abuddin Nata, dkk., Integrasi llmu Agama dan llmu Umum, him. 52

*2Q.S al-Qashah (28):77
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Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, maka ia

harus memiliki ilmu, dan barang siapa yang menginginkan

kehidupan akhirat maka itupun harus dengan ilmu, dan barang

siapa yang menginginkan keduanya maka itupun harus dengan
43

ilmu.”

c. Langkah-langkah  Pengintegrasian Islam dan Sains dalam

Pembelajaran

Integrasi ilmu dalam perspektif UIN Malang merupakan satu

dari usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam mewujudkan integrasi

Islam dan Sains di lingkungan Madrasah (Pendidikan Islam) yakni

dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1)

2)

Menjadikan kitab suci sebagai basis atau sumber utama ilmu

Memposisikan kitab suci sebagai basis atau sumber utama
ilmu masing-masing yang bersangkutan, maka ke depan
diharapkan akan lahir pribadi-pribadi dalam masyarakat yang
memiliki  kekokohan dalam pemahaman, penghayatan dan
pengalaman agamanya sekaligus juga professional dalam bidang
ilmu modern yang ditekuninya.**al-Qur’an dan al-hadits dalam
pengintegrasian ilmu ini diposisikan sebagai sumber utama atau
landasan dasar bagi pencapaian ilmu umum yang diperoleh dari
hasil observasi, eksperimen, dan penalaran logis yang
kedudukannya sebagai sumber pendukung dalam rangka
menambah keyakinan terhadap Allah melalui sumber utama yakni
al-Qur’an dan al-Hadits.
Memperluas batas materi kajian Islam dan menghindari dikotomi
lImu

Sudah menjadi sesuatu yang tidak bisa dipungkiri bahwa
lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat Ibtidaiyah hingga
perguruan tinggi, dan pondok pesantren jika menyebut pelajaran

Agama maka, yang muncul adalah pelajaran tauhid, figih, agidah

**H.R Thabrani
*“Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN
Malang, (Malang : UIN-Malang Press, 2006), hIm. 66
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3)

4)

5)

akhlag, al-Qur’an dan al-Hadits, tarikh, dan bahasa arab.
Penyebutan hal demikian sebenarnya bukanlah sebuah kekeliruan.
Akan tetapi, harus dipahami bahwa ajaran Islam bersifat Universal,
oleh karena itu tidak ada dikotomi ilmu dalam Islam. *°
Menumbuhkan pribadi yang berkarakter Ulil Albab

Ulil Albab berarti orang-orang yang berakal. Gabungan dari
dua kata yaitu Uli dan Albab. Uli adalah bentuk jamak yang
artinya sama dengan zawi yang berarti memiliki. Sedang Albab
bentuk jamak dari lubb, artinya sari pati atau intisari. Jadi secara
bahasa Ulil Albab berarti orang-orang yang memiliki saripati yang
paling istimewa pada diri manusia, yaitu akal dan rasio.

Ulil Albab adalah orang yang benar-benar mampu
menggunakan akal dan pikirannya untuk memahami fenomena
alam sehingga dapat memahami sampai pada bukti-bukti keesaan
dan kekuasaan sang Maha pencipta yakni Allah swt.*®
Menelusuri ayat-ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang
Sains

Menelusuri ayat-ayat al-Qur’an merupakan bentuk langkah
yang sangat vital untuk terintegrasinya Sains dan Islam. Seterusnya
bahwa kebenaran al-Qur’an itu merupakan sumber yang relevan
dengan ilmu pengetahuan (Sains) yang saat ini sangat pesat
berkembang.

Mengembangkan kurikulum pendidikan di Lembaga pendidikan

Berdasarkan hasil kajian beberapa ilmu dan pendekatan,
tampaknya ada kesamaan pandangan bahwa segala macam Krisis
itu berpangkal dari krisis akhlak dan moral, krisis spiritual. Untuk
mewujudkan insan yang mempunyai kedalaman spiritual,
keagungan akhlag, keluasan intelektual dan kematangan

*Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN
Malang,hlm. 46.

**Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-Qur’an
dan Sains, (Jakarta : Kementrian Agama RI, 2012), him. 8.
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professional, akan dapat dicapai secara utuh jika

terpadu/terintegrasinya ilmu Sains dan Islam dalam proses

pembelajaran. Melalui pembelajaran terpadu dan integrative

tersebut, suatu masalah yang menggejala tidak bisa disalahkan

kepada guru tertentu.*’
Adapun beberapa langkah yang dapat dijadikan ke arah

pengembangan kurikulum di atas antara lain:

1) Memetakan konsep keilmuan dalam ke-Islaman

Pada bagian ini guru dihimbau untuk menjelajahi konsep-

konsep atau tema-tema Sains yang ada dalam al-Qur’an
kemudian mengklasifikasikan Sains yang ada dalam al-Qur’an
secara sistematis ke dalam berbagai disiplin ilmu.

2) Memadukan konsep keilmuan dan ke-Islaman (al-Qur’an)

Secara filosofis, integrasi Islam dan Sains adalah suatu

bentuk koherensi (perpaduan) antara ilmu-ilmu Islam dan
Sains. baik agama maupun Sains masing-masing memiliki
kerangka normative dan sosial-historis. Secara normative,
agama maupun Sains mengajarkan kepada manusia apa dan
bagaimana mengelola dunia dengan baik. Sedangkan sosial-
historis, agama maupun Sains adalah “sabda Allah” yang
ditebarkan kepada manusia agar ia senantiasa memanfaatkan
sumber-sumber dunia secara serius dan dinamis.

3) Mengelaborasi ayat-ayat al-Qur’an yang relevan secara
saintifik.

Konsep integrasi Islam dan Sains menyarankan
pentingnya Islam (al-Qur’an dan al-Hadits) sebagai paradigma
dalam berbagai kajian ilmu pengetahuan. Tentu melalui
pemahaman ini ayat-ayat al-Qur’an dan haidts yang berkaitan
dengan ilmu meniscayakan untuk dielaborasi secara saintifik

“"Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan
Pendidikan Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 62
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2.

sesuai kebutuhan kerja ilmiah sesuai tema-tema atau konsep-
konsep ilmu pada masing-masing mata pelajaran. Disini,
berarti Islam (dalam al-Qur’an dan al-hadits) bukan hanya
sebagai pelengkap kajian ilmiah melainkan harus menjadi
pengawal (pembuka bahasan ilmiah) dari setiap kerja Sains,
sebagaimana dimaksud.

Lalu kerja integrasi Islam dan Sains dalam konteks
pengembangan  kurikulum  diatas berupa bahan  ajar
(literature/buku) tidaklah cukup bila tidak dibarengi dengan model
pembelajaran integrative pula yaitu dengan cara mengintegrasikan
nilai-nilai kedalam semua mata pelajaran yang ada di sekolah.*®

IImu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sering disebut dengan singkat
sebagai Sains. Secara bahasa llmu pengetahuan alam atau Sains (Inggris:
science) berasal dari latin  “scientica”yang berarti (1) pengetahuan
tentang, atau tahu tentang; (2) pengetahuan, pengertian, faham yang benar
mendalam.*®

Terdapat tiga istilah dalam Ilmu pengetahuan alam, yakni “ilmu”,
“pengetahuan”, dan “alam”. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang
diketahui manusia dalam hidupnya. Pengetahuan alam berarti pengetahuan
tentang alam semesta beserta isinya. Sedangkan ilmu adalah pengetahuan
yang ilmiah, yakni pengetahuan yang diperoleh dengan cara ilmiah,
artinya diperoleh dengan metode ilmiah. Dengan pengertian ini, sukarno
menyatakan IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang
sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini.*

Menurut Arthur I1lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
pengetahuan yang sistematis atau tersusun secara teratur dan berupa

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen, IPA tidak hanya

*®Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan
Islam, him. 262-264

*Syrjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, (Jakarta: PT. Indeks, 2010) , him. 11

Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, him. 23.
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merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup,
tetapi merupakan cara kerja, cara berfikir, dan memecahkan masalah. Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga hakikat IPA yaitu
sikap manusia, proses atau metode, dan hasil yang satu sama lain
mempunyai hubungan yang hierarkis.>*

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa [PA
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda maupun makhluk hidup
yang diperoleh melalui proses ilmiah atau sering disebut dengan metode
ilmiah. Jadi pada dasarnya terdapat dua hal berkaitan yang tidak
terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, berupa pengetahuan
factual, konseptual, procedural, metakognitif, dan IPA sebagai proses yaitu
kerja ilmiah.*

Metode ilmiah merupakan bagian dari rangkaian untuk
mendapatkan ilmu, ia merupakan cara bagaimana menemukan ilmu.>®
Langkah-langkah proses pencarian bentuk pengetahuan dengan metode
ilmiah meliputi perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis, dan penarikan kesimpulan.>*

Kedudukan Sains sebagai sebuah ilmu pengetahuan memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia diantaranya adalah (a) Sains
membantu manusia berpikir dalam pola sistematis, (b) Sains dapat
menjelaskan gejala alam serta hubungan satu sama lain antar gejala alam,
(c) Sains dapat digunakan untuk meramalkan gejala alam yang akan terjadi
berdasarkan pola gejala alam yang dipelajari, (d) Sains digunakan untuk
menguasai alam dan mengendalikannya demi kepentingan manusia, (e)
Sains digunakan untuk melestarikan alam karena sumbangan ilmunya

mengenai alam.”

*IA.C Arthur dan Roberts B.S, Pendidikan Fisika, (Jakarta: UPI, 2003) , him. 34

*2Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, him. 22.
**Abuddin Nata, dkk., Integrasi llmu Agama dan Illmu Umum, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2005), him. 126.

>*Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, him. 7.

**Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, him. 12-14.
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Mengingat pentingnya Sains (IPA) dalam uraian tersebut
menjadikan Sains urgen untuk di pelajari pada pendidikan formal
termasuk di SD/MI. Urgensi pembelajaran IPA di SD/MI tersebut tersurat
dalam latar belakang standar isi Mata Pelajaran IPA SD/MI yang harus
dipahami oleh setiap praktisi pendidikan dan pembelajaran IPA SD/MI.
Berikut adalah teks Latar Belakang yang tersurat dalam Standar Isi Mata
Pelajaran IPA SD/MI yang terdiri dari empat paragraf.

a. Paragraf 1 menyatakan: llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

b. Paragraf 2 menyatakan: IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan
secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di
tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas
(Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana. >

%\Wasih Dojosoediro, Pengembangan Pembelajaran IPA SD Unit 2, him. 67.
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C.

Paragraf 3 menyatakan: Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan  berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Paragraf 4 menyatakan: Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan standar minimum yang secara
nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam
pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK
dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk
membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri

yang difasilitasi oleh guru.”’

Adapun Mata pelajaran IPA SD/MI betujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut.

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya;
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat;

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan;

Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam;

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;

>"Wasih Dojosoediro, Pengembangan Pembelajaran IPA SD Unit 2, him. 67-68.
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0.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Demi terwujudnya tujuan tersebut, maka ruang lingkup Mata

Pelajaran IPA SD/MI secara garis besar terinci menjadi empat (4)

kelompok yaitu:

a.

Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan;
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan
gas;

Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana;

Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya.”®

3. Gerak dan Energi

a.

Gerak
Gerak merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Benda tak hidup
dapat bergerak jika ada yang menggerakkannya. Gerak adalah
perpindahan tempat atau kedudukan suatu benda.>®
1) Macam — macam Gerak Benda
Benda dapat bergerak dengan berbagai cara, misalnya
berputar, menggelinding, memantul, mengalir, dan jatuh.
a) Menggelinding
Menggelinding merupakan gerak berputar  sambil
berpindah. Benda yang menggelinding berbentuk bulat, bundar,
dan seperti tabung. Contoh benda bulat misalnya bola, benda
bundar misalnya roda mobil, dan benda seperti tabung

misalnya kaleng susu.®

®Depdiknas Ditjen Manajemen Dikdasmen Ditjen Pembinaan TK dan SD, 2007, him. 13-14
Priyonodan Titiek Sayekti, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI kelas Ill, (Jakarta:
Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 105

%9Suyatman dan Tutik Endarwati, Asyiknya Belajar 1lmu Pengetahuan Alam 3: untuk Kelas 3
SD dan MI, (Jakarta:Pusat Perbukuan, Depdiknas, 2009), him. 134
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b)

d)

Berputar

Gerak berputar hampir sama dengan gerak menggelinding.
Namun pada gerak berputar, benda yang bergerak tetap berada
pada porosnya. Poros tersebut berfungsi sebagai sumbu gerak.
Contoh gerak berputar adalah gerak kincir air, kipas angin,
baling-baling helicopter, gerak roda modil, dan gerak bola
bumi.®*
Memantul
Memantul adalah gerak benda setelah bertumbukan. Memantul
karena tumbukan dua benda keras. Jika bertumbukan benda
dapat berbalik arah. Benda yang memantul bentuknya bulat.
Misalnya bola voli, bola tenis, dan lain sebagainya. .*
Mengalir

Benda yang gerakannya mengalir adalah benda cair dan
udara. Benda cair mengalir dari tempat tinggi ke tempat
rendah. Contoh, saat menuang air dari teko air mengalir dari
atas ke bawah, air hujan dari atap mengalir ke bawah melalui
talang. Sedangkan udara mengalir dari daerah bertekanan tinggi
(dingin) ke daerah bertekanan rendah (panas).®®* Contohnya, gas
mengalir dari pompa ke dalam ban, gas elpiji mengalir dari
tangki ke kompor.
Jatuh

Benda dapat bergerak jatuh apabila terdapat perbedaan
ketinggian. Benda jatuh pasti ke bawah menuju permukaan
bumi. Gerak jatuh terjadi karena benda ditarik gaya gravitasi

bumi. Gaya gravitasi juga disebut gaya tarik bumi. Contoh

®17ainal Mustopa, Tuti Pancawati Pathi, dan Ai Tati Nurhayati, ilmu
Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas 111, (Jakarta: CV. Djatnika, 2009), him.

106

82guyatman dan Tutik Endarwati, Asyiknya Belajar llmu Pengetahuan Alam 3:
untuk Kelas 3 SD dan MI, him. 135

83Choirul Amin dan Amin Priyono, llmu Pengetahuan Alam 3: untuk SD dan MI
Kelas Ill, (Jakarta: PT. Sekawan Cipta Karya, 2009), him. 94
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pensil jatuh dari atas meja, buah manga jatuh dari pohonnya,
dan lain sebagainya.®
2) Faktor — faktor yang Mempengaruhi Gerak Benda
Gerak benda dapat dipengaruhi oleh beberapa factor
diantaranya adalah:
a) Bentuk benda.
b) Permukaan benda, halus dan kasarnya benda.
c) Berat dan ringan suatu benda.
d) Luas permukaan pada benda.®
b. Energi
Energi adalah suatu kemampuan untuk melakukan kerja atau
kegiatan.®energi bersifat tersembunyi. Akibatnya, wujud energi tidak
dapat dilihat namun dapat dirasakan dari pengaruhnya. Sesuatu yang
menghasilkan energi disebut dengan sumber energi.
1) Macam-macam Energi
Berbagai macam energi adalah sebagai berikut:
a) Energi Panas dan Cahaya
Energi panas adalah energi yang dihasilkan dalam bentuk
panas. Energi panas tidak dapat dilihat bentuknya, akan tetapi
dapat dirasakan pengaruhnya yakni terasa panas. Energi panas
banyak manfaathya misalnya mengeringkan pakaian,
mengeringkan padi, dan menghangatkan udara.
Energi panas terbesar dihasilka oleh matahari. Selain
menghasilkan energi panas, matahari juhga menghasilkan
cahaya. Cahaya matahari menjadikan bumi menjadi terang.

Cahaya matahari menyebabkan adanya siang.®’

%Choirul Amin dan Amin Priyono, Ilmu Pengetahuan Alam 3: untuk SD dan MI Kelas
I11,hIm. 92

%5Suyatman dan Tutik Endarwati, Asyiknya Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 3: untuk
Kelas 3 SD dan MI, him. 139.

%8Maskoeri Jasin, llmu Alamiah Dasar, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000), him. 69
87Zainal Mustopa, Tuti Pancawati Pathi, dan Ai Tati Nurhayati, ilmu Pengetahuan Alam
untuk SD/MI Kelas 111, him. 123.
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b)

d)

Energi Gerak

Energi gerak disebut juga dengan energi kinetik. Energi
kiinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak.
Benda yang dapat menghasilkan energi gerak diantaranya
adalah angin dan air. Udara yang bergerak disebut angin, dapat
terjadi karena perbedaan tekanan di suatu tempat dengan
tempat yang lain.®® Angin dapat menggerakkan berbagai benda
misalnya kincir angin. Kincir angin dapat berputar jika ditiup
angin.

Selain angin, energi gerak dihasilkan oleh air yang
mengalir. Misalnya gerakan air terjun merupakan sumber
energi gerak. Energi dari gerakan air dapat dimanfaatkan
sebagai pembangkit listrik.*®
Energi Listrik

Energi listrik adalah energi yan timbul karena adanya arus
listrik. Alat yang dapat menghasilkan energi listrik disebut
sumber listrik. Contoh sumber listrik antara lain, baterai, aki,
dan generator.

Energi listrik dapat digunakan manusia untuk mendukung
kegiatan sehari-hari dengan menyalakan alat-alat listrik seperti
kipas angin, setrika listrik, lampu listrik, blender, dan alat-alat
lainnya.”

Energi Bunyi
Energi bunyi adalah energi yang ditimbulkan oleh benda

yang menhasilka bunyi. Bunyi dapat juga diartikan getaran,

%8Abdullah Aly dan Eny Rahma, llmu Alamiah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 166

®9Sularmi, Sains llmu Pengetahuan Alam 3: SD/MI Kelas 111, (Jakarta: Pusat
Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 92.

"priyonodan Titiek Sayekti, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan Ml kelas 111,
him. 123.
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sehingga energi bunyi berarti juga getaran.”* Energi bunyi
dapat diketahui melalui telinga kita.

Bunyi dihasilkan oleh benda-benda yang bergetar.
Misalnya, senar gitar yang dipetik dapat menimbulkan bunyi
karena bergetar. Suara yang dihasilkan saat berbicara terdengar
karena pita suara yang terdapat dalam tenggorokan bergetar.
Makin kuat getarannya, makin besar pula energi yang
dihasilkan leh pita suara.”

Energi Kimia

Energi kimia adalah energi yang diperoleh melalui suatu proses
kimia. Energi kimia banyak terdapat dalam bahan makanan dan
bahan bakar. Energi yang dimiliki manusia dapat diperoleh dari
makanan yang dimakan melalui proses kimia. "*Sedangkan
bahan bakar yang mengandung energi kimia diantaranya batu

bateral, aki, batu bara, dan solar.

2) Sumber Energi

a)

b)

Matahari

Matahari merupakan sumber energi panas dan cahaya.
Matahari merupakan sumber energi terbesar di bumi ini. Energi
panas matahari digunakan manusia untuk mengeringkan
pakaiandan aktifitas lainnya. Energi cahaya matahari
digunakan untuk menerangi bumi. Energi cahaya matahari juga
dibutuhkan oleh tumbuhan unhtuk memproduksi makanan.™
Makanan

Makanan yang dimakan oleh manusia dapat menghasilkan

energi kimia. Dengan makanan manusia dapat menjalankan

""Maskoeri Jasin, llmu Alamiah Dasar, him. 73.

"?Priyonodan Titiek Sayekti, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI kelas 111,
him. 123

*Maskoeri Jasin, llmu Alamiah Dasar, him. 73.

Sularmi, Sains Ilmu Pengetahuan Alam 3: SD/MI Kelas 111, him. 95.
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d)

organ tubuhnya. Makanan dalam tubuh berubah menjadi energi
gerak. Jadi fungsi makanan bagi tubuh manusia diantaranya:

1) Untuk mempertahankan hidup

2) Untuk menggerakkan organ-organ tubuh.

3) Untuk memenuhi keperluan sehari-hari.”

Minyak Bumi dan Gas Alam

Saat ini, sebagian besar bahan bakar untuk kendaraan dan
berbagai mesin berasal dari minyak bumi. Saat melakukan
pengeboran minyak bumi, adakalanya mengenai lapisan gas
yang disebut gas alam. Gas alam digunakan untuk
menggerakkan mesin uap pabrik-pabrik dan sebagai bahan
bakar kompor gas.’

Listrik

Listrik diperoleh dari pembangkit tenaga listrik. Sumber
pembangkit listrik menghasilkan energi listrik. Energi listrik
diperoleh dari energi air dan angin, selain itu juga dari energi
uap dan panas bumi.

Energi listrik dihasilkan dari suatu pembangkit. Pembangkit
Isitrik banyak macamnya. Tergantung pada energi yang
dimanfaatkan. Misalnya:

1) PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air)

2) PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap)
3) PLTG (Pembangkit Listrik Tenaga Gas)
4) PLTN (Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir)
Baterai

Baterai adalah sumber energi. Di dalam baterai menyimpan
energi listrik. Energi tersebut berasal dari bahan kimia. Energi

baterai dapat digunakan untuk menyalakan berbagai macam

®Suyatman dan Tutik Endarwati, Asyiknya Belajar llmu Pengetahuan Alam 3:
untuk Kelas 3 SD dan MI, him. 158.

"®priyonodan Titiek Sayekti, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan Ml kelas 111,
him. 128.
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9)

alat. Misalnya digunakan untuk mainan anak-anak, kalkulator,
jam dinding, lampu senter, dan remot TV. Tetapi energi yang
ada pada baterai terbatas, jika sering dipakai akan cepat habis.’’
Angin

Angin adalah udara yang bergerak. Angin menyimpan
energi. Jadi angin juga termasuk sumber energi. Manusia telah
memanfaatkan energi angin sejak dahulu. Misalnya, untuk
menggerakkan perahu layar, laying-layang, dan kincir angin.
Saat ini angin juga dimanfaatkan untuk membangkitkan energi
listrik, tetapi masih terbatas pada negara-negara tertentu.”
Air

Air yang berada di tempat yang tinggi memiliki energi yang
besar ketika jatuh. Air yang jatuh ini dapat dimanfaatkan untuk
menggerakkan turbin pada suatu Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA)."

3) Tujuan Penggunaan Sumber Energi

Manusia dan makhluk hidup lainnya tidak dapat lepas dari

kebutuhan akan energi. Semua aktifitas yang dilakukan selalu

membutuhkan energi. Tanpa adanya energi, makhluk hidup akan

mati. Tujuan penggunaan sumber energi, antara lain sebagai
berikut :

a)
b)

c)

Menghasilkan penerangan.
Menghasilkan panas atau dingin.

Menggerakkan suatu benda.®

""Suyatman dan Tutik Endarwati, Asyiknya Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 3: untuk
Kelas 3 SD dan MI, him. 162-163.

"®Priyonodan Titiek Sayekti, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI kelas 111,
him. 131.

"Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar Kelas 111, (Jakarta: Erlangga, 2007), him.

114

8priyonodan Titiek Sayekti, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI kelas IlI,
him. 105
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4) Menghemat Energi

Sebagian energi yang digunakan manusia dalam kehidupan

sehari-hari adalah bahan bakar fosil. Pembentukan bahan bakar

fosil membutuhkan waktu yang lama. Selain itu bahan bakar fosil

dapat habis, oleh karena itu manusia harus menghemat penggunaan

energi dengan cara sebagai berikut :

a)

b)

Hemat Energi Listrik

Listrik menjadi kebutuhan pokok bagi kebutuhan rumah
tangga. Hemat dalam menggunaakn listrik dapat dilakukan
dengan:
(1) Mematikan lampu ketika meninggalkan ruangan.
(2) Mematikan lampu ketika tidur.
(3) Menggunakan lampu yang hemat energi.
(4) Tidak menonton televisi hingga larut malam.
(5) Mematikan peralatan listrik yang tidak digunakan.
(6) Tidak menyalakan peralatan listrik yang banyak diwaktu

malam.
(7) Tidak menggunakan mesin pengering pakaian Kketika
musim kemarau

Hemat Air

Air adalah sumber daya yang sangat penting. Manusia
membutuhkan air untuk minum, memasak, mencuci, dan lain-
lain. Selain itu, air juga dibutuhkan sebagai sumber energi
gerak PLTA. Ketersediaan air bersih semakin berkurang, oleh
karena itu kita harus menghemat pemakaian air dengan cara:
(1) Menggunakan air seperlunya dan tidak berlebihan.
(2) Mematikan kran air ketika bak penampung sudah penuh.

Jangan membiarkan air terbuang percuma.®

8 Aprillia dan Afifatul Achyar, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas 111,
(Jakarta: CV. Thursina, 2009), him. 108-109.
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c) Hemat Bahan Bakar Minyak (BBM)
Bahan bakar minyak digunakan untuk berbagai keperluan.

Contohnya untuk memasak, bahan bakar kendaraan bermotor,

dan bahan bakar mesin industry. Cara untuk menghemat BBM

antara lain:

(1) Tidak memiliki mobil atau sepeda motor lebih dari satu
dalam satu rumah.

(2) Menggunakan kendaraan umum ketika bepergian. Atau jika
menggunakan ~ mobil  pribadi,  diusahakan  agar
penumpangnya lebih dari dua orang.

(3) Tidak mengguanakan kendaraan bermotor dalam jarak yang
dekat. Cukup dengan berjalan kaki saja.

(4) Tidak menggunakan kompor minyak tanah dalam jangka
waktu yang ukup lama. Jika akan memasak dalam waktu
yang lama lebih baik menggunakan gas elpiji.®

4. Pendekatan Inkuiri

Inkuiri pada dasarnya adalah suatu ide yang kompleks, yang berarti
banyak hal, bagi banyak orang, dalam banyak konteks (a complex idea
that means many things to manypeople in many contexts). Inkuiri adalah
bertanya. Bertanya yang baik, bukan asal bertanya. Pertanyaan harus
berhubungan dengan apa yang dibicarakan. Pertanyaan yang diajukan
harus dijawab sebagian atau keseluruhannya. Pertanyaan harus dapat diuji
dan diselidiki secara bermakna.®

Pendekatan inkuiri merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan metodologi Sains dan memberi kesempatan untuk
pembelajaran bermakna kepada peserta didik.®* Secara lebih rinci

pendekatan inkuiri adalah pendekatan pembelajaran dengan siswa dapat

&Aprillia dan Afifatul Achyar, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas 11, (Jakarta:
CV. Thursina, 2009), him. 108-110

®Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstualdan Penerapannya dalam KBK, (Malang: UM
Press, 2004), him. 43

#Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), him. 71.
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menemukan sendiri materi pembelajaran. Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan dari hasil menemukan sendiri bukan dari
hasil mengingat sekumpulan fakta-fakta. Tugas guru adalah merancang
kegiatan yang membawa siswa pada proses menemukan pengetahuan.®

Menurut Gulo pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga siswa dapat merumuskan penemuannya dengan penuh
percaya diri. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1)
keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2)
keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran;
(3) mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang
ditemukan dalam proses inkuiri.®®

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendekatan inkuiri merupakan suatu kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metodologi Sains yang di dalamnya terdapat beberapa
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan berpikir siswa untuk menemukan sendiri bukan hasil
mengingat sekumpulan fakta-fakta sehingga tercipta suatu pembelajaran
yang bermakna pada diri siswa.

Terdapat beberapa proses inquiry dalam pembelajaran sebagaimana
berikut (1) Pengamatan (observation); (2) Bertanya (questioning); (3)
Mengajukan dugaan (hipothesis), (4) Pengumpulan data (data gathering);
(5) Penyimpulan (conclussion).®” Sehingga dalam melakukan serangkaian
proses tersebut siswa memerlukan beberapa kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran inkuiri sebagaimana disebutkan oleh Gulo

diantaranya:

%Edi Istiyono, Inkuiri Merupakan Pendekatan Pembelajaran IPA (FISIKA)SD/MI
Amanah dalam KTSP, (Jogjakarta: Jurdik Fisika FMIPA UNY, 2008), him. 5.

®Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, him. 166.

¥ Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, him. 73.
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a. Mengajukan Pertanyaan atau Permasalahan
Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan
diajukan. Untuk meyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas,
pertanyaan tersebut dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta
untuk merumuskan hipotesis.
b. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan
proses ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai hipotesis
yang mungkin. Dari semua gagasan yang ada, dipilih salah satu
hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.
c. Mengumpulkan Data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.
Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik.
d. Analisis Data
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Factor
penting dalam menguji hipotesis adalah pemikirana ‘benar’ atau
‘salah’. Setelah memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa
dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis
itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses
inkuiri yang telah dilakukannya.
e. Membuat Kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah embuat

kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh siswa.®®

Mengingat bahwa IPA sebagai sebuah produk/konsep yang tidak bisa
terlepas dari keterampilan proses di dalamnya, maka dengan pendekatan
Inkuiri dengan lima langkah (pengamatan, perumusan masalah, perumusan

hipotesis, pengumpulan data, dan penyimpulan) diharapkan dapat

®Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, him. 169.
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menciptakan suasana pembelajaran IPA yang bermakna bagi peserta didik.
Dalam sistem belajar mengajar ini guru guru menyajikan bahan pelajaran
tidak dalam bentuk yang final, tetapi anak didik diberi peluang untuk
mencari dan menemukan sendiri dengan mempergunakan teknik
pendekatan pemecahan masalah.

5. Modul
a. Pengertian

Modul merupakan suatu satuan unit pembelajaran terkecil
berkenaan dengan suatu topic atau masalah. Satuan pembelajaran
tersebut disusun dalam paket yang disebut paket modul. Paket modul
tersebut berisi bahan bacaan serta berbagai bentuk tugas dan latihan.®®

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasioal, terarah
untuk digunakan oleh peserta didik yang disertai dengan pedoman
penggunaannya untuk para guru.90 Menurut James D. Russel, modul
adalah suatu paket yang memuat satu unit konsep dari bahan
pelajaran.

Sedangkan Goldschmid menyatakan modul sebagai yang dapat
berdiri sendiri, unit independen dari sebuah aktivitas belajar yang
terencana berseri yang disusun untuk membantu siswa melakukan
tujuan yang telah dirancang dengan baik. Pendapat lain dikemukakan
oleh Vembriarto, modul adalah satu unit program belajar-mengajar
yang terkecil yang secara terperinci menegaskan tujuan, topik, pokok-
pokok materi, peranan guru, alat-alat dan sumber belajar, kegiatan
belajar, lembar kerja, dan program evaluasi.®*

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar

peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan

®Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), him. 97

*Masnur Muslich, Text Book Writing, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 128,

'Das Salirawati, Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, diakses tanggal 9 September
2015, him. 3
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bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala
komponen dasar bahan ajar yang berupa petunjuk belajar (petunjuk
siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
latihan-latihan, petunjuk kerja (dapat berupa Lembar Kerja LK),
evaluasi.*”

Menurut Nasution modul dirumuskan sebagai suatu unit lengkap
yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar
yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas.*®

Ali Mudlofir menyatakan bahawa modul merupakan alat atau
sarana pembelajaran yang berisi materi atau metode, cara-cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kesulitannya.*® Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa modul merupakan
salah satu bentuk dari bahan ajar yang dapat membantu guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang sistematis, efektif dan
efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Karakteristik Modul

Modul memiliki karakteristik stand alone yaitu modul
dikembangkan tidak tergantung pada media lain. Modul mesti
bersahabat dengan user atau pemakai dan membantu kemudahan
pemakai untuk direspons atau diakses. Karakteristik modul adalah:

1) Self Instructional, mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain.
2) User friendly,modul hendaknya juga memenuhi kaidah

bersahabat/akrab dengan pemakainya.

%2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 176

%3, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 205

%Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 149.
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3) Self Contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub-kompetensi yang dipelajari terdapat dalam
satu modul secara utuh antara tujuan awal dan tujuan akhir modul
harus dirumuskan secara jelas dan terukur.

4) Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas, tersedia contoh-
contoh, ilustrasi yang jelas.

5) Tersedia soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya.

6) Materinya up to date dan kontekstual.

7) Bahasa sederhana, lugas, dan komunikatif.

8) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

9) Tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan peserta
melakukan self asessment.*

c. Tujuan Penyusunan Modul

Adapun tujuan penulisan modul dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut:

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu

bersifat verbal.

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan gairah belajar bagi siswa.

3) Mengefektifkan belajar siswa, seperti:

a) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa.

b) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
berinteraksi langsung langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya.

c) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan
minatnya.

d) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.

4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri

hasil belajarnya.*®

%Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Agama Islam, him. 150
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d. Pembelajaran Modul

Pada pembelajaran modul siswa belajar secara individual,mereka
dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya dengan kemampuan masing-
masing. Meskipun dalam prinsipnya pembelajaran modul, siswa
belajar secara individual tapi ada saat-saat atau tugas-tugas tertentu
yang menuntut siswa bekerja sama dalam kelompok. Dengan demikian
kekhawatiran terjadinya individualisme sebagai pengaruh belajar
modul dapat dihindarkan.

Pembelajaran modul menerapkan strategi belajar siswa aktif,
karena dalam proses pembelajarannya siswa tidak lagi berperan
sebagai pendengar dan pencatat ceramah, tetapi mereka adalah pelajar
yang aktif membaca, mencoba, mencari, menganalisis, menyimpulkan,
memecahkan masalah sendiri. Peranan guru dalam pembelajaran
modul adalah sebagai pengelola, pengarah, pembimbing, fasilitator,
dan pendorong aktifitas belajar siswa.

Pembelajaran modul juga menerapkan konsep multi-metode dan
multi-media. Dalam pembelajaran modul siswa melakukan berbagai
aktivitas, membaca teks, menjawab pertanyaan, mengerjakan latihan
dan tugas yang diminta, dll. Pembelajaran modul juga menuntut siswa
melakukan percobaan-percobaan, latihan-latihan, dan peragaan-
peragaan, alat dan bahan percobaan serta latihannya telah disediakan
dalam modul. ¥’

Secara umum umum suatu modul mengandung komponen-
komponen pembelajaran berikut:
1) ldentitas modul : berisi rumusan tentang judul, jumlah jam
pelajaran, dan prasyarat.
2) Petunjuk pengerjaan modul : berisi penjelasan bagaimana

mempelajari atau mengerjakan modul tersebut.

%Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Agama Islam, him. 151.

“Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi, him. 98-99.
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3) Tujuan pembelajaran : berisi rumusan tentang sasaran atau hasil
yang diharapkan dicapai dengan pembelajaran modul tersebut.
Tujuan ini berisi rumusan tentang tujuan pembelajaran khusus.

4) Bahan bacaan : berisi pengetahuan tentang konsep, prinsip, kaidah,
metode, model, prosedur, dll. yang diharapkan dikuasai oleh siswa.
Bahan disusun secara sistematis, sekuensial, memperhatikan
prinsip-prinsip: mudah-sukar, konkrit-abstrak, logis-psikologis,
lingkup-konstruk, dsb. Bahan bacaan untuk satuan topik biasanya
cukup luas, mencakup beberapa subpokok bahasan. Tiap subpokok
bahasan dijadikan satu kegiatan pembelajaran.

5) Kegiatan belajar-mengajar : dengan menekankan siswa belajar
aktif. Di samping membaca teks, siswadituntut melakukan tugas-
tugas dan latihan tertentu, seperti menjawab pertanyaan,
melakukan  pengamatan, percobaan, membuat rencana,
menghitung, memecahkan masalah, mengumpulkan data dari
dokumen atau lapangan, dll.

6) Media dan sumber pelajaran : bahan ajar dan kegiatan dalam
modul menuntut siswa agar menggunakan media dan sumber
pembelajaran, seperti kamus, majalah, peta, globe, mikroskop,
fasilitas laboratorium, serta media-media langsung yang ada di
sekitar sekolah.

7) Tes : pada setiap akhir kegiatasn dan akhir modul disediakan tes,
biasanya berbentuk tes objektif. Untuk tes akhir kegiatasn tes dan
kunci jawaban disajikan pada modul dan dapat diperiksa sendiri
oleh siswa.”®

e. Penilaian Modul Sebagai Bahan Ajar
BSNP mengeluarkan beberapa kriteria sebagai standar penilaian.
Standar yang dikeluarkan oleh BSNP tersebut digunakan sebagai acuan
umum untuk menilai modul. Penilaian bahan ajar dari BSNP 2006

*®Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi, him. 99.
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meliputi: dua tahap yaitu tahap | dan tahap Il. Penilaian modul IPA
terpadu tahap | dinilai pada tiga komponen penilaian yaitu komponen
kelayakan isi, komponen penyajian, komponen kegrafikan. Sedangkan
penilaian modul IPA terpadu tahap Il dinilai dari tiga komponen penilaian
yaitu komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan dan komponen
penyajian. Modul dilayakan layak berdasarkan BSNP 2006 jika rata-rata

tiap komponen > 2,5 atau 62,5%.

B. Kajian Teori dalam Perspektif Islam
1. Integrasi Islam dan Sains

Integrasi Islam dan Sains merupakan upaya pembauran antara
wawasan Islam (berdasarkan al-Qur’an dan Hadits) dengan Sains hingga
menjadi kesatuan ilmu yang utuh. Menurut perspektif Islam, upaya
pembauran tersebut ditunjukkan dalam beberapa ayat al-Qur’an salah
satunya adalah Q.S. Lugman (31) ayat 20 dan Q.S ar-Ruum (30):7.

TGy Sy A 1K ozl or VT G epatl g G K050 T 5155 5
Do 5 s 3a ke ks T g Uus 0 0T 5
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kkitab yang memberi
penerangan.

Ayat di atas memerintahkan manusia untuk selalu menggunakan akal
dalam memahami dan merenungi segala segala ciptaan dan kebesaran
Allah di alam ini (Sains) yang bertujuan untuk menambah keyakinan
terhadap Allah swt., selain itu Allah juga memperingatkan kepada umat
untuk mempelajari pengetahuan yang ada di dunia dan di akhirat

sebagaimana Q.S ar-Ruum (30):7.

% Q.S. Lugman (31): 20.
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Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia;
sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.'®

M. Utsman Najati mengutip pendapat Ibnu Katsir, dalam
menafsirkan ayat di atas bahwa kebanyakan orang tidak mempunyai
pengetahuan kecuali tentang dunia, penghidupan, masalah-masalahnya,
dan apa yang ada didalamnya. Mereka benar-benar cerdik dan pandai
dalam mengeksploitasi dan mengelola sumber daya alam.'%*

Ayat tersebut mengandung maksud untuk adanya pengintegrasian
atau pembauran antara wawasan Islam berdasarkan al-Qur’an dan hadits
dengan pengetahuan dunia termasuk Sains menjadi satu kesatuan utuh.
Sehingga terjadi keseimbangan antara pengetahuan tentang alam semesta
dan keyakinan terhadap Allah swt.

2. IPA

IPA dan agama merupakan dua entitas yang tidak dapat berdiri
sendiri. Hal ini ditunjukkan bahwa IPA sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup
merupakan satu dari bentuk implisit yang terdapat dalam al-Qur’an
sebagai salah satu sarana pendidikan untuk mengetahui tanda-tanda
kekuasaan Allah swt sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ghasyiyah
(88): 17-20.

AT I @adind BT J5 @adk Gl T ) bk 5B

D)}
= -

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-

1909.S. ar-Ruum (30):7.
0\, Utsman Najati, al-Qur’an wa ‘ilmu al-Nafs , terj. Ahmad Rofi’ ‘usman, (Cet I;
Bandung: Pustaka, 1985), him. 179
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gunung bagaimana ia ditegakkan? dan bumi bagaimana ia
dihamparkan?*®
Ayat diatas menunjukkan kepada manusia adanya fenomena-
fenomena alam yang menakjubkan dan bermanfaat bagi manusia, yang
menunjukkan bahwa alam semesta diciptakan oleh-Nya dengan rencana
dan tujuan yang jelas. Semua itu perlu dipahami oleh manusia agar sadar
akan kebesaran Allah sebagai pencipta, serta untuk menyadarkan manusia
akan ketentuan bahwa manusia harus mempertanggung jawabkan

hidupnya kepada Tuhan.'®

Perintah mempelajari llmu Pengetahuan Alam sebagaimana

penjelasan diatas juga terdapat dalam Q.S. al-Dzariyat (51): 20 — 21.

[}
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dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang yakin. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah
kamu tidak memperhatikan?'%*

IPA sebagai ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari manusia memiliki beberapa tujuan dalam mempelajarinya. Tujuan

tersebut terdapat dalam Q.S al Jaatsiyah (45): 12-13.

oy 55 K0Ty calad e 142505 o 2y 48 SUATT (g 20 201 K0 550 ol T o
2d e N ke T Shon & 2 Eoe ey L 7 AF W
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Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat
beriayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari

karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur.dan Dia telah
menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi

102Q.S. al Ghasyiyah (88): 17-20

1%Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, him. 213.

1%Q.S. al- Dzariyat (51): 20-21.
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semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.'®
Selain memahami dan menikmati segenap manfaat yang terdapat di
alam, manusia juga dianjurkan untuk menjaga dan memelihara alam, tidak
boleh merusaknya hal tersebut sesuai dengan Q.S. al-Bagarah (2): 29 dan Q.S.
Lugman (31): 20. Sebaliknya manusia disuruh berbuat baik dan menjaga
segala keteraturan yang ada (Q.S. al-Q’raf (7): 56 dan 85).

Pentingnya mempelajari llmu pengetahuan dan agama juga

disampaikan dengan Hadits Nabi sebagai berikut.

09)) odalll aad G 561 225 AL das 51 3T Ay WAl SIS s
106
(Gl

Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, maka ia harus
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menginginkan kehidupan akhirat
maka itupun harus dengan ilmu, dan barang siapa yang menginginkan
keduanya maka itupun harus dengan ilmu.” (HR. Thabrani)

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kedudukan IPA dan Agama memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian pembelajaran
IPA perlu dirancang untuk diarahkan kepada upaya membantu,
membimbing, melatih, serta mengajar dan atau menciptaka suasana agar
peserta didik dapat mensyukuri alam, memahami, dan menikmatinya
sebagai karunia Allah, serta menjaga/memelihara alam dan tidak

merusaknya.*®’

195Q.S. al-Jaatsiyah (45): 12-13.

1954 R Thabrani

Y97Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, him. 213.
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3. Gerak dan Energi
a. Gerak
Allah swt. telah menjelaskan bukti kekuasaan-Nya atas segala

sesuatu diantaranya adalah yang terdapat dalam Q.S. al-Ruum (30): 48.
g Al g s el Allod Gl S pll ) ol 4

do
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Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang
dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu
kamu Lihat hujan keluar dari celah-celahnya, Maka apabila hujan
itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendakiNya,
tiba-tiba mereka menjadi gembira.®

Ayat tersebut Allah telah menyebutkan bagaimana proses
terjadinya awan bergerak “Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu
menggerakkan awan”. Allah menjelaskan bahwa awan bergerak
karena ada angin yang menggerakkannya dan angin berasal dari Allah
swt. Berdasarkan potongan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa benda dapat bergerak karena ada yang menggerakkannya
sebagaimana awan bergerak karena ada angin yang menggerakkannya.
Fenomena benda bergerak dan awan bergerak terjadi atas izin Allah
swt. Ini merupakan bahwa Allah maha Kuasa atas segala sesuatu.

Terdapat beberapa macam gerak benda yang dijelaskan dalam
al-Qur’an diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Berputar
Gerak berputar dijelaskan dengan ungkapan yang sederhana
dan tepat oleh Allah dalam Q.S. az-Zumar (39): 5 dalam

menjelaskan sifat bumi, bentuk sekaligus geraknya.

10803.S. al-Ruum (30): 48.
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang
benar; Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan,
masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan.
ingatlah Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.*®
Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah menutupkan malam
atas siang dan siang atas malam artinya ada proses peralihan yang
sifatnya gradual, sedikit demi sedikit. Hal ini hanya dapat
dijelaskan jika bumi berbentuk seperti bola dan berotasi (berputar)
di hadapan matahari. Dengan demikian bagian yang menghadap
matahari merupakan daerah siang dan daerah yang membelakangi
matahari disebut daerah malam.™° Jadi dapat disimpulkan bahwa
gerak rotasi bumi merupakan satu dari contoh gerak benda
berputar.
Mengalir
Gerak mengalir pada benda cair terdapat dalam Q.S. al-
Ra’d (13): 17.

G
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, Maka
arus itu membawa buih yang mengambang. dan dari apa
(logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang

1%Q.S. az-Zumar (39):5
10 ementrian Agama RI, Tafsir 1Imi Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-Qur'an
dan Sains, (Jakarta : Kementrian Agama RI, 2012), him. 34
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3)

benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai
sesuatu yang tak ada harganya; Adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, Maka ia tetap di bumi.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.***
Pada ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa “Allah telah
menurunkan air (hujan) dari langit, Maka mengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya” dengan segala kekuasaannya
Allah telah memberitahukan kepada manusia melalui al-Qur’an
bahwa air merupakan salah satu benda yang bergerak dengan
mengalir.
Jatuh
Benda bergerak jatuh kebumi terjadi apabila benda tersebut
berada lebih tinggi diatas permukaan bumi sebagaimana terdapat
Q.S Saba’ (34): 9.
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Maka Apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada
di hadapan dan di belakang mereka? jika Kami menghendaki,
niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan
kepada mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan
Tuhan) bagi Setiap hamba yang kembali (kepada-Nya).'*?
Pada penggalan ayat tersebut “Kami jatuhkan kepada mereka
gumpalan dari langit” Allah menjelaskan bahwa gerak jatuh pada
benda terjadi jika benda diletakkan pada jarak yang lebih tinggi
diatas permukaan bumi.
Allah mengisyaratkan adanya gravitasi bumi melalui firman-

Nya Q.S. an-Naml (27): 61.

1198, al-Ra’d (13): 17
112Q).S Saba’ (34):9.
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Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat

berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-

celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk

(mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara

dua laut? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)?

bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak
mengetahui.*?

Gaya gravitasi bumi pada ayat tersebut menyatakan bahwa
“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat
berdiam”. Allah menjadikan bumi bergerak, tetapi bisa didiami.
Allah menjadikan segala sesuatu diam diatasnya dan tertarik
kearahnya. Berat suatu benda tidak lain adalah kekuatan gaya
gravitasinya kea rah bumi. Takkan ada kehidupan tanpa gravitasi,
dan takkan adanya kehidupan tanpa adanya berat.**

Begitupun dengan gerak jatuh suatu benda. Benda yang jatuh
akan selalu berdiam diatas permukaan bumi. Pada ayat tersebut
juga dijelaskan bahwa gerak benda jatuh dipengaruhi oleh berat
benda.

b. Energi
Menurut James dan Robert “energy is defined as the ability to do
work.”* Energi adalah suatu kemampuan untuk melakukan kerja atau

kegiatan, sebagaimana diterangkan dalam Q.S. al-Kahfi (18): 39.
1055 96 Gl BT 6T 05 o) AL 1555 Y AT A8 G CB Az g5 Y T
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13Q.S. an-Naml (27): 61.

Nadiyyah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an Mengerti Mukjizat Iimiah
Firman Allah, (Jakarta:Zaman, 2013), him. 461

15James Trefil dan Robert M. Hazen, The Sciences an Integrated Approach, (USA: Von
Hoffmann Press, 2000), him. 158

55

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu
memasuki kebunmu "maasyaallaah, laa quwwata illaa
billaah (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud,
tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya
kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan
keturunan.™

Berdasarkan ayat tersebut Allah swt. telah memberitahukan kepada
manusia bahwasanya segala energi (kekuatan) tidak akan terwujud
atau ada bentuknya tanpa adanya pertolongan dari Allah swt., oleh
karena itu manusia hendaknya selalu berserah diri hanya kepada Allah
SW.

1) Macam-macam Energi
Dalam al-Qur’an Allah swt. menjelaskan adanya berbagai
macam energi diantaranya adalah:

(@) Energi Cahaya

Al-Qur’an senantiasa mendeskripsikan matahari sebagai

energi cahaya sebagaimana terdapat dalam Q.S. Yunus (10): 5.
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Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.**’

Sinar dalam ayat tersebut adalah sesuatu yang memancar
secara langsung dari benda yang menyala dan bercahaya dari
dirinya sendiri. Dan jika sinar itu jatuh menerpa benda

116Q.S. al-Kahfi (18): 39.
117Q.S. Yunus (10): 5.
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gelap/tidak menyala yakni bumi, maka bumi akan
memantulkan cahaya sehingga bumi menjadi terang dan dan
inilah yang disebut siang.''® Selain pada ayat tersebut energi
cahaya juga terdapat dalam Q.S. al-lsraa (17): 12 sebagai
berikut.

Z g 2. o~ .. 2he o~ ,/& e s i I
Saare HEIT &l Wams (LT 400 Ty el 5007 U7 llass
o Je=y U Geall Sk Tpalhaly 5SS n SUa s
(5 S5 25155
Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda
siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu,
dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan

perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terangkan
dengan jelas.'*

Kedua ayat tersebut telah menunjukkan bahwa matahari
sebagai bentuk energi cahaya yang telah menjadikan bumi
menjadi terang sehingga manusia dapat beraktifitas mencari
karunia Allah swit.

(b) Energi Gerak
Allah swt. menjelaskan dalam Q.S. Yunus (10): 22 satu dari
tanda-tanda kebesaran-Nya yakni telah menjadikan angin
sebagai energi gerak yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.

pu- 2
Ve
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ke’ s Mall 3 axS 1y Ja> A5 2 &5 Al 5a
s 0BG 5 o g3l ailes Gaole ) Gl 1 25 2L
T3S codud o VAT i) ol 4 Danl2 BT 1525 gy ool 241

8Nadiyyah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an Mengerti Mukjizat
llmiah Firman Allah, him. 388.
19Q.S. al-Israa (17):12
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Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di
daratan, (berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu
berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan
mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya),
Maka mereka berdoa kepada Allah  dengan
mengikhlaskan  ketaatan kepada-Nya semata-mata.
(mereka berkata):  "Sesungguhnya jika Engkau
menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah Kami akan
Termasuk orang-orang yang bersyukur".*°

Gerak angin memberikan banyak manfaat bagi kehidupan
manusia sebagaimana terdapat dalam Q.S. asy- Syuura (42):
3R

6o e aS 3 5f Zogb (o 38155 GBS fT 28 Gf o

Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin,
Maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaannya) bagi Setiap orang yang banyak
bersabar dan banyak bersyukur.

Berdasarkan dua ayat diatas angin merupakan udara yang
bergerak yang diciptakan Allah. Satu dari tujuan diciptakan
angin yakni untuk menggerakkan kapal-kapal yang terdapat di
laut untuk memenuhi kebutuhan manusia supaya manusia dapat
merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah swit.

(c) Energi Listrik

Allah swi. memberikan isyaral mengenai bentuk energi

listrik dalam firman-Nya dalam Q.S. al-Furgan (25): 53.

120Q.S. Yunus (10):22
1210 S. al-Syura (42): 33.
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Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain
asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding
dan batas yang menghalangi.*?

Pada ayat tersebut Allah swt. menjelaskan bahwa Allah
menciptakan dua laut yang mengalir berdampingan yakni air
tawar dan air asin. Air laut yang asin mengandung unsur
garam (NaCl) vyang tinggi. Unsur H,O dalam lautan
menguraikan NaCl menjadi ion Na* dan CI" yang selanjutnya
dengan adanya partikel muatan bebas tersebut maka dapat
terbentuk arus listrik di lautan.

Para ilmuan Israel telah melakukan penemuan yang
menarik di laut Mati. Mereka membuat membrane antara air
sungai Jordan yang tawar dengan air Laut Mati yang berkadar
garam tinggi. Percobaan ini dapat menghasilkan tenaga tenaga
listrik yang abadi. Jadi, dengan memberi batas berupa
membrane atau selaput pembatas antara air tawar dan air laut
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Furgan (25):53, energi
bisa dihasilkan terus menerus.'??

Ayat diatas merupakan salah satu informasi bagi orang-
orang yang berakal dan berilmu tidak lain untuk kesejahteraan
manusia dibumi supaya manusia dapat bersyukur kepada Allah
swt. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Q.S an-Nahl
(16): 14.

122Q).S. al-Furgan (25):53.
2Agus Haryo Sudarmojo, Menyibak Rahasia Sains Bumi dalam al-Qur’an,
(Bandung: PT. Mizan,2009), him. 82
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu),
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang
segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur.'?*

(d) Energi Bunyi
Energi bunyi dapat dirasakan oleh manusia dengan
menggunakan indera pendengaran. Dalam al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang menjelaskan tentang indera pendengaran
diantaranya adalah Q.S. an-Nahl (16): 78, al-Anfal (8): 21-23,
al-Qaf (50): 37.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur. %
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang
(munafik) yang berkata "Kami mendengarkan, Padahal
mereka tidak mendengarkan. Sesungguhnya binatang
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah;

124Q.S an-Nahl (16):14.
125Q.S. an-Nahl (16): 78.
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2)

Dan Kami jadikan pelita yang Amat terang (matahari).

orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-
apapun. Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada
pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat
mendengar. dan Jikalau Allah menjadikan mereka dapat
mendengar, niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang
mer%a memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar
itu).

_ IR B L AP L (R S T AT
G S S oS I [ T A SR PO T ]

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai
akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang
Dia menyaksikannya.*?’

Allah telah memberikan karunia berupa indera

pendengaran kepada manusia supaya dapat digunakan dengan
sebaik-baiknya sebagai sarana bagi manusia untuk berpikir
tentang peringatan-peringatan yang telah diberikan Allah swt
melalui segala sesuatu yang telah didengarnya.
Sumber Energi
Energy dalam kehidupan sehari-hari dapat dihasilkan oleh
suatu benda. Benda yang dapat menghasilkan energy disebut
dengan sumber energy. Dibawah ini adalah contoh-contoh sumber
energy dalam kehidupan sehari-hari menurut perspektif Islam:
(a) Matahari

Matahari merupakan sumber energi panas dan cahaya.

Hal ini disebutkan dalam Q.S. an-Naba’ (78):13.

2 6B &l Wass
128

Ketika membicarakan matahari, al-Qur’an

mendiskripsikannya dengan siraj (pelita). Sesuatu tidak

126Q.S. al-Anfal (8): 21-23.
27Q.s. al-Qaf (50): 37.
128Q).S. an-Naba’ (78):13.
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dinamakan siraj (pelita) kecuali apabila ia memiliki panas dan
bisa menyinari. Dua sifat ini sesuai dengan matahari yang
memancarkan panas dan cahaya ke bumi.**
(b) Kayu Bakar
Sumber panas dan cahaya, selain berasal dari matahari
juga berasal dari kayu bakar sebagaimana dijelaskan dalam
Q.S. al-Wagi’ah (56): 71.
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Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan
(dengan menggosok-gosokkan kayu).**

Diantara indikasi ilmiah dalam surat diatas adalah Allah
swt. menjadikan pohon yang hijau (basah) bisa menyimpan
sebagian energi matahari dalam bentuk koneksi kimia yang
membentuk bahan bakar bagi manusia. bahan bakar adalah
sumber api, dan api adalah sumber energi.**!

(c) Makanan

Allah memerintahkan manusia untuk makan makanan
yang halal dan baik sebagi sumber energi agar dapat
menghasilkan tenaga hal tersebut terdapat dalam Q.S. al-
Bagarah (2): 172.

o & Ty ET 2835 G cadh o T5lem 1,00 2000 G
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah

ﬁezpada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembabh.

%Nadiyyah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an Mengerti Mukjizat
IImiah Firman Allah, him. 410

130Q.S. al-Wagi’ah (56): 71.

B17Zaghloul El Naggar, Selekta dari Tafsir Ayat-ayat Kosmos dalam al-Qur’an
al-Karim, (Jakarta: Shourk International Book, 2010), him. 82

132Q).S. al-Baqarah (2): 172.
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(d) Minyak Bumi dan Gas Alam
Minyak bumi dan gas alam  merupakan satu dari
beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah yang dijelaskan dalam
Q.S. Yasin (36): 80.

T st i AT 6T 0T 0 K 0 el

Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu
yang hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu

ity 1%

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa energi yang
digunakan oleh manusia sesungguhnya berasal dari pepohonan
yang hijau dan merupakan satu-satunya sumber kayu. Sains
modern belakangan ini mengungkapkan bahwa minya yang
digali dari dalam bumi berasal dari tanaman yang tertimbun
lalu berubah—melalui adanya tekanan di dalam bumi—-menjadi
cairan minyak.

Orang-orang Arab menafsirkan ayat tersebut, saat al-
Qur’an diturunkan, dengan pemahaman bahwa ketika pohon
mengering dan dibakar dapat menjadi sumber api. Para ahli
kemudian menyingkap bahwa pohon yang kering oleh terik
matahari dapat diubah menjadi arang kayu, dan ketika ia
ditimbun dalam tanah dapat berubah menjadi batu bara.

Apabila kayu arang diproses melalui panas yang sangat
tinggi dapat berubah menjadi gas alami. Terkait dengan itu,
suhu tanah sesungguhnya bertambah satu derajat celcius setiap
kali kedalaman bertambah 30 meter. Itu berarti, semakin dalam

arang alami dari tumbuhan itu tertimbun dalam bumi, semakin

133Q.S. Yasin (36): 80.

63

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



cepat ia berproses menjadi gas alami yang tersimpan di sela-
sela bebatuan perut bumi.***
(e) Listrik
Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk
senantiasa mengambil pelajaran dari segala yang telah
diciptakan-Nya sesuai dengan Q.S. an-Nahl (16) :17.

(D) Top,eio BT 3l Y oS 3l L6

N2’

Maka Apakah (Allah) yang menciptakan itu sama
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.**®

Merujuk dari ayat diatas bahwasanya Allah swt. telah
menciptakan segala sesuatu supaya dapat diambil hikmah dan
manfaat (pelajaran) sebagaimana Allah menciptakan air, angin,
uap, gas dan nuklir untuk dapat dimanfaatkan manusia untuk
membangkitkan tenaga listrik dalam rangka memenuhi
kebutuhan manusia.

() Angin

Angin sebagai sumber energi gerak telah dijelaskan
Allah dalam Q.S. al-Rum (30): 48.
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Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di
langit  menurut  yang  dikehendaki-Nya,  dan
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat
hujan keluar dari celah-celahnya, Maka apabila hujan itu

34Nadiyyah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an Mengerti Mukjizat
IImiah Firman Allah, him. 670
35Q.S. an-Nahl (16) :17.
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turun mengenai hamba-hamba-Nya yang

dikehendakiNya, tiba-tiba mereka menjadi gembira.'*

Energi gerak yang dihasilkan oleh angin atas kehendak
Allah mampu menggerakkan awan-awan. angin juga memiliki
berbagai fungsi lain yang dijelaskan dalam Q.S. al-Dzariyat
(51): 1-4.

conzadlb @ Aendb @ Dy eddl @155 ey dll

Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat. dan
awan yang mengandung hujan, dan kapal-kapal yang
berlayar dengan mudah. dan (malaikat-malaikat) yang
membagi-bagi urusan.*®’

(9) Air
Air memiliki berbagai manfaat yang dapat digunakan
untuk manusia berkaitan dengan hal itu, Allah swt. pun
menyematkan pada air sifat Mubarak yakni banyak memberi
berkah yang terdapat dalam Q.S. al-Qaf (50): 9.

. b Y <. /,/V‘Ef Z. Sf e T 53
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Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak
manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-
pohon dan biji-biji tanaman yang dapat dipanen.***

Allah swt. telah menurunkan air dari langit dengan
banyak manfaat. Selain manfaat yang telah dijelaskan pada
ayat diatas, air juga memiliki manfaat lain yakni sebagai
sumber tenaga listrik. Air yang berada di tempat yang tinggi
memiliki energi yang besar ketika jatuh. Air yang jatuh ini
dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin pada suatu
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)

136Q.S. al-Rum (30): 48
B¥Q.S. al-Dzariyat (51): 1-4.
138Q.S. al-Qaf (50): 9.
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3) Tujuan Penggunaan Sumber Energi

Tujuan penggunaan sumber energi yang ada di bumi

diataranya dijelaskan dalam Q.S. al-Bagarah (2) : 22.
ey A AT T 5 Ul 71 T s oo NT ST Jis el

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala
buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah
kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu
mengetahui.'*°

Allah telah menciptakan langit dan bumi seisinya yang di
dalamnya terdapat berbagai macam sumber energi yang dapat
dimanfaatkan manusia sebagaimana dijelaskan pada ayat diatas
Allah menurunkan air dari langit sebagai sumber energy yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Tanpa adanya sumber energi
tersebut manusia tidak akan bertahan hidup. Sumber energi itu
dapat digunakan manusia untuk membuat penerangan,
menggerakkan benda, melakukan aktifitas sehari hari dan lain
sebagainya.

Setelah merenungkan bahwa Allah yang telah melimpahkan
berkah, nikmat, dan manfaat kepada semua makhluk-Nya satu dari
itu yang berupa sumber energi hendaknya manusia hanya
menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya.

4) Menghemat Energi

Allah telah menganjurkan manusia untuk menjaga dan
melarang berbuat kerusakan di bumi sebagaimana terdapat Q.S. ar-
Rum (30) : 41-42.

139Q.S. al-Bagarah (2) : 22.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah:
"Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu.
kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah). %

Pada ayat diatas Allah memberikan peringatan kepada

manusia untuk tidak berbuat kerusakan di muka bumi, karena
kerusakan tersebut pada gilirannya akan dirasakan dampaknya oleh
manusia sendiri. Sebagai contoh aktual dari kerusakan yang telah
dilakukan manusia adalah tidak menghemat penggunaan energi
fosil berupa bahan bakar dan penggundulan hutan sehingga
menyebabkan pemanasan global. Satu dari bentuk menjaga alam
dari kerusakan dapat dilakukan manusia dengan menghemat energi

dan memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan sehari-hari.

. Pendekatan Inkuiri
Pendekatan inkuiri ini merupakan suatu pendekatan yang memberi
stimulus murid untuk berpikir, menganalisa suatu persoalan sehingga
menemukan pemecahannya. Secara garis besar prosedur pendektan inkuiri

dalam perspektif Islam antara lain.

a. Pemberian masalah kepada siswa

Observasi atau pengamatan merupakan tahapan awal dalam

proses inkuiri. Pada tahapan ini siswa diminta mengamati sebuah objek
maupun fenomena yang ada di sekitarnya. Dalam al-Qur’an Allah

YOAr- Rum (30) : 41-42
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memerintahkan manusia melakukan observasi sebagaimana terdapat
dalam Q.S. Yunus (10): 101.

g

\\\b
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Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".**!
Ayat tersebut merupakan satu dari bentuk perintah Allah
kepada manusia untuk mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah
dengan melakukan observasi terhadap gejala-gejala alam yang terdapat
di langit maupun di bumi. Pada tahapan ini akan disajikan seperti

contoh di bawah ini.

Pernahkah  kamu melihat
kapal berlayar seperti pada
gambar di samping?
Mengapa kapal tersebut dapat
bergerak di lautan?ayo kita
cari tahu dalam Q.S. Yunus
(10) ayat 22 bagaimana kapal
dapat bergerak.

Sumber siwalima.com

P
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Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,

(berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang

1Q.S Yunus (10): 101.
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ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka
bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya
semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau
menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah Kami akan
Termasuk orang-orang yang bersyukur".

b. Pemberian masalah kepada siswa (Bertanya)

Pada tahap ini guru mulai bertanya dengan mengajukan
persoalan. Bertanya adalah salah satu cara mengajar yang telah
disampaikan Allah dalam beberapa firman-Nya, salah satunya yang
terdapat dalam Q.S. asy-Syuaraa’ (26): 72.

(D) 58 35 3|55 ynai [Ja U6

Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar
(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?**?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim memberikan
pertanyaan kepada ayah dan kaumnya agar mereka menjawab dan
berpikir. Pada tahap ini guru bertanya kepada siswa dengan tujuan agar
siswa menjawab dan berpikir seperti halnya yang dilakukan oleh Nabi
Ibrahim as.

c. Hipotesis (spesifikasi permasalahan)

Anak didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai
permasalahan selanjutnya permasalahan tersebut dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan atau hipotesis, yakni pertanyaan sebagai jawaban
sementara atas pertanyaan yang diajukan.

d. Pengumpulan data
Setelah merumpuskan hipotesis anak diberi kesempatan untuk

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,

12Q.S asy-Syuaraa’ (26): 72.
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mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba

sendiri, dan sebagainya. Sebagaimana Q.S al-’alaq ayat 1,3, dan 4:*3

I3

L all i RN T e el T3

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam (tulis dan baca)

Beberapa ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah
memerintahkan manusia untuk mencari pengetahuan sendiri salah
satunya dengan menulis dan membaca. Pada tahap ini setelah siswa
membaca dan memahami ayat pada tahap sebelumnya siswa diminta
untuk membuktikan kebenaran al-Qur’an melalui percobaan dengan
contoh sebagai berikut.

Setelah membaca dan memahami  ayat diatas kita dapat
mengetahui bahwa kapal (bahtera) dapat berlayar di lautan karena
Allah telah menjadikan angin sebagai penggerak kapal di lautan.
Supaya kamu mengetahui bahwa angin dapat menggerakkan suatu
benda ayo lakukan percobaan berikut.

Percobaan

Alat dan bahan

1. Baling-baling kertas

Langkah Kerja

1. Bawalah baling-baling kertas sambil berlari.

2. Amatilah apa yang terjadi ketika baling-baling dibawa sambil

berlari

e. Pengumpulan data untuk menjawab hipotesis yang dibuat.
Semua data hasil bacaan, wawancara, observasi, dan

sebagainya diolah, dilacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila

“3pypuh Fathurrohman dan M. Sobky Sutikno, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta:
Ditama, 2009), him. 31.
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perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.'** Sebagaimana Q.S. an-Nahl ayat 15.

I P T T B S, P U + T3
(2 0945 ps=mlad Sy Ll i S O e 20N 6 A0

dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu
tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-
sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk,**

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah memberikan
beberapa informasi/tanda-tanda sebagai petunjuk bagi manusia untuk
menjawab keraguan tentang keberadaan Allah swt. sebagaimana jika
dikaitkan pada tahapan ini siswa membuktikan hipotesis awal dengan
menggunakan semua data yang telah diperolehnya.

Pada tahap ini siswa di bimbing untuk membuktikan hipotesis
yang dibuat untuk menjawab pertanyaan berdasarkan percobaan yang
telah dilakukan, dengan contoh sebagai berikut.

Hasil Pengamatan

1. Apa yang terjadi pada baling-baling saat dibawa berlari?

2. Apakah yang membuat baling-baling tersebut dapat berputar?
f. Pembuatan kesimpulan.

Pembuatan kesimpulan dalam perspektif Islam dijelaskan
dalam Q.S. an-Nahl ayat 17.

(2 Toa,em ST 3l S 3l L

Maka Apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang
tidak dapat menciptakan (apa-apa) ?. Maka mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setelah manusia
mendapatkan pelajaran tentang kebesaran Allah swt. hendaknya

kemudian mengambil pelajaran/menyimpulkan bahwa Allah swit.

“4pypuh Fathurrohman dan M. Sobky Sutikno, Strategi belajar Mengajar, him. 31.
%5Q.S. an-Nahl (16): 15.
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sebagai sang Maha Pencipta dan patut untuk disembah. Pada tahapan
ini sebagaimana ayat diatas setelah siswa mendapatkan pembelajaran
tentang semua informasi diharapkan siswa mampu memberikan
kesimpulan terhadap apa yang dipelajarinya.

Pada tahap ini siswa diminta untuk membuat sebuah
kesimpulan setelah membaca dan memahami ayat al-Qur’an kemudian
melakukan percobaan tentang materi energi gerak. Setelah melakukan
kegiatan membaca dan memahami ayat al-Qur’an kemudian
melakukan percobaan diharapkan dapat membimbing siswa supaya
lebih meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah. Seperti contoh berikut
disetiap akhir pembahasan diberikan kata mutiara sebagai renungan
siswa untuk lebih mensyukuri dan mengagumi kekuasaan Allah swit.

Baling-baling dapat berputar karena hembusan angin. Jika tidak
terkena angin, baling-baling akan diam/tidak bergerak. Angin adalah
udara yang bergerak. Energi yang berasal dari gerakan angin disebut
energi gerak. Energi gerak secara alami dihasilkan oleh angin dan air.
Energi gerak yang dihasilkan oleh air dapat digunakan sebagai
pembangkit listrik.

Kata Mutiara

Ya Allah ya Rabbi, ya rahman ya rahim sekarang kami
mengetahui bahwa angin yang telah engkau ciptakan dapat kami
manfaatkan dalam kehidupan kami, sehingga sudah seharusnya kami
selalu bersyukur atas sifat rahman dan rahim-Mu ya Allah.

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Inkuiri

engamatan

Observation)
enyimpulan Bertanya
Conclussion) Questioning

»

engumpulan data Hipotesis
Data Gathering « (Hypothesis)
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C. Kerangka Berpikir

Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan analisis kebutuhan

v

Mengidentifikasi komponen pembelajaran yang akan dikembangkan berdasarkan

hasil analisis yang sudah dilakukan berdasarkan langkah Dick and Carey

¥

Proses Penyusunan Modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan

pendekatan Inkuiri

v
Melakukan evaluasi formatif dan merevisi produk pengembangan
¥
L ¥
Evaluasi tahap pertama » Evaluasi tahap kedua
¥ v
Uji ahli isi bidang studi, Uji coba dengan metode
uji ahli eksperimen
¥ ¥
Analisis data Analisis data
L ST T ¥
Revisi | Revisi Il
i

Produk Modul
Pembelajaran
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada Bab Il ini, akan dipaparkan tiga hal pokok yaitu, (A) model
penelitian dan pengembangan, (B) prosedur penelitian dan pengembangan, (C) uji
produk, meliputi: (1) Uji ahli, (2) Uji coba produk (3) Uji lapangan, (4) Jenis data,

(5) Instrumen pengumpulan data, (6) Teknik analisis data.

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Pada penelitian pengembangan modul Pembelajaran IPA berbasis
Integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri pada materi gerak dan
energi di Kelas Il semester Il MI Salafiyah Kutukan Blora peneliti
menggunakan model pengembangan deskriptif dengan model Dick & Carey.
Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain
pembelajaran. Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan
kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang
berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik pebelajar. Dalam model tersebut terdiri atas sepuluh langkah,

yang meliputi:
Revising
Instruction
k
Conductional
Instructomal
Enalveis
Identifying L . —
Instructonal Goal Writing Dm lopmg Dl Developing izning
Performance =  Criterion | Instructional and and .
Chiectives Feferenced State — Selecti —= Condum.mg
Test & e Formattve
s Instrne tion .
o Eraluation
Identifying Entry
Behaviours
Characte ristic
T Designing
and
Conducting

Surarmative

Evaluation

Gambar 3.1 Model Perancangan dan Pengembangan Pengajaran Dick &
Carey
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Identifying Intructional Goal: Analisis kebutuhan

Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar
siswa dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program
pengajarannya. Definisi tujuan pengajaran mungkin mengacu pada
kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari daftar tujuan sebagai
hasil need assessment, atau dari pengalaman praktik dengan kesulitan
belajar siswa dalam kelas.
. Conducting Intructional Analysis: Analisis pembelajaran

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan
ditentukan tipe belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis
untuk mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus
dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan chart atau diagram tentang
keterampilan-keterampilan/konsep dan menunjukkan keterkaitan antara
keterampilan/konsep tersebut.
Identifying Entry Behaviors, Characteristics: Analisis tingkah laku
masukan dan karakteristik siswa

Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan
yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus
dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai
mengikuti pelajaran. Yang penting juga untuk diidentifikasi adalah
karakteristik khusus siswa yang mungkin ada hubungannya dengan
rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran.
. Writing Performance Objectives: Merumuskan tujuan pembelajaran
khusus

Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah
laku awal siswa, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang
apa yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran.
Developing Criterian-Referenced Test: Mengembangkan butir tes acuan
patokan

75

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Berdasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan, maka dilakukan
pengembangan butir assessment untuk mengukur kemampuan siswa
seperti yang diperkirakan di dalam tujuan.**

6. Developing Intructional Strategy: Mengembangkan strategi pembelajaran

Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan
mengidentifikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir.
Strategi akan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi,
praktik, dan balikan, testing, yang dilakukan lewat aktivitas.

7. Developing and Selecting Intruction: Mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran

Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan
pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes, dan
panduan guru.**’ Selain itu pada tahap ini peneliti dapat mengembangkan
dan memilih bahan pelajaran berupa: bahan cetak, audio, audio visual dan
media lain yang dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan.

8. Designing and Conducting Formative Evaluation: Merancang dan
melaksanakan evaluasi formatif

Merancang dan melakukan evaluasi formatif (dilaksanakan oleh
pengembang selama proses, prosedur, program atau produk yang
dikembangkan. Atau dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
dengan maksud untuk mendukung proses peningkatan efektifitas).***Selain
itu evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk
mengidentifikasi bagaiaman meningkatkan pembelajaran.**°

9. Revising Intruction: Melakukan Revisi

Melakukan revisi (dilakukan terhadap tujuh langkah pertama, yaitu
gambaran umum pembelajaran, analisis pembelajaran, perilaku awal unjuk
kerja atau performansi, butir tes, strategi pembelajaran dan bahan-bahan

pembelajaran);

Y5Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, him. 188.
Y"Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, him. 189.
“8punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, him. 55
“*Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, him. 189.
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10. Designing and Conducting Summative Evaluation

Evaluasi sumatif (untuk meningkatkan tingkat efektivitas program
secara keseluruhan dibanding dengan program lain).**Diantara kesepuluh
tahapan desain pembelajaran diatas, tahapan ke-10 tidak dilaksanakan.
Evaluasi sumatif ini berada diluar sistem pembelajaran model Dick and
Carey, sehingga dalam pengembangan ini tidak digunakan.

Desain pengembangan Walter Dick and Lou Carey ini sesuai apabila
digunakan dalam pengembangan produk pembelajaran karena di dalamnya
terdapat prosedur yang sistematis sebagaimana telah dijelaskan. Oleh karena
itu peneliti menggunakan desain tersebut untuk mengembangkan Modul
Pembelajaran IPA berbasis Integrasi Islam dan sains dengan pendekatan
Inkuiri pada Materi Gerak dan Energi di Kelas Il semester 11 Ml Salafiyah
Kutukan Blora.

. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian pengembangan ini
mengikuti langkah-langkah yang diintruksikan dalam model pengembangan
Walter Dick and Lou Carey diantaranya sebagai berikut:

1. ldentifying Intructional Goal (Analisis kebutuhan)

Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa dalam pembelajaran
merupakan kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang
diharapkan dan dimiliki siswa setelah menggunakan modul pembelajaran
IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri.
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan tujuan program atau
produk yang akan dikembangkan.

Pada kegiatan analisis kebutuhan ini peneliti mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan prioritas yang harus dipenuhi dengan mengkaji
kurikulum IPA berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai berikut:

a. Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI supaya siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut:

5%Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, him. 55
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap
sains, teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke
bidang pengajaran lain.

Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan
Tuhan di alam semesta ini untuk dipelajari

b. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran IPA kelas 111 pokok
bahasan Gerak dan Energi, sehingga disimpulkan peta kompetensi
yang akan dicapai siswa .
Gambar 3.2 Peta Tujuan Pembelajaran Umum IPA Kelas 111
Pokok Bahasan Gerak dan Energi
PengembanganModul Pembelajaran IPA
berbasis Integrasi Islam dan sains dengan
pendekatan Inkuiri untuk Kelas I11
I
v R
5. Memahami berbagai cara gerak 4. Menerapkan Konsep
benda, hubungannya dengan energi Energi Gerak
dan sumber energi
4.1 Menyimpulkan hasil  pengamatan >l milrjnkbuat kr::]:r:[m;:]l?allﬂ
> bahwa gerak benda dipengaruhi oleh bentuk . .
bentuk dan ukuran eniuk energr angin
dapat dirubah menjadi
4.2 Mendeskripsikan  hasil  pengamatan energi gerak
> tentang pengaruh energi panas, gerak,
getaran dalam kehidupan sehari-hari 5.2 Menerapkan cara
menghemat energi
: . : dalam kehidupan
4.3 Mengidentifikasi sumber energi dan
2 Hengidentit 9 sehari-hari
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c. Analisis SK, KD dan penjabaran Indikatornya.

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang isi, teridentifikasi
rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang selanjutnya

dikembangkan sebagai indikator pembelajaran mata pelajaran IPA

untuk kelas 111 semester 1.
Tabel 3.1 Analisis SK,KD, dan Indikator

Standar Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi
4. Berbagai [{4.1 Menyimpulkan 4.1.1 Menjelaskan
cara gerak hasil pengamatan Pengertian Gerak
benda, bahwa gerak | 4.1.2 Mengidentifikasi
hubungannya benda berbagai jenis gerak
dengan energi dipengaruhi oleh benda melalui
dan sumber. bentuk dan percobaan, misalnya:
ukuran menggelinding, jatuh,
mengalir,  memantul,
berputar.
4.1.3 Menjelaskan Kegunaan

414

Gerak benda dalam
kehidupan sehari-hari
Mengidentifikasi  hal-
hal yang
mempengaruhi  gerak
benda.

4.2 Mendeskripsikan
hasil pengamatan
tentang pengaruh
energi panas,
gerak, getaran
dalam kehidupan
sehari-hari

421

4.2.2

4.2.3

42.4

425

4.2.6

Menyebutkan macam-
macam energi

Menyebutkan kegunaan
energi  panas  dan
cahaya dalam

kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengaruh
energi  gerak dalam
kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengaruh
energi  listrik  dalam
kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengaruh
energi  bunyi dalam
kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengaruh
energi  kimia dalam
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Standar Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi

kehidupan sehari-hari.

4.3 Mengidentifikasi | 4.3.1 Menyebutkan sumber
sumber energi dan energi panas dan
kegunaannya cahaya.

4.3.2 Menyebutkan sumber

energi gerak.

4.3.3 Menyebutkan sumber

energi listrik.
4.3.4 Menyebutkan sumber
energi bunyi
4.3.5 Menyebutkan sumber
energi kimia.
5. Menerapkan | 5.1 Membuat kincir | 5.1.1 Membuat Kincir angin
konsep energi angin untuk | 5.1.2 Membuktikan  bahwa
gerak. menunjukkan energi  angin  dapat
bentuk energi diubah menjadi energi
angin dapat gerak
diubah  menjadi | 5.1.3 Membuat kesimpulan
energi gerak tentang perubahan

energi angin menjadi
energi gerak
5.2 Menerapkan cara | 5.2.1 Menjelaskan  dampak

menghemat yang terjadi  akibat
energi dalam pemakaian energi yang
kehidupan sehari- dilakukan terus
hari. menerus
5.2.2 Menyebutkan cara
menghemat energi
dalam kehidupan
sehari-hari.

. Conducting Intructional Analysis (Analisis pembelajaran)

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan
ditentukan tipe belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis
untuk  mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Analisis ini akan
menghasilkan chart  atau diagram tentang keterampilan-
keterampilan/konsep dan menunjukkan keterkaitan antara
keterampilan/konsep tersebut.
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Tujuan umum pembelajaran IPA MI pokok bahasan IPA yang
telah teridentifikasi tersebut, selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi
keterampilan bawaan (subordinat skill) sebagaimana dipetakan dalam

gambar berikut.

Gambar 3.3 Analisis Identifikasi Keterampilan Bawaan (sub ordinat skill)

PengembanganModul Pembelajaran IPA
berbasis Integrasi Islam dan sains dengan

pendekatan Inkuiri untuk Kelas I

4

7. Memahami berbagai cara
gerak benda, hubungannya 6. Menerapkan Konsep
dengan energi dan sumber Energi Gerak
energi
4.11 5.1.1
= > 412
51 5.1.2
—SaEr 1.3
5.1.3
— 4.2.1
4.2 Y 52.1
4.2.3 52 ||
4.2.4
431 52.2
43 4.3.2
> 4.3.3
| 4.34
> 435
—>| 4.3.6
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Identifying Entry Behaviors, Characteristics (Analisis tingkah laku
masukan dan karakteristik siswa)

Pada langkah ini peneliti menyusun butir materi berdasarkan tujuan
yang diharapkan dari kegiatan pembelajaran IPA materi Gerak dan Energi
supaya dapat tercapai. Demikian Tingkah laku masukan dan karakteristik
umum peserta didik juga sangat penting untuk diketahui dalam mendesain
pembelajaran.

Memperhatikan bahwa pengguna modul pembelajaran ini adalah
siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah. Ketika melakukan analisis isi
pembelajaran yang diperoleh dari SK dan KD mata pelajaran IPA
diketahui bahwa pengetahuan awal telah dimiliki oleh siswa yang
diperoleh sebelumnya di kelas | dan Il untuk mengkonstruk
pengetahuannya pada Kelas IlIl khususnya pada pembelajaran IPA
sebagaimana disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Karakteristik dan Tingkah Laku Masukan

Kelas | Semester I

Standar Kompetensi Dasar Materi
Kompetensi
Mengenal 4.1Mengidentifikasi a. Gerak Benda
berbagai bentuk penyebab benda benda | b. Sumber Energi
energi dan bergerak  (  baterai, | ¢. Kegunaan Energi
manfaatnya per/pegas, dorongan
dalam tangan, dan magnet)
kehidupan 4.2 Mengidentifikasi
sehari-hari. penyebab benda
bergerak (baterai,
per/pegas, dorongan
tangan, dan magnet)
Kelas Il Semester 1i
Standar Kompetensi Dasar Materi
Kompetensi
Mengenal Mengidentifikasi a. Menggunakan
berbagai sumber-sumber  energi sumber energi
sumber energi (panas, listrik, cahaya, 1) Menghasilkan
yang sering dan bunyi) yang ada di panas
dijumpai dalam lingkungan sekitar. 2) Menghasilkan
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kehidupan b. Mengidentifikasi  jenis bunyi
sehari-hari dan energi  yang  paling 3) Menghasilkan
kegunaannya sering digunakan di cahaya
lingkungan sekitar dan | b. Contoh energi yang
cara menghematnya sering  digunakan
sehari-hari
c. Menghemat energi

Tingkah laku masukan sebagaimana dijelaskan diatas erat kaitannya
dengan karakteristik siswa pada tahapan berpikir anak, menurut Piaget
berkaitan dengan usia dan terdiri atas cara pikir yang berbeda-beda. Piaget
mengajukan empat tahapan perkembangan kognitif, yaitu sensorimotor
(perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 0-2 tahun),
praoprasional (perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 2-7
tahun), operasional konkret (perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada usia 7-11 tahun), operasional formal (perkembangan ranah kognitif
yang terjadi pada usia 11-12 tahun).

Tahap-tahap perkembangan kognitif ini sesuai dengan Firman
Allah Q.S. al-Furgaan (25): 2.

o g8 7 B L B B 2 .7 o< @
AL 5a 2] 3N15 205058015705 S0 el 4 el (G135
2 Py

55 AoasaE N PN
B PPN LRkl

Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam
kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan
Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.*>*

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dijadikan Allah
telah diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan dan persiapan-persiapan,
sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya masing-masing dalam hidup
baik pada aspek yang berkaitan dengan fisik dan kognitif manusia.

Pada masa anak usia kelas Ill SD/MI perkembangan kognitif

menurut piaget anak berada pada masa operasional konkret dimana anak

11Q.S. al-Furgaan (25): 2.
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mulai mengatur data ke dalam hubungan-hubungan logis dan mendapatkan

kemudahan dalam memanipulasi data dalam situasi pemecahan masalah.

Operasi-operasi demikian bisa terjadi jika obyek-obyek nyata memang

ada, atau pengalaman-pengalaman lampau yang aktual bias disusun. Anak

mampu membuat keputusan tentang hubungan-hubungan timbal balik dan
yang berkebalikan, misalnya kiri dan kanan adalah hubungan dalam hal
posisi atau tempat, serta “menjadi orang asing” adalah suatu proses timbal
balik.**?

Pada tahap ini anak memahami logika secara stabil. Karakteristik
anak pada masa ini antaralain :

a. Anak dapat membuat klasifikasi sederhana, mengklasifikasi objek
berdasarkan sifat-sifat umum, misalnya klasifikasi warna, klasifikasi
karakter terntu;

b. Anak dapat membuat urutan sesuatu yang semestinya, menurut abjad,
angka, besar-kecil, dan lain-lain;

c. Anak mulai dapat mengembangkan imajinasi ke masa lalu dan masa
depan;

d. Anak mulai dapat berpikir argumentatif dan memecahkan masalah
sederhana, ada kecenderungan memperoleh ide-ide sebagaimana
layaknya orang dewasa, namun belum mampu berpikir abstrak karena

jalan pikirannya masih konkret.*

Berdasarkan tingkah laku masukan dan karakteristik siswa Kelas
Il sebagaimana dijelaskan di atas, dapat disimpulkan secara umum bahwa
siswa sudah memiliki kemampuan awal untuk menerima pembelajaran
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah dibahas di
atas, selain itu berdasarkan tahapan berpikirnya siswa telah dapat berpikir
argumentatif dan memecahkan masalah sederhana yang bersifat konkret
sehingga penting memberikansiswa modul pembelajaran IPA berbasis

52)skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, him. 148.
53Zulela, pembelajaran Bahasa Indonesia;Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar, ), him. 52.
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Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri untuk meningkatkan
intelektual dan spiritual siswa.

. Writing Performance Objectives (Merumuskan tujuan pembelajaran
khusus)

Tujuan  pembelajaran  khusus adalah rumusan mengenai
kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh para siswa
sesudah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu.Kemampuan atau
perilaku tersebut harus dirumuskan secara spesifik dan operasional
sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan demikian, tingkat pencapaian
siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran khusus dapat
diukur dengan tes atau alat pengukur yang lainnya.Penulisan tujuan
pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan
strategi pembelajaran dan menyusun kisi-Kisi tes pembelajaran.

Bedasarkan hasil analisis pembelajaran terhadap tujuan umum
pembelajaran dan identifikasi karakteristik dan kemampuan awal sasaran
(siswa Kelas III MI), ditetapkan rumusan tujuan-tujuan khusus
pembelajaran IPA materi gerak dan energi sebagai berikut :

a. Mampu menjelaskan ayat al-Qur’an dan al-Hadits yang menjelaskan
tentang gerak dan energi.

b. Mampu menyebutkan berbagai macam gerak dalam kehidupan sehari-
hari.

¢. Mampu menyebutkan berbagai macam bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari

d. Mampu menjelaskan energi panas dan energi cahaya yang dihasilkan
matahari.

e. Mampu menjelaskan energi getaran yang mampu menghasilkan bunyi.

f. Mampu Menyebutkan beberapa contoh benda yang memanfaatkan
energi listrik dalam kehidupan sehari-hari.

g. Mampu menyebutkan kegunaan dari beberapa sumber energi yang

terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
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h. Mampu menjelaskan bagaimana cara menghemat energi di rumah dan
di sekolah.

5. Developing Criterion-Referenced Test (mengembangkan butir tes acuan

patokan)

Berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran khusus di atas,
selanjutnya akan dirumuskan instrumen tes penilaian dan pengukuran
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran khusus
tersebut. Adapun instrumen-instrumen tersebut meliputi tes pilihan ganda.
Developing Intructional Strategy (Mengembangkan strategi pembelajaran)

Langkah ini merupakan upaya memilih, menata, dan
mengembangkan komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-
prosedur yang akan digunakan untuk membelajarkan peserta didik
sehingga peserta didik dapat belajardengan mudah sesuai karakteristiknya
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen
utama strategi pembelajaran meliputi: (1) kegiatan pra pembelajaran, yakni
strategi mengupayakan pengkondisian dan kesiapan mental peserta didik
ketika akan mengikuti pembelajaran. (2) penyajian informasi, yakni
strategi untuk mengembangkan penyajian isi modul pembelajaran yang
harus diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
IPA. (3) peran peserta didik, yakni strategi mengupayakan keterlibatan
mental peserta didik. Dan (4) penutup pembelajaran, dengan cara
pengetesan yakni strategi untuk melihat tingkat penguasaan dan
ketercapaian peserta didik.

a. Kegiatan pra pembelajaran
Kegiatan ini merupakan kegiatan dimana akan membuka
pelajaran yang bertujuan untuk mengondisikan kesiapan belajar siswa
melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1) Identifikasi karakteristik siswa
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui karakter awal
siswa yang berkaitan dengan kemampuan awal siswa sebelum
melalui pelajaran dengan memberikan apersepsi dan pretest.
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2) Menimbulkan motivasi belajar siswa
Menimbulkan motivasi belajar siswa yang sangat penting
untuk siswa agar dapat memaksimalkan kegiatan belajarnya.Selain
itu, kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan minat dan
motivasi belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran IPA.
Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan cara mendeskripsikan
mata pelajaran yang akan disampaikan, melalui peta konsep, dan
indikator-indikator hasil belajar yang akan dicapai.
3) Penyampaian kerangka isi pembelajaran
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum

mengenai kerangka isi materi pelajaran.

b. Kegiatan penyajian informasi

Setelah melakukan kegiatan diatas, maka selanjutnya adalah
melakukan kegiatan penyajian informasi atau penyampaian isi materi.
Berdasarkan pada analisis tahap perumusan tujuan pembelajaran IPA
standar kompetensi dan kompetensi dasar beserta indikator aspek
pendidikan yang telah disesuaikan. Dalam kegiatan penyampaian isi
materi pembelajaran dilakukan sebagai berikut:

1) Pertama: siswa diajak mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari.

2) Kedua: kemudian guru memberikan penjelasan mengenai materi
pelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

3) Ketiga: salah satu siswa diminta untuk menyebutkan pengalaman
yang pernah dialaminya sesuai dengan topik pembahasan.

4) Keempat: siswa diajak memperagakan kegiatan yang sesuai dengan
topik pembahasan.

5) Kelima: siswa diajak mendiskusikan beberapa topik pembahasan
yang telah disampaikan dengan mengidentifikasi berbagai macam
masalah yang telah ditimbulkan.

6) Keenam: refleksi dari siswa atau guru.
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c. Kegiatan peran peserta didik
Dalam kegiatan pembelajaran harus dapat melibatkan peran aktif
dari siswa agar suasana kelas menjadi hidup. Kegiatan ini biasanya
dilakukan dengan berbagai macam strategi pembelajaran yang akan
dilakukan di dalam kelas. Penentuan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa akan menentukan peranan
siswa dalam menanggapi isi materi pelajaran.
d. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup dapat diberikan post-test dan juga balikan
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Kepada siswa yang telah berhasil
melakukan tugasnya dengan baik maka akan diberikan reinforcement.
Sedangkan untuk siswa yang belum berhasil melakukan tugasnya
dengan baik diberikan motivasi bahwa sebenarnya mereka mampu
mengerjakan tugas dengan baik hanya saja belum mengerjakan secara

optimal sehingga hasilnya belum optimal juga.

7. Developing and Selecting Intruction (Mengembangkan dan memilih bahan

pembelajaran)

Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran IPA ini
adalah langkah pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran.
Adapun hasil produk pengembangan ini berupa printed material yang
berupa modul pembelajaran IPAKelas Il MI tentang “Pengembangan
Modul Pembelajaran IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan
pendekatan Inkuiri pada Materi Gerak dan Energi Kelas Il MI Salafiyah
Kutukan Blora”, yangmana fisik modul pembelajaran tersebut dapat
disajikan dengan beberapa media sesuai Kkarakteristik isi pembelajaran
yang berupa fakta, konsep, dalil, prinsip, hukum, atau prosedur.

Designing and Conducting Formative Evaluation(Merancang dan
melaksanakan evaluasi formatif)

Tahapan selanjutnya pada penelitian pengembangan ini adalah
merancang dan melaksanakan evaluasi formatif. Evaluasi formatif ini
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dilakukan untuk memperoleh data guna merevisi bahan pembelajaran yang
dihasilkan agar lebih efektif. Evaluasi formatif ini biasanya dilakukan
dengan dua kelompok, yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi
penggunaan bahan ajar bagi peserta didik. Evaluasi ini meliputi uji ahli isi
bidang studi untuk melihat kebenaran isi meteri tersaji, ahli desain untuk
memperoleh kesesuian desain yang dikembangkan. Sedangkan untuk
evaluasi bagi peserta didik terdapat tiga tahap yang akan diberikan uji
kepada perorangan (one-on-one evaluation), uji kelompok kecil (small
group evaluation), dan uji lapangan (field evaluation).
9. Revising Instruction (Melakukan revisi)

Langkah terakhir ini menurut Dick and Carey adalah langkah
merevisi bahan pembelajaran. Data yang diperoleh dari evaluasi formatif
dikumpulkan dan diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang
dihadapi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran juga untuk merevisi
pembelajaran agar lebih efektif dan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Kedua tahap terakhir di atas akan dipaparkan dalam hasil
pengembangan yang meliputi penyajian data uji coba bahan ajar, analisis
data uji coba dan revisi produk pengembangan. Pada mulanya penelitian
ini dilakukan dengan menghimpun data awal tentang kondisi buku teks
yang dipakai oleh sekolah dimaksud untuk direview, kemudian
menganalisis kondisi pengguna yakni siswa sekolah termaksud sebelum
dilakukan uji coba kemudian mengidentifikasi kekurangan-kekurangan
yang ada dalam pembelajaran yang sudah berlangsung dengan pemakaian
buku tersebut, termasuk didalamnya menganalisis kebutuhan siswa,
kemudian menghasilkan produk dan mengevaluasinya melalui serangkaian
uji coba dan tahap terakhir adalah menguji keefektifan dan kemenarikan
dari produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini.

C. Uji Produk
Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti bahan ajar berupa
buku ajar dan media pembelajaran dapat langsung diuji coba, setelah
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divalidasi dan direvisi. Uji coba produk ini dimaksudkan untuk mendapatkan

informasi apakah modul pembelajaran yang baru tersebut efektif dan efisien

dibandingkan bahan ajar yang lama atau yang lain.*>

1. Uji Ahli

Uji/Validasi ahli dalam penelitian pengembangan modul pembelajaran

IPA Dberbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini terdiri

atas:
a. Ahli Materi
1) Desain Uji Ahli

Ahli materi dalam pengembangan modul IPA berbasis

integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini adalah

seorang yang memiliki kriteria sebagai berikut:

a) Pendidikan minimal S2 pendidikan/non pendidikan khususnya

dalam bidang IPA materi Gerak dan Energi maupun dalam

bidang Integrasi Islam dan Sains.

b) Ahli materi ini setidaknya memiliki kompetensi di bidang

pendidikan dasar.

c) Ahli materi telah menjadi dosen lebih dari 5 tahun.

2) Subjek Uji Ahli

Berdasarkan kriteria ahli materi yang telah ditetapkan, ahli

materi sebagai penguji materi/isi modul IPA berbasis integrasi

Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini adalah:
Tabel 3.3 Subjek Ahli Materi

No | Nama Ahli Materi

Keterangan

1 Ahmad Abtokhi, M.Pd

Dosen Fisika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

2 Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Dosen IPA PGMI UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

3 Dr. Achmad Barizi, MA

Dosen Agama Islam UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

1> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 414
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Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti
pada tahap review ahli materi: 1) mendatangi ahli materi, 2)
menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan, 3)
memberikan hasil produk yang telah dikembangkan, 4) dengan
instrument angket, ahli materi diminta memberikan pendapat dan
komentar tentang kualitas modul pembelajaran yang dikembangkan

dari segi isi atau materi.

b. Ahli Desain Pembelajaran

1)

2)

Desain Uji Ahli Media Pembelajaran
Ahli desain pembelajaran dalam pengembangan modul
IPA berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri
ini adalah seorang yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Pendidikan minimal S3 pendidikan/non pendidikan khususnya
dalam bidang desain pembelajaran.
b) Ahli desain pembelajaran ini setidaknya memiliki kompetensi
di bidang pendidikan dasar.
c) Ahli materi telah menjadi dosen lebih dari 5 tahun.
Subjek Uji Ahli Media Pembelajaran
Berdasarkan kriteria ahli desain pembelajaran yang telah
ditetapkan, ahli desain pembelajaran sebagai penguji desain modul
IPA berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri
ini adalah:
Tabel 3.4 Subjek Ahli Desain/Media Pembelajaran

Nama Validator Keterangan

Dr.Muhammad Walid, M.A | Dosen PGMI UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

Dr. Suhartono, M.Kom Dosen Media Pembelajaran UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap review ahli desain

pembelajaran adalah: 1) mendatangi ahli desain pembelajaran, 2)

menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan, 3)
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memberikan produk yang telah dikembangkan, 4) melalui instrument
angket, diminta  pendapat atau komentar kepada ahli desain
pembelajaran tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan dari segi
desain.
c. Ahli Bahasa
1) Desain Uji Ahli Bahasa
Ahli Bahasa dalam pengembangan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini adalah
seorang yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Pendidikan minimal S2 pendidikan/non pendidikan khususnya
dalam bidang Bahasa Indonesia.
b) Ahli bahasa ini setidaknya memiliki kompetensi di bidang
pendidikan dasar.
c) Ahli bahasa telah menjadi dosen lebih dari 5 tahun.
2) Subjek Uji Ahli Bahasa

Berdasarkan kriteria ahli bahasa yang telah ditetapkan, ahli
bahasa sebagai penguji desain modul IPA berbasis integrasi Islam
dan sains dengan pendekatan inkuiri ini adalah Ibu Siti Annijat
Maimunah, M.Pd dosen bahasa Indonesia di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap review ahli bahasa
adalah: 1) mendatangi ahli bahasa, 2) menjelaskan proses
pengembangan yang telah dilakukan, 3) memberikan produk yang
telah dikembangkan, 4) melalui instrument angket, diminta
pendapat atau komentar kepada ahli bahasa tentang kualitas bahan
ajar yang dikembangkan dari segi bahasa.

d. Praktisi Pembelajaran IPA
1) Desain Uji Praktisi Pembelajaran IPA

Praktisi pembelajaran IPA dalam pengembangan modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini
adalah seorang yang memiliki kriteria sebagai berikut:
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a) Pendidikan minimal S1 pendidikan pendidikan khususnya
dalam bidang lImu Pengetahuan Alam.
b) Seorang guru yang mengajar mata pelajaran IPA dengan

menggunakan KTSP 2006.

c) Telah memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun.
d) Mengetahui karakteristik siswa kelas Il khususnya di MI

Salafiyah Kutukan Blora.

2) Subjek Praktisi Pembelajaran IPA

Berdasarkan Kkriteria praktisi pembelajaran IPA yang telah
ditetapkan, praktisi pembelajaran IPA sebagai penilai modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini
adalah Bapak Badik Munadzir, S.Pd.

Terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
review praktisi pembelajaran antara lain: 1) mendatangi praktisi
pembelajaran, 2) menjelaskan proses pengembangan yang telah
dilakukan, 3) memberikan produk yang telah dilakukan, 3)
memberikan hasil produk yang telah dikembangkan, 4) melalui
instrument angket, praktisi pembelajaran diminta memberikan

komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan.

2. Uji Coba Produk
Uji coba dalam penelitian pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri ini dilakukan
pada semester Il tahun ajaran 2015/2016 pada tanggal 23 April — 23 Mei
2016. Subjek uji coba lapangan ini adalah siswa kelas 111 A M1 Salafiyah
Kutukan Blora. Selanjutnya langkah-langkah kegiatan dalam uji coba

terhadap siswa ini adalah sebagai berikut:
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a. Uji Coba Perorangan
1) Desain Uji Coba Perorangan
Uji coba perorangan ini dilakukan untuk memperoleh
masukan awal tentang produk. Uji coba perorangan dilakukan
kepada 1-3 orang subjek. Setelah dilakukan uji coba perorangan,
produk direvisi.'*®
Uji coba perorangan ini diwakili oleh tiga orang siswa
dengan Kriteria siswa mempunyai kemampuan lebih, menengah,
dan rendah secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya
pengembang mulai menguji cobakan produk yang telah dihasilkan.
2) Subjek Uji Coba Perorangan
Berdasarkan desain uji coba perorangan yang telah
dipaparkan, subjek uji coba perorangan pada penelitian ini yaitu:
Tabel 3.5 Siswa Uji Coba Perorangan

Subjek Nama

1 Habibatun Nafisah
2 Muhammad Arief Saputra
2 Nurul Aulia

b. Uji Coba Kelompok Kecil
1) Desain Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba ini melibatkan siswa yang terdiri atas 6-8 siswa.
Penentuan subjek dilakukan secara acak mewakili masing-masing
tiga kriteria berkemampuan lebih, menengah, dan rendah secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2) Subjek Uji Coba Kelompok Kecil
Berdasarkan desain uji coba kelompok kecil yang telah
dipaparkan, subjek uji coba kelompok kecil pada penelitian ini

yaitu:

5punadiji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi Kedua,
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 225
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Tabel 3.6 Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

Subjek Nama

1 Alfiyah Rizgi Rahmawati
Rossi Kalif Falensia
Muhammad Khusen
Mustofa Jaya Pratama
Julia Siti Nur Hasanah
Nayla Dwi Rahmawati

OB IWIN

3. Uji Lapangan
a. Desain Uji Lapangan

Kelas 11l MI Salafiyah Kutukan yang Blora terdapat dua kelas
homogen™® yaitu Kelas 111 A dengan jumlah siswa 22 anak dan Il B
dengan jumlah siswa 21 anak yang ditunjukkan berdasarkan hasil
ulangan harian IPA.*’Pengujian Modul Pembelajaran ini dilakukan
dengan desain quasi experimental design.Bentuk desain quasi
eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah Non equivalent
Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest
control group design, hanya dalam penelitian ini kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random.**®

Berdasarkan data homogenitas kedua kelas dan bentuk desain yang
digunakan pada penelitian ini, peneliti bebas memilih kelas yang
digunakan sebagai kelas kontrol ataupun kelas eksperimen.
Eksperimen yaitu membandingkan suatu kelompok yang menerima
treatment eksperimental yaitu Kelas 111 A (kelas eksperimen) dengan
kelompok lain yang tidak mendapatkan treatment eksperimental yaitu
Kelas 111 B (kelas kontrol).

Pada metode eksperimen ukuran minimal sampel yang dapat
diterima adalah 15 subjek per kelompok.***Oleh karena itu, peneliti

menggunakan hasil tes dari 21 siswa di kelas kontrol dan 22 siswa di

"%lihat lampiran 3, 4 dan 5

B\Wawancara dengan Bapak Badik Munadzir, Guru Mata Pelajaran IPA

*¥3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 77

Umar Husein, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi( Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 67
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kelas eksperimen. Adapun desain eksperimen dapat digambarkan
sebagai berikut:
Tabel 3.7 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test | Perlakuan | Post-test
Kelas Eksperimen 01 X 0,
Kelas Kontrol O3 - O4
Keterangan
0O, = Nilai Pre-test kelas eksperimen
O3 = Nilai Pre-test kelas kontrol
O, = Nilai Post-test kelas Eksperimen
Oq4 = Nilai Post-test kelas Kontrol
X = modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains dengan

pendekatan Inkuiri

Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat langsung diuji
coba, setelah divalidasi dan revisi."®® Untuk pengujian produk ini
dilakukan dengan cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan
sesudah memakai sistem baru (before-after).'®*

Adapun langkah-langkah dalam uji coba ini adalah sebagai berikut:
1) Mempersiapkan lingkungan dan sarana prasarana
2) Menyelenggarakan tes awal (pre-test) tentang pokok bahasan

Energi di kelas kontrol dan kelas eksperimen
3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan bahan ajar

konvesional untuk kelas kontrol yaitu kelas I1l B dan menggunakan

modul pembelajaran berbasis integrasi Islam dan sains dengan

pendekatan inkuiri bagi kelas eksperimen yaitu kelas 111 A.

4) Mendorong siswa di kelas eksperimen yaitu kelas 111 A untuk
memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa yang
berkaitan dengan bahan ajar yang dikembangkan melalui
instrument yang telah disediakan

1%05ugiyono.Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV. ALFABETA, 2009),
him. 414,
1615ugiyono.Metode Penelitian Pendidikan, him. 303.
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5) Menyelenggarakan tes akhir (post-test)tentang pokok bahasan
Energi di kelas kontrol dan kelas eksperimen
6) Mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang telah
disediakan.
b. Subjek Uji Lapangan
Subjek uji lapangan diambil dari seluruh siswa kelas 111 A Ml
Salafiyah Kutukan Blora yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.8 Siswa Uji Lapangan (Field Evaluation)

Subjek Nama

Ahmad Muttagin

Alfiyah Rizgi Rahmawati
Erlangga Vicky Aditya Putra
Faradina Lailatul llma
Habibatun Nafisah

Julia Siti Nur Hasanah
Khodamul Latif
Miftakhul Janah
Mochamad Abdullah Al Kafi
Muhammad Anwarudin
Muhammad Arief Saputra
Muhammad Khusen
Muhammad Ali Zhara A.
Mustofa Jaya Pratama
Naastaiin

Nayla Dwi Rahmawati
Nurul Aulia

Rizgi Andrian Saputra
Robiati Sholikhah

Rossi Kalif Falensia

Siti Nurlaili

Sulistya Handayani

NID ST T TN [ I Y iy [y iy ey yuy
N |S|o|lo| oS lw k| o@D 01w N -

Adapun langkah-langkah uji coba ini adalah: (a) mempersiapkan
lingkungan dan sarana prasarana, (b) menyelenggarakan tes awal (pre-
test), (c) melaksanakan kegiatan pembelajaran, (d) menyelenggarakan
tes akhir (post-test), dan (e) mengumpulkan data dengan menggunakan
instrument angket dan hasil belajar.
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4. Jenis Data
Terdapat dua jenis data yang diperlukan untuk produk yang
dikembangkan dan tujuan pembelajaran dalam penelitian pengembangan
ini. Kedua jenis data tersebut berupa data kuantitatif dan data kualitatif
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan keefektifan dan
kemenarikan produk yang dihasilkan. Kedua jenis data yang dimaksud
antara lain:
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka
sebagai hasil observasi atau pengukuran.'®® Data kuantitatif
sebagaimana dimaksud diperoleh dari hasil penskoran berupa
prosentase melalui angket penilaian ahli, angket penilaian praktisi
pembelajaran IPA, dan hasil tes belajar siswa adalah sebagai berikut:
1) Penilaian ahli isi, desain pembelajaran, ahli bahasa dan praktisi
pembelajaran IPA tentang ketepatan komponen modul
pembelajaran. Ketepatan modul pembelajaran meliputi: kecermatan
isi, ketepatan cakupan, penggunaan bahasa, pengemasan, ilustrasi
dan kelengkapan komponen lainnya yang dapat menjadikan sebuah
menjadi modul pembelajaran efektif.
2) Penilaian siswa uji coba terhadap kemenarikan modul Modul IPA
Berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri.
3) Penilaian siswa uji lapangan terhadap kemenarikan modul Modul
IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
4) Hasil tes belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan
ajar konvensional dan modul IPA berbasis Integrasi Islam dan sains
dengan pendekatan Inkuiri (hasil pre-test dan post-test).
b. Data kualitatif
Data kualitatif merupakan data yang menunjukkan kualitas atau
mutu sesuatu yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan

1%2Eko Putro Widoyoko, TeknikPenyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 21
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5.

lainnya yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan berupa kata-kata.'®®

Pada penelitian dan pengembangan ini data kualitatif dimaksudkan
untuk menggali informasi terkait pembelajaran IPA sebagaimana yang
telah dilakukan di MI Salafiyah Kutukan Blora, selain itu data
kualitatif ini juga digunakan untuk menilai kualitas atau mutu dari
produk penelitian yang dihasilkan yakni berupa modul pembelajaran

IPA berbasis integrasi Islam dan sains dengan pendekatan inkuiri yang

secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:

1) Informasi mengenai pembelajaran IPA yang diperolen melalui
wawancara dengan guru IPA di MI Salafiyah Kutukan Blora.

2) Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil
penilaian ahli yang diperoleh melalui wawancara atau konsultasi
dengan ahli isi, desain, bahasa dan praktisi pembelajaran IPA di Ml
Salafiyah Kutukan Blora.

Instrument Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis data yang telah dipaparkan diatas, dalam

penelitian pengembangan ini terdapat beberapa instrument pengumpulan
data yang dibutuhkan peneliti untuk mendunkung penelitian diantaranya
adalah angket, wawancara, dan tes hasil belajar.

a. Angket

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden
untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.*®*Angket
merupakan suatu metode pengumpulan data secara tidak langsung
yaitu komunikasi peneliti dan responden dilakukan melalui media
(angket).

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan
komponen modul pembelajaranIPA berbasis integrasi Islam dan sains
dengan pendekatan inkuiri, ketepatan perancangan atau desain

163EKko Putro Widoyoko, TeknikPenyusunan Instrumen Penelitian, him. 18
184Eko Putro Widoyoko, TeknikPenyusunan Instrumen Penelitian, him. 33
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pembelajaran, ketepatan isi bahan ajar, kemenarikan dan keefektifan
penggunaan modul pembelajaran. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang tanggapan dan saran dari subjek uji coba,
selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai revisi produk yang akan
dikembangkan.

Adapun angket yang dibutuhkan dalam pengembangan produk ini
adalah (1) Angket Validasi Ahli Materi/lIsi, (2) Angket Validasi Ahli
Desain, (3) Angket Validasi Bahasa, (4) Angket Validasi Praktisi
Pembelajaran IPA, (5) Angket Uji Coba Perorangan, (6) Angket Uji
Coba Kelompok Kecil, (7) Angket Uji Lapangan.

b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya jawab
dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden
merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.*®

Menurut Channel dan Khan “The research interview has been
defined as a two person conversation initiated by the interviewer for
the specific purpose of obtaining research. Relevant information and
focused by him on content by specified by research objectives of
systematic description, prediction or explanation”'®®, wawancara
merupakan percakapan anatar dua orang atas inisiatif pewawancara
untuk memperoleh tujuan khusus yang relevan dengan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian dan terfokus pada spesifikasi tujuan
penelitian berupa deskripsi sistematis, prediksi, atau penjelasan.

Wawancara merupakan bentuk kegiatan Tanya jawab secara lisan
antara pewawancara (interviewer) dengan responden atau orang yang
diinterviu (interviuwee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi

yang dibutuhkan peneliti.*®’

1%5\W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him. 119.

1% ouis Cohen dan Laurence Manion, Research Methodes in Education Fourth Edition,
(New York: Routledge, 1996), him. 271

%7Eko Putro Widoyoko, TeknikPenyusunan Instrumen Penelitian, him. 41.
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Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh jenis data
kualitatif tentang pembelajaran IPA kelas 111 di MI Salafiyah Kutukan
Blora dengan guru yang bersangkutan terkait dengan data-data yang
diperlukan oleh peneliti.

c. Tes Hasil Belajar.

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran,
yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek.
Karakteristik tersebut dapat berupa keterampilan, pengetahuan, bakat,
baik yang dimiliki individu maupun kelompok.*®®

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini menggunakan bentuk tes tertulis yang merupakan
tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik
dalam bentuk tulisan. Dari aspek skor terhadap jawaban penilaian
tertulis dapat dibedakan menjadi dua yakni objektif tes dan subjektif
tes.Objektif tes disebut juga dengan tes jawaban singkat (short answer
test) yang pertanyaannya bersifat tertutup contohnya adalah pilihan
ganda, isian singkat, benar-salah, dan menjodohkan.'®®

Sedangkan bentuk tes tertulis yang digunakan berupa tes pilihan
ganda dimana tes pilihan ganda adalah tes yang jawabannya dapat
diperoleh dengan memilih alternatif jawaban yang telah disediakan.
Dalam tes pilihan ganda ini, bentuk tes terdiri atas pernyataan (pokok
soal), alternatif jawaban yang mencakup kunci jawaban dan pengecoh.
Pernyataan (pokok soal) adalah kalimat yang berisi keterangan atau
pemberitahuan tentang suatu materi tertentu yang belum lengkap dan
harus dilengkapi dengan memilih alternatif jawaban yang tersedia.

Kunci jawaban adalah salah satu alternatif jawaban yang merupakan

1%8Eko Putro Widoyoko, TeknikPenyusunan Instrumen Penelitian, him. 50.
%Burhan Nurgiyantoro,Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta:
BPFE, 2001), him. 5.
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pilihan yang benar, sedangkan pengecoh adalah alternatif yang bukan
merupakan kunci jawaban.*”

Tes pilihan ganda tersebut digunakan untuk mengumpulkan data
tentang hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan keefektifan
belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar hasil pengembangan
yang telah dilakukan, yaitu modul pembelajaran IPA berbasis Integrasi
Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri pada pokok bahasan gerak
dan energi.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi
data dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.*"*Analisis data yang digunakan disesuaikan
dengan jenis data yang dikumpulkan."

Analisis data dilakukan dengan cara pengelompokan dan
pengkategorian data dalam aspek-aspek yang ditentukan, hasil
pengelompokan tersebut dihubungkan dengan data yang lainnya untuk
mendapatkan suatu kebenaran.'”*Pada uji coba lapangan, data dihimpun
menggunakan angket dan tes prestasi atau achievement test (tes
pencapaian hasil belajar) yang menggunakan teknis analisis data sebagai
berikut.

a. Angket
Analisis angket pada penelitian ini menggunakan skala Likert
dalam bentuk pilihan ganda, selanjutnya diolah dengan cara dibuat
persentase dengan rumus analisis sebagai berikut:

2xi
_11xbobotteTUnggixjundahresponden

X 100%

0Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen, (Yogyakarta: Mitra Cendikia, 2008),him.
71-72.

\ina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),
him. 106

172 7ainal Arifin, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 133

17 |skandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him. 108.
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Keterangan :

P = persentase

> Xi = Jumlah total skor yang diperoleh dari validator
n = Jumlah item angket

Dalam pemberian makna dimana pengambilan keputusan untuk
merevisi bahan ajar yang digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria
sebagai herikut:*"

Tabel 3.9 Kualifikasi tingkat kevalidan

Persentase (%) Tingkat kevalidan
80— 100 Valid / tidak revisi
60— 79 Cukup valid / tidak revisi
40 - 59 Kurang valid / revisi sebagian
0-39 Tidak valid / revisi

Bedasarkan kriteria diatas, modul pembelajaran dinyatakan
valid jika memenubhi kriteria 80 dari seluruh unsur yang terdapat dalam
angket penilaian validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran.
Dalam penelitian ini, modul pembelajaran akan dibuat harus
memenuhi Kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila
masih belum memenuhi kriteria valid.

b. Data pretest-posttest

Data pretest merupakan data yang diperoleh sebelum dilakukan
perlakuan (treament), dan data posttest merupakan data yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan (treatment). Terdapat beberapa tahap yang
harus dilakukan pada analisi data ini, tahapan tersebut yaitu:

1) Deskripsi tahap awal
a) Rata-rata hitung (Mean)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata

(mean) ini di dapat dengan rumus berikut:

x = 2Xi
n

Y Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 313
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Keterangan:

X = Mean (rata-rata)

¥ = Epilson (baca jumlah)

Xi= Nilai x ke i sampai ke n

n = Jumlah individu'™

b) Ragam/varians

Satu dari teknik statistic yang digunakan untuk

menjelaskan homogenitas kelompok adalah dengan varians.
Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai
individual terhadap rata-rata kelompok. Varians dapat

diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:

82 — Z(X| _Y)z
n-1
Keterangan

S?= Varians
Xi= Nilai x ke i sampai ke n
X = Mean (rata-rata)
¥ = Epilson (baca jumlah)
n = Jumlah individu®
2) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang
digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotesis statistik
sebagai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah *'":

175

Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,(Bandung, Alfabeta, 2010), him. 49
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, him. 57
17 sudjana, MetodaStatistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Cet. I, him. 273.
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3)

4)

<350

i=1

Keterangan:
2
4 = harga chi kuadrat

©i = frekuensi hasil pengamatan

Ei- frekuensi yang diharapkan

k = jumlah kelas interval

Jikaxficung < X(i—a)(—1tanie Maka Ho diterima artinya
populasi berdistribusi normal, jika x2itung = X(i—a)(e—1)» Maka Ho
ditolak, artinya populasi tidak berdistribusi normal dengan taraf
signifikan 5% dan dk= k-1
Uji Homogenitas

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians.}’® Rumus yang

digunakan adalah™"

__ Varianterbesar
I:hitung -

Varianterkecil

Kedua kelompok dikatakan homogen apabila menggunakan
= 5% menghasilkan Fhiwung <Ftavel. Sebaliknya apabila Fhiwng >Frapel
maka dapat disimpulkan bahwa data tidak homogen.
Analisis tahap akhir

Analisis tahap akhir dilakukan setelah semua data yang
diperlukan terkumpul. Setelah data hasil test dianalisis dengan
melakukan uji prasyarat analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis.
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji gain score.

Uji gain score bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media

785giyono, Statistik untuk Penelitian,(Bandung, Alfabeta, 2010),him. 56.
°Sudjana, MetodaStatistika, him. 250.
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pembelajaran. Rumus indeks gain ternormalisasi menurut Meltzer

yaitu:*®

skor posttest — skor pretest
skor maksimal — skor pretest

Indeks Gain (g) =

Tingkat perolehan gain score ternormalisasi dikategorikan ke
dalam tiga kategori yang ditampilkan pada table berikut.

Tabel 3.10 Kategori Gains Score Ternormalisasi

Gain skor ternormalisasi Kategori
(g)>0,7 Tinggi
0,7>(g)<0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah

Analisis gain score digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian. Uji hipotesis untuk mengetahui manakah yang
lebih efektif antara “modul pembelajaran IPA berbasis Integrasi
Islam dan sains dengan pendekatan Inkuiri” dengan “bahan ajar
konvensional”, hipotesis yang digunakan yaitu:

H,: tidak ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara
siswa kelas Il A yang menggunakan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains dengan kelas Il B yang
menggunakan buku ajar konvensional.

H.: ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa
kelas 1l1 A yang menggunakan modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains dengan kelas 11l B yang menggunakan buku
ajar konvensional.

Analisis yang digunakan adalah Uji-t independent samples t-

test dengan rumus sebagai berikut:*®*

80Meltzer, D. E (2002). The Relationship Between Mathematics Preparation and
Conceptual Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” In
Diagnostic Pretest Scores. (Ames, lowa: department of physics and astronomy,
2002). him. 3 (online).
http//www.phyics.iastate.edu/per/docs/addendum_on_normalized_gain.pdf,
diakses 30/04/2016
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. - %,
Jml ~ st (=51, 1)
ng+ n, —2 ny Ny
Keterangan:
X, : rata-rata gain score kelompok eksperimen
X, ' rata-rata gain score kelompok kelompok kontrol
ny : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen
n, : banyaknya subjek dari kelompok kontrol
sé : varians gain score kelompok eksperimen
s2 : varians gain score kelompok kontrol

Setelah melakukan perhitungan uji t, selanjutnya dibandingkan
dengan nilai twne. Jika dilihat dari statistik hitung (thiung) dengan
statistik tabel (twner), maka penarikan kesimpulan adalah sebagai
berikut:

Jika: thiung > tiabel maka, H, ditolak dan H, diterima
thitung < trabel maka, H, diterima dan H, ditolak

1815,giyono, Statistika untuk Penelitian, him.138.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

Pada Bab IV ini, akan dipaparkan tiga hal pokok yang berkaitan dengan
hasil pengembangan. Adapun tiga hal tersebut yaitu: A) Penyajian data, B)
Analisa data, dan C) Revisi produk. Data yang disajikan berdasarkan masukan
dari para ahli materi, ahli desain/mediapembelajaran, ahli bahasa, dan praktisi
pembelajaran IPA kelas I, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, uji
lapangan, dan hasil pretest-posttest.
A. Penyajian Data
Penelitian pengembangan ini menghasilkan data yang berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skor penilaian angket dan
data skor hasil belajar siswa baik pre-test maupun post-test. Sedangkan data
kualitatif berupa paparan data hasil penilaian para ahli dan subjek uji coba
baik dalam bentuk komentar maupun saran. Data tersebut diperoleh melalui
dua tahap penilaian, yaitu validasi ahli dan uji lapangan. Validasi terhadap
modul dilakukan oleh validator ahli yang dilaksanakan pada tanggal 23 April
2016 sampai tanggal 3 Mei 2016.

Berikut adalah penyajian data penilaian angket oleh ahli (materi, ahli
media, praktisi pembelajaran dan subjek uji coba) beserta kritik dan sarannya
dan penyajian skor hasil belajar siswa baik pre-test maupun post-test.

1. Validasi Ahli Materi
a. Profil Ahli Materi
Ahli validasi materi pada pengembangan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri terdiri dari tiga
ahli dengan pertimbangan dua ahli pada materi IPA dan satu ahli pada
materi integrasi Islam dan Sains. Adapun Kriteria ahli materi/isi adalah
dosen dengan kriteria minimal S2 pendidikan/non pendidikan, bukan
merupakan dosen pembimbing tesis penulis. Berikut merupakan para

ahli yang dijadikan validator materi/isi:
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Tabel 4.1 Profil Ahli Materi

Kode | Nama Responden Keterangan
X1 Ahmad Abtokhi, M.Pd Dosen Fisika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang
X2 Agus Mukti Wibowo, M.Pd | Dosen IPA PGMI UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang
X3 Dr. Achmad Barizi, MA Dosen Agama Islam UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang

b. Hasil Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi IPA

adalah berupa modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan

pendekatan inkuiri pokok bahasan Gerak dan Energi pada kelas IlI.

Berikut ini merupakan data kuantitatif hasil validasi atau penilaian

terhadap modul yang dikembangkan.

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Ahli Materi

No Kriteria Penilaian Skar
X1 X [xa

A. Kelayakan Isi

1 | Materi sesuai dengan kurikulum vyang | 4 3 4
berlaku.

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. 4 3 3

3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual | 3 4 3
dalam kehidupan nyata.

4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung | 4 4 |3
konsep

5 | Materi mengembangkan  keterampilan | 4 4 3
proses.

6 | Materi merangsang siswa untuk mencari | 4 3 3
tahu (inquiry)

7 | Materi yang disajikan dalam modul | 4 4 4
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an

8 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi | 4 4 4
yang disampaikan

9 | Ketercernaan uraian materi integrasi Islam | 3 4 3
dan Sains

B. Penyajian

10 | Penyajian materi sistematis dan logis. 4 3 3

11 | Modul  menyajikan  kegiatan  yang | 4 3 4
mengembangkan keterampilan proses

12 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, | 4 3 3
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No Kriteria Penilaian Skor
menarik, dan berwarna.

13 | Memiliki  daftar isi dan  petunjuk | 4 4 4
penggunaan modul.

14 | Saduran, cuplikan dan kutipan | 4 3 3
mencantumkan sumbernya dengan jelas.

C. Kebahasaan

15 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai | 4 4 3
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

16 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan | 3 4 3
yang sulit atau tidak umum.

17 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, | 4 3 3
dan mudah dipahami siswa.

18 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan | 4 4 3
siswa.

D. Kegrafikan

19 | Kesesuaian ukuran modul 4 3 4

20 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek | 4 4 4
serta efeknya baik terhadap mutu cetak.

21 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. 3 4 4

22 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan | 3 4 3
pembaca mempelajari modul.

23 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah | 4 3 3
dibaca

24 | llustrasi  kulit dapat merefleksikan isi | 3 g 4
modul.

25 | Pencetakan dan penjilidan baik dan kuat. 4 4 4

Jumlah 93 |89 |85

Skor Total 267

Skor Maksimal 300

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut :

1.
2
3.
4. Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah.

Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan

saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli materi

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Materi

Kode

Komponen

Komentar/Saran

X1

Materi/isi gerak dan
energi

1) Perbaikan definisi gerak berputar
benda.

2) Lebih memperhatikan syarat gerak
benda sebagai dasar yang digunakan
untuk membimbing siswa
memahami konsep gerak

3) Variabel benda pada percobaan di
samakan.

4) Evaluasi pada modul diperbaiki.

X2

Materi/isi gerak dan
energi

1) Variable benda pada percobaan di
samakan.

2) Tidak memasukkan “memindahkan
barang” pada kegunaan benda
menggelinding.

X3

Materi/isi integrasi
Islam dan Sains

1) Sistematika/kaidah-kaidah penulisan

2) Berikan ilustrasi-ilustrasi dengan
contoh-contoh yang lebih jelas.

3) Hindari pengulangan kata yang
tidak perlu.

4) Ayat al-Qur’an sudah sesuai dengan
materi yang dikembangkan.

2. Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran

a. Profil Ahli Desain/Media Pembelajaran

Ahli validasi desain/media pembelajaran pada pengembangan

modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan

inkuiri terdiri dari dua ahli desain/media pembelajaran. Adapun

kriteria ahli desain/media pembelajaran adalah dosen dengan kriteria

minimal S2 pendidikan/non pendidikan, bukan merupakan dosen

pembimbing tesis penulis. Berikut merupakan para ahli yang dijadikan

validator desain/media pembelajaran:
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Tabel 4.4 Profil Ahli Desain/Media Pembelajaran

Kode | Nama Validator Keterangan

X1 | Dr.Muhammad Walid, M.A | Dosen PGMI UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

X | Dr. Suhartono, M.Kom Dosen Media Pembelajaran UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

b. Hasil Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli
desain/media pembelajaran adalah berupa modul IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri pokok bahasan
Gerak dan Energi pada kelas I11. Berikut ini merupakan data kuantitatif
hasil validasi atau penilaian terhadap modul yang dikembangkan.
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran
No Kriteria Penilaian Skor
X1 | %
A. Ukuran Modul
1 | Kesesuaian ukuran modul Mengikuti standar ISO. Ukuran | 4 | 4
buku A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x
250 mm). Toleransi perbedaan ukuran antara 0 — 20 mm.
skor 1 = (15-20mm), skor 2, (10-15 mm), skor 3 (5-
10mm), skor 4 (0-5 mm)
2 | Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku 4 4
B. Desain Kulit Modul
3 | Menampilkan pusat pandangan (center point) yang baik 4 3
4 | Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, 3 3
logo, dll) seimbang dan seirama dengan tata letak isi.
5 | Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi. 4 4
6 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 4 4
7 | llustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar. 4 3
C. Desain Isi Buku
8 | Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, ilustrasi) 3 4
pada setiap awal bab konsisten
9 | Jarak antar paragraf jelas dan tidak ada widow atau 4 4
orphans.
10 | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 4 4
11 | Isi ditampilkan secara menarik, serasi dan proporsional. 3 3
12 | Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf. 4 3
13 | Jenis huruf yang digunakan sederhana (komunikatif). 3 4
14 | Ukuran huruf disesuaikan dengan tingkat pendidikan 4 4
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No Kriteria Penilaian Skor
X1 X2

siswa kelas Il yaitu 12-14 point.

15 | Lebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan siswa antara | 4 4
45-75 Kkarakter (sekitar 5-11) kata.

D. llustrasi Isi

16 | Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya 4 3
disajikan dengan jelas, menarik, dan warna mendukung
kejelasan materi

17 | Kesesuaian/ ketepatan ilustrasi/gambar dengan materi. 3 3

18 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan sumbernya | 4 4
dengan jelas.

E. Grafika

19 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek serta efeknya 3 4
baik terhadap mutu cetak.

20 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. 4 4

Jumlah 74 |73

Skor Total 147

Skor Maksimal 160

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut :

1. Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah.
2. Kurang sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
3. Sesual, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
4

. Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan

saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli desain/media

pembelajaran disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli

Desain/MediaPembelajaran

No Komponen Komentar/Saran
X1 | Desain/media 1) Font diganti cambria/Tahoma
pembelajaran 2) Konsistensi desain maupun
penulisan.
3) Berikan protokoler pada setiap
kegiatan siswa
X2 | Ahli desain/media 4) Ukuran font diperbesar
pembelajaran 5) Berikan ulasan pada setiap gambar
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No Komponen Komentar/Saran

yang disajikan.

3. Validasi Ahli Bahasa

a.

Identitas Ahli Bahasa

Kriteria ahli bahasa adalah dosen dengan kriteria minimal S2
pendidikan/non pendidikan, bukan merupakan dosen pembimbing tesis
penulis.Adapun ahli bahasa yang memenuhi Kriteria tersbut yang
dijadikan validator bahasa pada penelitian ini adalah Ibu Siti Annijat
M, M.Pd. Dosen Bahasa Indonesia UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.
Hasil Validasi Ahli Bahasa

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli bahasa
adalah berupa modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan
pendekatan inkuiri pokok bahasan Gerak dan Energi pada kelas IlI.
Berikut ini merupakan data kuantitatif hasil validasi atau penilaian
terhadap modul yang dikembangkan.
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Kriteria Penilaian or

A. Kelayakan Isi

1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 3

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. 3

3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam 3
kehidupan nyata.

4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep 3

5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. 3

6 | Materi merangsang siswa untuk mencari tahu 3
(inquiry)

7 | Materi yang disajikan dalam modul dikembangkan 3
perdasarkan al-Qur’an

8 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang 3
disampaikan

9 | Ketercernaan uraian materi integrasi Islam dan 3
Sains

B. Penyajian

10 | Penyajian materi sistematis dan logis. I
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No Kriteria Penilaian Skor

11 | Modul menyajikan kegiatan yang mengembangkan 3
keterampilan proses

12 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, 3
menarik, dan berwarna.

13 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan 3
modul.

14 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan 3
sumbernya dengan jelas.

C. Kebahasaan

15 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai dengan 3
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

16 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 3
atau tidak umum.

17 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 3
mudah dipahami siswa.

18 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 3

D. Kegrafikan

19 | Kesesuaian ukuran modul X

20 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek serta 3
efeknya baik terhadap mutu cetak.

21 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. 3

22 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan 3
pembaca mempelajari modul.

23 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah dibaca 3

24 | llustrasi kulit dapat merefleksikan isi modul. 3

25 | Pencetakan dan penjilidan baik dan kuat. 3

Total Skor 75

Skor Maksimal 100

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut :

b
2
3.
4. Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah.

Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan
saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli bahasa
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Bahasa

Komponen Komentar/Saran
Penulisan Konsistensi penulisan pada materi,
susunan penulisan pada daftar pustaka.
Penyajian Modul bagus, terang/jelas dan paduan
warnanya menarik

4. Validasi Praktisi Pembelajaran IPA Kelas 11l
a. ldentitas Praktisi Pembelajaran IPA Kelas I11
Kriteria untuk praktisi pembelajaran (guru IPA kelas 1l1) adalah
berpendidikan minimal S1 dan berpengalaman mengajar minimal 5
tahun. Bapak Badik Munadzir, S.Pd. merupakan praktisi pembelajaran
IPA di kelas 11l yang telah memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud.
b. Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran IPA Kelas IlI
Produk pengembangan yang diserahkan kepada praktisi
pembelajaran IPA adalah berupa modul IPA berbasis integrasi Islam
dan Sains dengan pendekatan inkuiri pokok bahasan Gerak dan Energi
pada kelas Ill. Berikut ini merupakan data kuantitatif hasil validasi
atau penilaian terhadap modul yang dikembangkan.
Tabel 4.9 Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran IPA Kelas 111

No Kriteria Penilaian Skor
A. Kelayakan Isi

1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 4
2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. 4
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam 3

Kehidupan nyata.

4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep 4

5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. 4

6 | Materi merangsang siswa untuk mencari tahu 4
(inquiry)

7 | Materi yang disajikan dalam modul dikembangkan 4
berdasarkan al-Qur’an

8 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang 4
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No Kriteria Penilaian Skor
disampaikan

9 | Ketercernaan uraian materi integrasi Islam dan 3
Sains

B. Penyajian

10 | Penyajian materi sistematis dan logis. 4

11 | Modul menyajikan kegiatan yang mengembangkan 4
keterampilan proses

12 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, 4
menarik, dan berwarna.

13 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan 4
modul.

14 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan 3
sumbernya dengan jelas.

C. Kebahasaan

15 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai dengan 3
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

16 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 4
atau tidak umum.

17 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 4
mudah dipahami siswa.

18 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 4

D. Kegrafikan

19 | Kesesuaian ukuran modul 4

20 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek serta 4
efeknya baik terhadap mutu cetak.

21 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. 4

22 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan 4
pembaca mempelajari modul.

23 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah dibaca 4

24 | llustrasi kulit dapat merefleksikan isi modul. 4

25 | Pencetakan dan penjilidan baik dan kuat. 3

Total Skor 95

Skor Maksimal 100

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut :

1.
2
3.
4. Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah.

Kurang sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan

saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh praktisi

pembelajaran IPA kelas 111 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Praktisi Pembelajaran

No

Komponen

Komentar/Saran

1

Pembelajaran

Modul membantu siswa mengetahui
kekuasaan Allah melalui ayat al-

Qur’an terkait materi yang dipelajari.

5. Uji coba perorangan (one on one)

Produk pengembangan diuji cobakan secara perorangan yang

diwakili oleh 3 responden yaitu satu anak mewakili siswa berkemampuan

baik, satu anak berkemampuan sedang/menengah, dan satu anak yang

berkemampuan rendah.

a. Profil Siswa Uji Coba Perorangan (one on one)

Tabel 4.11 Profil Siswa Uji Coba Perorangan

Responden Kode Nama
il X1 Habibatun Nafisah
2 X2 Muhammad Arief Saputra
3 X3 Nurul Aulia

b. Hasil Uji coba perorangan (one on one)

Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba

perorangan (one on one) pembelajaran IPA adalah berupa modul IPA

berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri pokok

bahasan Gerak dan Energi pada kelas Ill. Berikut ini merupakan data

hasil uji coba perorangan (one on one):

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan (One on One)

No Pernyataan Skor
X1 X2 X3
1 Tampilan fisik modul 4 3 3
2 Kejelasan petunjuk pada setiap unit 3 3 3
3 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan| 3 4 4
dalam modul mudah dibaca
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No Pernyataan Skor
X1 | X2 | X3

4 Tingkat kejelasan paparan materi pada setiap| 2 3 3
unit dalam modul

5 Kesesuaian antara gambar dan materi dalam| 4 4 4
modul

6 Kesesuaian contoh-contoh gambar dengan| 4 3 3
materi dalam modul

7 Kejelasan tugas percobaan dan latihan 3 2 4

8 Kegiatan percobaan/tugas yang disajikan| 3 4 4
dalam modul mudah dilakukan

9 Percobaan dan latihan yang disajikan dalam| 4 3 4
modul dapat membantu menambah wawasan
dan pengetahuan tentang gerak dan energi

10 | Materi yang disajikan dalam modul dapat| 4 3 4
memotivasi untuk mencari informasi lebih
jauh

11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an dengan| 3 4 4
materi yang akan dipelajari

12 | Materi gerak dan energi yang disajikan dapat| 3 4 4
membantu untuk menambah pengetahuan
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah swit.

13 | Kejelasan urutan materi

14 | Materi dalam modul dapat membantu untuk| 3
mengetahui perkembangan ilmu terkini

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap akhir| 3 3 3
pembahasan materi

Jumlah 50 [52 |54

Skor Total 158

Skor Maksimal 180

penilaian uji coba yakni sebagai berikut :

1.
2
3.
4. Sangat sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

Tidak sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

Kurang sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

Sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

119

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



6. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

kelompokkecil (Small Group Evaluation) yang diwakili oleh 6 responden
yaitu dua anak mewakili

berkemampuan sedang/menengah, dan dua anak yang berkemampuan

Produk pengembangan

rendah.

a. Profil Siswa Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)
Tabel 4.13 Profil Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

b. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

ini  selanjutnya diuji

(Small Group Evaluation)

cobakan

Responden Kode Nama
! X1 Alfiyah Rizgi Rahmawati
2 X2 Rossi Kalif Falensia
3 X3 Muhammad Khusen
4 X4 Mustofa Jaya Pratama
5 X5 Julia Siti Nur Hasanah
6 X6 Nayla Dwi Rahmawati

Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji
kelompokkecil (small group evaluation) pembelajaran IPA adalah
berupa modul
pendekatan inkuiri pokok bahasan Gerak dan Energi pada kelas IlI.

Berikut ini merupakan data hasil uji coba kelompok kecil (small group

evaluation):

IPA Dberbasis integrasi

pada

siswa berkemampuan baik, dua anak

coba

Islam dan Sains dengan

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil (Small

Group Evaluation)

Skor
No Pernyataan
X1 X2 X3 X4 X5 X6

1 Tampilan fisik modul 4 | 3 4 4 4 4
5 lIJ(rﬁeijtelasan petunjuk pada setiap 4l a4 4 3 3 4

Ukuran dan jenis huruf yang
3 digunakan dalam modul mudah 4 | 3 4 4 3 3

dibaca
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Skor
No Pernyataan
X1 X2 X3 Xa X5 X6

4 Tingkat _kejela_san paparan materi 3| 4 4 3 3 4
pada setiap unit dalam modul

5 Keses_ualan antara gambar dan 3| 4 4 3 3 4
materi dalam modul

5 Kesesuaian cqntoh-contoh gambar 4l 4 4 4 3 4
dengan materi dalam modul

y Ke_jelasan tugas percobaan dan 3| 3 3 9 4 3
latihan
Kegiatan percobaan/tugas yang

8 disajikan dalam modul mudah LR 3 4 3 3
dilakukan
Percobaan dan latihan yang
disajikan dalam modul dapat

9 membantu menambah wawasan 3 3 4 4 3 3
dan pengetahuan tentang gerak dan
energi
Materi yang disajikan dalam

10 | modul dapat memotivasi untuk 4 | 3 3 4 4 3
mencari informasi lebih jauh

11 Kesesuaian ar]tara ayat aI—Q_ur’a_n ™S 3 4 4 4 4
dengan materi yang akan dipelajari
Materi gerak dan energi yang

12 disajikan dapat membantu untuk 3| 3 4 4 4 3
menambah pengetahuan terhadap
tanda-tanda kekuasaan Allah swit.

13 | Kejelasan urutan materi R (e 3 4 3 3
Materi dalam modul dapat

14 | membantu untuk mengetahui 41 3| 4| 3 3 3
perkembangan ilmu terkini

15 Kejelasan latihan soal pada setiap 31 3| 43| 3|4
akhir pembahasan materi

Total 52| 51| 56 | 53 | 50| 52

Skor Total 314

Skor Maksimal 360
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Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket
penilaian uji coba yakni sebagai berikut :
1. Tidak sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.
2. Kurang sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.
3. Sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.
4. Sangat sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

7. Uji Lapangan (Field Evaluation)
Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa di kelas eksperimen
yaitu kelas I11 A yang berjumlah 22 anak.
a. Profil Siswa Uji Lapangan (Field Evaluation)

Tabel 4.15 Profil Siswa Uji Lapangan (Field Evaluation)

Responden | Kode Nama
1 X1 Ahmad Muttagin
2 X7 Alfiyah Rizgi Rahmawati
3 X3 Erlangga Vicky Aditya Putra
4 X4 Faradina Lailatul llma
5 X5 Habibatun Nafisah
6 X6 Julia Siti Nur Hasanah
7 X7 Khodamul Latif
8 Xg Miftakhul Janah
9 X9 Mochamad Abdullah Al Kafi
10 X10 Muhammad Anwarudin
11 X1 Muhammad Arief Saputra
12 X12 Muhammad Khusen
3 X13 Muhammad Ali Zhara A.
14 X14 | Mustofa Jaya Pratama
15 X15 Naastaiin
16 X16 Nayla Dwi Rahmawati
17 X17 Nurul Aulia
18 X18 Rizgi Andrian Saputra
19 X19 Robiati Sholikhah
20 X20 Rossi Kalif Falensia
21 X21 Siti Nurlaili
22 X22 Sulistya Handayani
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b. Hasil Uji Lapangan (Field Evaluation)
Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba lapangan
(field evaluation) pembelajaran IPA adalah berupa modul IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri pokok bahasan
Gerak dan Energi pada kelas I11. Berikut ini merupakan data hasil uji
lapangan.
Tabel 4.16 Hasil Uji Lapangan (Field Evaluation)
Skor yang diberikan oleh
responden
No Pernyataan 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,
11,12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22
1 . o 4,4,4,3,4,4,4,3,3,4,3,
Tampilan fisik modul 4.3.4.4.4.3.4.4 3 3.3
2 . - : . 4,4,3,4,3,3,3,4,44,4,4,
Kejelasan petunjuk pada setiap unit 4.3 44,3 3. 3 4 4.4
3 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 3,4,3,3,3,3,4,4,3,4,4,
! 4,3,4,4,3,4,4,3,3,4,3
dalam modul mudah dibaca
4 | Tingkat kejelasan paparan materi pada | 4,3,4,4,4,3,4,4,4, 4,3,
setiap unit dalam modul 4,4,3,3,4,3,4,4,4,3,3,
> Kesesuaian antara gambar dan materi e
g 4,4,3,3,4,4,3,3,4,4, 4
dalam modul
6 Kesesuaian contoh-contoh gambar 3,4,3,3,4,3,4,3,3, 3,4,
dengan materi dalam modul 4,3,4,4,4,3,4,3,4,3,3
( Kejelasan tugas percobaan dan latihan 4,3,4,3,3,4,4,3,4,4,4,
J gasp 3,4,4,3,4,4,4,3,3,4, 4.
8 Kegiatan percobaan/tugas yang 3,4,3,3,3,3,3,4,4, 3,4,
disajikan dalam modul mudah 3,3,4,3,3,4,4,3,4,4,4
dilakukan
9 Percobaan dan latihan yang disajikan | 3,3,3,3,4,3,4,4,4,3, 3,
dalam modul dapat membantu 4,3,4,3,3,4,3,43,3,3
menambah wawasan dan pengetahuan
tentang gerak dan energi
10 | Materi yang disajikan dalam modul 4,4,3,4,4,4,3,4,4,3,3,
dapat memotivasi untuk mencari 3,4,4,3,3,4,4,4,3,3,3
informasi lebih jauh
1 Kesesuaian antara ayat al-Qur’ 3,3,4,4,3,4,3,3,4,3,4,
raraayatal-ur an o\ g 343 4.4,4,4,3,3,3
dengan materi yang akan dipelajari
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Skor yang diberikan oleh
responden

No Pernyataan 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10,
11,12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22

12 | Materi gerak dan energi yang disajikan | 4, 3, 3, 3, 3,4, 4, 3, 3,4, 4,
dapat membantu untuk menambah 4,4,4,3,3,4,4,3,3,4,4.
pengetahuan terhadap tanda-tanda
kekuasaan Allah swt.

13 ) g 3,3,4,3,4,3,4,3,3,4,4,
Kejelasan urutan materi 3.3.4,433,4 4 4,4 4

141 Materi dalam modul dapat membantu 4,4,3,3,4,3,3,3,3,3,4,
untuk mengetahui perkembangan ilmu 4,3,3,4,3,4,4,4,3,3,3.
terkini

15 4,3,4,4,3,3,4,4,4,3, 4,
Kejelasan latihan soal pada setiap akhir | 4 4 4.4, 4, 4,4, 4,3, 4, 4.
pembahasan materi

Skor Total 1168

Skor Maksimal 1320

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut

1. Tidak sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

2. Kurang sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

3. Sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

4. Sangat sesuai, menarik, tepat, jelas, mudah.

8. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Produk pengembangan diujikan kepada siswa kelas 111 M1 Salafiyah

Kutukan Blora dilakukan di kelas Il B sebagai kelas kontrol kelas yang

menggunakan buku ajar sekolah dan kelas Il A sebagai kelas Eksperimen

yang diberi perlakuan yaitu menggunakan modul IPA berbasis Integrasi

Islam dan Sains dengan pendekatan

Inkuiri. Peneliti  mengambil

keseluruhan siswa yang berjumlah 43 dengan siswa di kelas kontrol

sebanyak 21 siswa dan 22 siswa di kelas eksperimen . Data skor yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Skor Pre-Test dan Post-TestKelas 11 A
(Kelas Eksperimen)

No Nama Pre-Test Post-Test
1 | Ahmad Muttagin 63 87
2 | Alfiyah Rizgi Rahmawati 50 73
3 | Erlangga Vicky Aditya Putra 63 90
4 | Faradina Lailatul llma 63 73
5 Habibatun Nafisah 40 87
6 | Julia Siti Nur Hasanah 87 97
7 Khodamul Latif 40 57
8 Miftakhul Janah 60 80
9 Mochamad Abdullah Al Kafi 60 63
10 | Muhammad Anwarudin 37 50
11 | Muhammad Arief Saputra 63 70
12 | Muhammad Khusen 77 93
13 | Muhammad Ali Zhara A. 40 63
14 | Mustofa Jaya Pratama 73 93
15 | Naastaiin 70 77
16 | Nayla Dwi Rahmawati 80 97
17 | Nurul Aulia 83 93
18 | Rizqgi Andrian Saputra 47 80
19 | Robiati Sholikhah 63 87
20 | Rossi Kalif Falensia 50 93
21 | Siti Nurlaili 63 73
22 | Sulistya Handayani 53 70

Pada tabel 4.18 tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki
nilai post test lebih besar dari pada nilai pre test. Berdasarkan data
tersebut maka diketahui pula pada kelas eksperimen ini tidak ada
satu siswa pun yang mengalami penurunan nilai. Hasil nilai yang
diperoleh, secara spesifik akan dijabarkan pada grafik perbandingan
perolehan nilai pre test dan post test siswa pada kelas eksperimen berikut

ini:
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Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas ITT A

(Kelas Eksperimen)

100

9 MW

B0 1

)~ A A\ WA\ A\/ _

- 2: /# \d/ \ &
i 2 Av‘mv/%'i/“'\ \V/ARW, VAV

w0 NV ¥ *

30

20
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Gambar 4.1 Grafik Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas 111 A

Menurut hasil analisis yang telah dilakukan pada kelas 111 B (kelas
kontrol), data nilai hasil pre-test dan post-test disajikan dalam bentuk tabel
berikut.

Tabel 4.19 Skor Pre-Test dan Post-Test Kelas 111 B (Kelas Kontrol)

No Nama Pre-Test Post-Test
1 | Ahmad Nur Sy. 60 LA
2 | Ahmad Rifa’i 60 63
3 | Bayu Mustika Sari 63 73
4 | Bilgis Naela Najwa 57 63
5 Budi Kurniawan 54 60
6 | Danang Titi Aji 23 47
7 | Diah Ayu Duwi M. 67 73
8 | Labib Tajudin 60 67
9 Miftahul Jannah 60 70
10 | Muh. Andra Nur R. 47 53
11 | Muh. Fauzi Abdul H. 67 77
12 | Muh. Firdaus Ibnu U. 67 73
13 | Muhammad Khasan 53 57
14 | Nadia AuliaR.E. F 50 53
15 | Najwa Amiiroh K. 83 90
16 | Qoriatun Aini 63 73
17 | Ridha Maulana 63 67
18 | Rivaldo Setiawan 67 90
19 | Siti Laelatul Khoiriyah 53 77
20 | Siti Zulfa Nurul Usman 60 73
21 | Syahrul Hisyam P. 83 93
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Pada tabel 4.19 tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki
nilai post test lebih besar dari pada nilai pre test. Berdasarkan data tersebut
maka diketahui pula pada kelas kontrol ini tidak ada satu siswa pun
yang mengalami penurunan nilai. Hasil nilai yang diperoleh, secara spesifik
akan dijabarkan pada grafik perbandingan perolehan nilai pre test dan post test
siswa pada kelas kontrol berikut ini:

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas IIT B
(Kelas Kontrol)

100 —
90

| . -
70
, \ ¥/ b\
\/ A

Nilai

40
30
20 —
10

x| x2 x3|x4 x5|x5|x? 8 xg|x1|:| 11 x12[x13 w14 w15 a6 a7 [x18 [xio w20 21
[—+—Pretest |60 |60 [63 |57 |54 [23 |67 |60 |60 [47 67 [67 |53 |50 [83 |63 |63 |67 |53 5 83
|-m—Posttest |77 [63 [73 |63 |60 |47 |73 |67 |70 |53 |77 |73 |57 53 [ 90|73 [67 |90 [77 |73 [ 93

Gambar 4.2 Grafik Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas 111 B

. Analisis Data

Data hasil pengembangan yang telah diperoleh dari para ahli isi, ahli
desain, ahli pembelajaran dan hasil uji coba lapangan, selanjutnya dianalisis
untuk menentukan tingkat kevalidan penyajian dan keefektifan modul IPA
yang dikembangkan. Analisis data hasil pengembangan diuraikan sebagai
berikut:

1. Validasi Ahli Materi
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi/isi pembelajaran terhadap
modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
sebagaimana yang dicantumkan dalam tabel 4.2, maka dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:
Zxi

Persentase = : . X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden
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267 267
— X100 % = —— x 100% = 89%
3 300

Persentase =
25x 4 x

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 89%
setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat
pencapaian 89% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA
berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri tidak perlu
direvisi.

Paparan data pada tabel 4.2 hasil validasi ahli materi pada setiap

komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis data

statistik dapat diintepretasikan sebagai berikut :

Tabel 4.19 Hasil Validasi Ahli Materi Setiap Komponen

Kriteria Penilaian

Hasil Penilaian

Kesesuaian materi dengan kurikulum

67% sangat sesuai
dan 33% sesuai

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan 33% sangat benar
dan 67% benar.
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
6 | Materi merangsang siswa untuk mencari tahu 33% sangat tepat
(inquiry) dan 67% tepat.
7 | Materi yang disajikan dalam modul dikembangkan 100% sangat
berdasarkan al-Qur’an sesuai
8 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang 100% sangat
disampaikan. sesuai
9 | Ketercernaan uraian materi integrasi Islam dan Sains | 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
10 | Penyajian materi sistematis dan logis. 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
11 | Menyajikan kegiatan yang mengembangkan 67% sangat sesuai
keterampilan proses dan 33% sesuai
12 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, menarik, | 33% sangat jelas
dan berwarna. dan 67% jelas.
13 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan modul | 100% sangat
sesuai
14 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan 33% sangat jelas
sumbernya dengan jelas dan 67% jelas
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No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
15 | Kalimat dalam modul sesuai dengan kaidah bahasa | 67% sangat sesuai
Indonesia dan 33% sesuai
16 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 33% sangat tepat
dan 67% tepat
17 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah | 33% sangat mudah
dipahami dan 67% mudah
18 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
19 | Kesesuaian ukuran modul. 67% sangat sesuai
dan 33% sesuai
20 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek 100% sangat tepat
21 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. 67% sangat tepat
dan 33% tepat
22 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan pembaca | 33% sangat mudah
mempelajari modul dan 67% mudah
23 | Penggunaan huruf proporsional 67% sangat
proporsional dan
33% proporsional
24 | llustrasi kulit dapat merefleksikan isi modul 33% sangat tepat
dan 67% tepat
25 | Pencetakan dan penjilidan baik 100% tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.2, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik dari segi muatan
materi/isinya. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang diperoleh dari data
penelitian. Skor yang didapatkan adalah 267 dengan skor maksimal 300,
maka diperoleh persen validitas sebesar 89% berdasarkan konversi skala 4,
maka modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item
kriteria yang dinilai valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar ahli
materi pada tabel 4.3, perlu dilakukan perbaikan mengenai definisi gerak
berputar benda, variabel benda pada percobaan di samakan, evaluasi pada
modul diperbaiki, memperbaiki sistematika/kaidah-kaidah penulisan,
memberikan ilustrasi-ilustrasi dengan contoh-contoh yang lebih jelas,
menghindari pengulangan kata yang tidak perlu. Saran-saran perbaikan dari
ahli materi dijadikan bahan pertimbangan penulis untuk menyempurnakan

produk pengembangan yang dihasilkan.
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Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil validasi ahli desain/media pembelajaran terhadap
modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
sebagaimana yang dicantumkan dalam tabel 4.5, maka dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:
2xi

Persentase = X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden ’

147 147
Persentase = —————— X 100 % = ——— X 100 % = 92%
20x 4 x 2 160

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 92%
setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat
pencapaian 92% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA
berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri tidak perlu
direvisi.

Paparan data pada tabel 4.5, hasil validasi ahli desain pada setiap
komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis data
statistik dapat diintepretasikan sebagai berikut :

Tabel 4.21 Hasil Validasi Ahli Desain Setiap Komponen

No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
1 | Kesesuaian ukuran modul Mengikuti standar 1SO. 100% sangat
2 | Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku 100% sangat
sesuai
3 | Menampilkan pusat pandangan (center point) yang 50% sangat baik
baik 50% baik
4 | Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, 100% seimbang
ilustrasi, logo, dIl) seimbang dan seirama dengan tata
letak isi.
5 | Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas 100% sangat jelas
fungsi.
6 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 100% sangat
menarik
7 | lustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar. 50% sangat jelas
50% jelas
8 | Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, 50% sangat
ilustrasi) pada setiap awal bab konsisten konsisten dan

130

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
50% konsisten
9 | Jarak antar paragraf jelas dan tidak ada widow atau 100% sangat jelas

orphans.

10 | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 100% sangat
sesuali
11 | Isi ditampilkan secara menarik, serasi dan 100% menarik
proporsional.
12 | Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf. 50% sangat sesuai
50% sesuai
13 | Jenis huruf yang digunakan sederhana (komunikatif). | 50% sangat tepat
50% tepat
14 | Ukuran huruf disesuaikan dengan tingkat pendidikan | 100% sangat
sesuai
15 | Lebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan siswa 100% sangat
sesuali
16 | Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan 50% sangat jelas
sebagainya disajikan dengan jelas, menarik, dan 50% jelas
warna mendukung kejelasan materi
17 | Kesesuaian/ ketepatan ilustrasi/gambar dengan 100% tepat
materi.
18 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan 100% sangat jelas
sumbernya dengan jelas.
19 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek serta 50% sangat tepat
efeknya baik terhadap mutu cetak. 50% tepat
20 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. 100% sangat tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.5, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik dari segi
desainnya. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang diperoleh dari data
penelitian. Skor yang didapatkan adalah 146 dengan skor maksimal 160,
maka diperoleh persen validitas sebesar 92% berdasarkan konversi skala 4,
maka modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item
kriteria yang dinilai cukup valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar ahli
desain/media pembelajaran pada tabel 4.6, perlu dilakukan perbaikan
mengenai pengubahan font dalam bentuk cambria/tahoma, ukuran font
diperbesar menjadi 14pt, konsistensi desain maupun penulisan,

memberikan protokoler pada setiap kegiatan siswa. Saran-saran perbaikan
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dari ahli materi dijadikan bahan pertimbangan penulis untuk
menyempurnakan produk pengembangan yang dihasilkan.
Uji Ahli Bahasa

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa terhadap modul IPA berbasis
Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri sebagaimana yang
dicantumkan dalam tabel 4.9, maka dapat dihitung persentase tingkat
pencapaian modul IPA sebagai berikut:

2xi

Persentase = - . X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden

75 75
Persentase = — X 100 % = E X 100 % = 75%

25x4x1

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 75%
setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat
pencapaian 75% berada pada tingkat kualifikasi cukup valid sehingga
modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
tidak perlu direvisi.

Paparan data pada tabel 4.7 hasil validasi ahli bahasa pada setiap
komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis data
statistik dapat diintepretasikan sebagai berikut :

Tabel 4.21 Hasil Validasi Ahli Bahasa Setiap Komponen

No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
1 | Kesesuaian materi dengan kurikulum sesuali
2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan benar.
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual sesuali
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep sesuai
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. sesuai
6 | Maiteri merangsang siswa untuk mencari tahu (inquiry) tepat
7 | Materi yang disajikan dalam modul dikembangkan sesuai
berdasarkan al-Qur’an

8 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang sesuai
disampaikan.

9 | Ketercernaan uraian materi integrasi Islam dan Sains sesuai

10 | Penyajian materi sistematis dan logis. sesuai
11 | Menyajikan kegiatan yang mengembangkan keterampilan sesuai
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No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
proses

12 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, menarik, dan jelas.
berwarna.

13 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan modul sesuai

14 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan sumbernya jelas
dengan jelas

15 | Kalimat dalam modul sesuai dengan kaidah bahasa sesuai
Indonesia

16 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit tepat

17 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah mudah
dipahami

18 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. sesuai

19 | Kesesuaian ukuran modul. sesuai

20 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek tepat

21 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. tepat

22 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan pembaca mudah
mempelajari modul

23 | Penggunaan huruf proporsional proporsional

24 | llustrasi kulit dapat merefleksikan isi modul tepat

25 | Pencetakan dan penjilidan baik tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik dari segi bahasa.
Hal ini ditunjukkan dari persentase yang diperoleh dari data penelitian.
Skor yang didapatkan adalah 75 dengan skor maksimal 100, maka
diperoleh persen validitas sebesar 75% berdasarkan konversi skala 4, maka
modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item kriteria
yang dinilai cukup valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar ahli
bahasa pada tabel 4.8, perlu dilakukan perbaikan mengenai konsistensi
penulisan dan susunan penulisan pada daftar pustaka. Saran-saran
perbaikan dari ahli materi dijadikan bahan pertimbangan penulis untuk
menyempurnakan produk pengembangan yang dihasilkan.

4. Validasi Praktisi Pembelajaran IPA Kelas 11

Berdasarkan hasil validasi guru IPA kelas Il terhadap modul IPA

berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri sebagaimana
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yang dicantumkan dalam tabel 4.9, maka dapat dihitung persentase tingkat
pencapaian modul IPA sebagai berikut:
2xi

Persentase = : — X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden

95 95
Persentase = — X 100 % = —— x 100%= 95%
25x4 x1 100

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 95%
setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat
pencapaian 95% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA
berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri tidak perlu
direvisi.

Komentar dan saran dari guru IPA kelas Il Ml Salafiyah Kutukan
dalam pertanyaan terbuka dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan media pembelajaran dalam rangka memperkaya paparan
materi dalam media dan menyempurnakannya.

Paparan data pada tabel 4.9, hasil validasi ahli materi pada setiap
komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis data
statistik dapat diintepretasikan sebagai berikut :

Tabel 4.22 Hasil Validasi Guru IPA Kelas Il Setiap Komponen

No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
1 | Kesesuaian materi dengan kurikulum Sangat sesuai
2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan Sangat benar.
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual sesuali
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep Sangat sesuai
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. Sangat sesuai
6 | Materi merangsang siswa untuk mencari tahu (inquiry) Sangat tepat
7 | Materi yang disajikan dalam modul dikembangkan Sangat sesuai
berdasarkan al-Qur’an

8 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang Sangat sesuai
disampaikan.

9 | Ketercernaan uraian materi integrasi Islam dan Sains sesuali

10 | Penyajian materi sistematis dan logis. Sangat sesuai
11 | Menyajikan kegiatan yang mengembangkan keterampilan Sangat sesuai

proses
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No Kriteria Penilaian Hasil Penilaian

12 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, menarik, dan Sangat jelas.
berwarna.

13 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan modul Sangat sesuali

14 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan sumbernya jelas
dengan jelas

15 | Kalimat dalam modul sesuai dengan kaidah bahasa sesuai
Indonesia

16 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit Sangat tepat

17 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah Sangat mudah
dipahami

18 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Sangat sesuai

19 | Kesesuaian ukuran modul. Sangat sesuai

20 | Bahan cover kuat dan tidak mudah sobek Sangat tepat

21 | Bahan isi modul tidak mudah sobek. Sangat tepat

22 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan pembaca Sangat mudah
mempelajari modul

23 | Penggunaan huruf proporsional Sangat

proporsional
24 | llustrasi kulit dapat merefleksikan isi modul Sangat tepat
25 | Pencetakan dan penjilidan baik tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.9, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang
diperoleh dari data validasi ahli pembelajaran. Skor yang didapatkan adalah
95 dengan skor maksimal 100, maka diperoleh persen validitas sebesar
95% berdasarkan konversi skala 4, maka modul IPA yang dikembangkan

tidak perlu revisi dan semua item kriteria dinilai valid.

Uji Coba Perorangan (One On One)
Berdasarkan hasil uji coba perorangan (one on one) terhadap modul
IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
sebagaimana yang dicantumkan dalam tabel 4.12, maka dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:
2xi

Persentase = : . X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden
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Persentase =
15x4x3

156
X 100% = —— X 100 % = 87%
160

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 88%

setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat

pencapaian 88% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA

berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri tidak perlu

direvisi.

Paparan data pada tabel 4.12, hasil penilaian uji coba perorangan

pada setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam

analisis data statistik dapat diintepretasikan sebagai berikut :

Tabel 4.23 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
1 | Tampilan fisik modul 33% sangat menarik
dan 67% menarik
2 | Kejelasan petunjuk pada setiap unit 33% sangat jelas dan 67%
jelas
3 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 67% sangat mudah dibaca
dalam modul mudah dibaca dan 33% mudah dibaca
4 | Tingkat kejelasan paparan materi pada setiap | 33% sangat jelas dan 33%
unit jelas, dan 33% kurang jelas.
5 | Kesesuaian antara gambar dan materi 67% sangat sesuai dan 33%
sesuai
6 | Kesesuaian contoh-contoh gambar dengan 67% sangat sesuai dan 33%
materi sesuai
7 | Kejelasan tugas percobaan dan latihan 33% sangat jelas, 33%
jelasdan 33% kurang jelas
8 | Kegiatan percobaan/tugas yang disajikan 67% sangat mudah dilakukan
mudah dilakukan dan 33% mudah dilakukan
9 | Percobaan dan latihan membantu menambah | 67% sangat membantu dan
wawasan dan pengetahuan 33% membantu.
10 | Materi memaotivasi untuk mencari informasi | 67% sangat memotivasi dan
lebih jauh energidan 33% memotivasi
11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an dengan 67% sangat sesuaidan 33%
materi sesuai
12 | Materi yang disajikan dapat membantu 67% sangat membantu dan
untuk menambah pengetahuan terhadap 33% membantu
tanda-tanda kekuasaan Allah swit.
13 | Kejelasan urutan materi 67% sangat jelasdan 33%

jelas
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No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian

14 | Materi dalam modul dapat membantu untuk | 67% sangat membantu dan
mengetahui perkembangan ilmu terkini 33% membantu

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap akhir 100% latihan soal sangat
pembahasan jelas

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.13, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang
diperoleh dari hasil penilaian uji coba perorangan (one on one). Skor yang
didapatkan adalah 158 dengan skor maksimal 160, maka diperoleh persen
validitas sebesar 88% berdasarkan konversi skala 4, maka modul IPA yang
dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item kriteria yang dinilai cukup
valid. Akan tetapi, bila ditinjau dari item Kriteria yang dinilai, maka perlu
ada revisi pada item 4 dan 7. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
memahami petunjuk pada setiap unit dan latihan soal pada setiap akhir
materi. Dengan demikian, perlu ditinjau ulang mengenai pemilihan kata

dalam modul supaya mudah dipahami oleh siswa.

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Berdasarkan hasil uji kelompok kecil (small group evaluation)
terhadap modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan
Inkuiri sebagaimana yang dicantumkan dalam tabel 4.14, maka dapat
dihitung persentase tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:

B

Persentase = - . X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden

314 314
Persentase = —— X 100% = —— X 100 % = 87%
15x4x6 350

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 87%
setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat

pencapaian 87% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA

137

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri tidak perlu
direvisi.

Paparan data pada tabel 4.14 hasil penilaian uji kelompok kecil
(small group evaluation) pada setiap komponen sebagaimana dianalisis

secara kuantitatif dalam analisis data statistik dapat diintepretasikan

sebagai berikut :

Tabel 4.23 Hasil Penilaian Uji Kelompok Kecil Setiap Komponen

Kriteria Penilaian

Hasil Penilaian

Tampilan fisik modul

83% sangat menarik dan
17% menarik

2 | Kejelasan petunjuk pada setiap unit 67% sangat jelas dan 33%
jelas
3 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 50% sangat mudah dibaca
dalam modul mudah dibaca dan 50% mudah dibaca
4 | Tingkat kejelasan paparan materi pada 50% sangat jelas dan 50%
setiap unit jelas
5 | Kesesuaian antara gambar dan materi 50% sangat sesuai dan 50%
sesuai
6 | Kesesuaian contoh-contoh gambar dengan 83% sangat sesuai dan 17%
materi sesuai
7 | Kejelasan tugas percobaan dan latihan 17% sangat jelas, 67% jelas
dan 17% kurang jelas
8 | Kegiatan percobaan/tugas yang disajikan 50% sangat mudah
mudah dilakukan dilakukan dan 50% mudah
dilakukan
9 | Percobaan dan latihan membantu 33% sangat membantu dan
menambah wawasan dan pengetahuan 67% membantu
10 | Materi memotivasi untuk mencari informasi | 50% sangat memotivasi
lebih jauh dan energidan 50%
memotivasi
11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an dengan 67% sangat sesuaidan 33%
materi sesuai
12 | Materi yang disajikan dapat membantu 50% sangat membantu dan
untuk menambah pengetahuan terhadap 50% membantu
tanda-tanda kekuasaan Allah swit.
13 | Kejelasan urutan materi 33% sangat jelasdan 67%
jelas
14 | Materi dalam modul dapat membantu untuk | 33% sangat membantu dan
mengetahui perkembangan ilmu terkini 67% membantu
15 | Kejelasan latihan soal pada setiap akhir 33% sangat jelas dan 67%

pembahasan

jelas
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang
diperoleh dari hasil penilaian kelompok kecil. Skor yang didapatkan adalah
314 dengan skor maksimal 360, maka diperoleh persen validitas sebesar
87% berdasarkan konversi skala 4, maka modul IPA yang dikembangkan
tidak perlu revisi. Semua item kriteria yang dinilai cukup valid. Akan
tetapi, bila ditinjau dari item kriteria yang dinilai, maka perlu ada revisi
pada item 7. Beberapa siswa menemukan kata sulit, sehingga menghambat
siswa dalam memahami latihan soal pada setiap akhir materi. Dengan
demikian, perlu ditinjau ulang mengenai pemilihan kata dalam modul
supaya mudah dipahami oleh siswa.

Hasil Uji Lapangan (Field Evaluation)

Berdasarkan hasil uji lapangan (field evaluation) terhadap modul
IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri
sebagaimana yang dicantumkan dalam tabel 4.16, maka dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:

2xi

Persentase = X 100 %
n x bobot tertinggi x jumlah responden ’

1168 1168
Persentase = ———x 100% = ——— X 100 % = 88%
15x 4 x 22 1320

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase kevalidan 88%
setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, persentase tingkat
pencapaian 88% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA
berbasis Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan Inkuiri tidak perlu
direvisi.

Komentar dan saran dari responden uji lapangan (field evaluation)
dalam pertanyaan terbuka dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan media pembelajaran dalam rangka memperjelas paparan

materi dalam media dan menyempurnakannya.
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Paparan data pada tabel 4.16 hasil penilaian uji lapangan pada setiap
komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis data

statistik dapat diintepretasikan sebagai berikut :

Tabel 4.25 Hasil Penilaian Uji Lapangan Setiap Komponen

Kriteria Penilaian

Hasil Penilaian

Tampilan fisik modul

59% sangat menarik dan
41% menarik

2 | Kejelasan petunjuk pada setiap unit 64% sangat jelas dan 36%
Jelas
3 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 50% sangat mudah dibaca
dalam modul mudah dibaca dan 50% mudah dibaca
4 | Tingkat kejelasan paparan materi pada setiap | 64% sangat jelas dan 36%
unit jelas
5 | Kesesuaian antara gambar dan materi 50% sangat sesuai dan 50%
sesuali
6 | Kesesuaian contoh-contoh gambar dengan 45% sangat sesuai dan 55%
materi sesuali
7 | Kejelasan tugas percobaan dan latihan 64% sangat jelas dan 36%
jelas
8 | Kegiatan percobaan/tugas yang disajikan 45% sangat mudah
mudah dilakukan dilakukan dan 55% mudah
dilakukan
9 | Percobaan dan latihan membantu menambah | 36% sangat membantu dan
wawasan dan pengetahuan 64% membantu
10 | Materi memotivasi untuk mencari informasi | 55% sangat memotivasi dan
lebih jauh energidan 45% memotivasi
11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an dengan 50% sangat sesuaidan 50%
materi sesuali
12 | Materi yang disajikan dapat membantu 55% sangat membantu dan
untuk menambah pengetahuan terhadap 45% membantu
tanda-tanda kekuasaan Allah swit.
13 | Kejelasan urutan materi 55% sangat jelasdan 45%
jelas
14 | Materi dalam modul dapat membantu untuk | 59% sangat membantu dan
mengetahui perkembangan ilmu terkini 41% membantu
15 | Kejelasan latihan soal pada setiap akhir 77% sangat jelas dan 23%

pembahasan

jelas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.16, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang
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diperoleh dari hasil penilaian uji lapangan (field evaluation). Skor yang
didapatkan adalah 1168 dengan skor maksimal 1320, maka diperoleh
persen validitas sebesar 88% berdasarkan konversi skala 4, maka modul
IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi dan semua item kriteria yang
dinilai valid.
Hasil Pre-Test dan Post-Test
Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen (I11A)
dan kelas control (II1 B) yang telah dipaparkan pada tabel 4.18 dan 4.19,
selanjutnya dianalisis tingkat keefektifan penggunaan modul IPA berbasis
Integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri dengan melakukan
beberapa tahap analisis sebagai berkut:
a. Analisis Tahap Awal
1) Rata-rata hitung (Mean)
Berdasarkan hasil belajar pada tabel 4.17 dan 4.18, selanjutnya
dianalisis rata-rata hitung hasil belajar pre-test dan post test kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.26 Rata-rata pretest-post test kelas eksperimen dan kontrol

Kelompok | Rata-rata hitung
Pre-test | Post-test
Eksperimen | 60,23 79,36
Kontrol 60,00 69,95

2) Ragam/varians

Berdasarkan hasil belajar pada tabel 4.17 dan 4.18, kemudian
dijadikan data sebagai analisis varians pada kelompok eksperimen
dan control untuk dijadikan teknik untuk mengetahui homogenitas
kelompok, berikut ini merupakan ragam/varians hasil belajar pre-
test dan post test pada kelompok eksperimen dan kontrol:

Tabel 4.27 Varians pre test - post test kelompok eksperimen dan
kontrol

Kelompok Varians
Pre-test Post-test
Eksperimen | 210,3 183,6
Kontrol 153,1 150,6
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b.

Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan hasil belajar pada tabel 4.17 dan 4.18, kemudian
dijadikan data sebagai analisis uji normalitas pada kelompok
eksperimen dan kontrol, analisis uji normalitas pre-test dan post test
pada kelompok eksperimen dan control dengan menggunakan SPSS 16.

Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar dari
0,05 (P>0,05). Sebaliknya, apabila signifikan kurang dari 0,05 maka
data dikatakan tidak normal. Setelah dilakukan analisis menggunakan
SPSS data hasil pre-test dan post test pada kelompok eksperimen dan
control dinyatakan berdistribusi normal. Deskripsi hasil uji normalitas

dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4.28 Uji normalitas Pretest - Posttest kelompok eksperimen dan

kontrol
Kelompok Uji normalitas | Keterangan | Uji normalitas | Keterangan
Pretest Posttest
Eksperimen | 0,694 normal 0,504 normal
Kontrol 0,431 normal 0,805 normal

C.

d.

Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test
Berdasarkan varians pada tabel 4.21, hasil analisis homogenitas
kelas eksperimen dan kontrol pada pre test dan post testdapat dikatakan
homogen apabila Friwng< Frbe. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan menyatakan bahwa kedua kelompok homogen. Hasil analisis
homogenitas ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.29 Homogenitas pre test - post test kelas eksperimen dan

kontrol
Homogenitas Fhitung Frabel Keterangan
Pre test 1,37 2,45 Homogen
Post test 1,22 2,45 Homogen

Analisis Tahap Akhir
Setelah data hasil test dianalisis dengan menlakukan uji prasyarat
(normalitas dan homogenitas) dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji
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hipotesis yang digunakan yaitu gain score pada kelompok eksperimen

dan kelompok control sebagai berikut:

Tabel 4.30 Gain rata-rata kelas 111 A (eksperimen)

No | Nama Pre-Test Post-Test | Gain | Keterangan
1 | Ahmad Muttagin 63 87 0.65 | sedang
2 | Alfiyah Rizgi Rahmawati 50 73 0.46 | sedang

Erlangoa Vicky Aditya

3 Putragg g / 63 %0 0.73 | tinggi

4 | Faradina Lailatul llma 63 73 0.27 | sedang

5 | Habibatun Nafisah 40 87 0.78 | tinggi

6 | Julia Siti Nur Hasanah 87 97 0.77 | tinggi

7 | Khodamul Latif 40 57 0.28 | sedang

8 | Miftakhul Janah 60 80 0.50 | sedang

Moghamad Abdullah Al 60 63

9 | Kafi 0.08 | rendah
10 | Muhammad Anwarudin 37 50 0.21 | rendah
11 | Muhammad Arief Saputra 63 70 0.19 | rendah
12 | Muhammad Khusen A 93 0.70 | tinggi
13 | Muhammad Ali Zhara A. 40 63 0.38 | sedang
14 | Mustofa Jaya Pratama §3 93 0.74 | tinggi
15 | Naastaiin 70 77 0.23 | rendah
16 | Nayla Dwi Rahmawati 80 97 0.85 | tinggi
17 | Nurul Aulia 83 93 0.59 | sedang
18 | Rizqi Andrian Saputra 47 80 0.62 | sedang
19 | Robiati Sholikhah 63 87 0.65 | sedang
20 | Rossi Kalif Falensia 50 93 0.86 | tinggi
21 | Siti Nurlaili 63 ¥3 0.27 | rendah
22 | Sulistya Handayani 53 70 0.36 | rendah

Gain rata-rata kelas eksperimen 0.51
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Tabel 4.31 Gain rata-rata kelas 111 B (Kontrol)

No Nama Pre-Test | Post-Test | Gain | Keterangan
1 | Ahmad Nur Sy. 60 77 0.43 | sedang
2 | Ahmad Rifa’i 60 63 0.08 | rendah
3 | Bayu Mustika Sari 63 73 0.27 | sedang
4 | Bilgis Naela Najwa 57 63 0.14 | rendah
5 | Budi Kurniawan 54 60 0.13 | rendah
6 | Danang Titi Aji 23 47 0.31 | sedang
7 | Diah Ayu Duwi M. 67 73 0.18 | rendah
8 | Labib Tajudin 60 67 0.18 | rendah
9 | Miftahul Jannah 60 70 0.25 | sedang

10 | Muh. Andra Nur R. 47 53 0.11 | rendah

11 | Muh. Fauzi Abdul H. 67 7 0.30 | sedang

12 | Muh. Firdaus Ibnu U. 67 73 0.18 | rendah

13 | Muhammad Khasan 53 57 0.09 | rendah

14 | Nadia AuliaR. E. F 50 53 0.06 | rendah

15 | Najwa Amiiroh K. 83 90 0.41 | sedang

16 | Qoriatun Aini 63 73 0.27 | sedang

17 | Ridha Maulana 63 67 0.11 | rendah

18 | Rivaldo Setiawan 67 90 0.70 | tinggi

Siti Laelatul
19 | Khoiriyah 3 4 0.51 | sedang
Siti Zulfa Nurul

20 | Usman 3 e 0.33 | sedang

21 | Syahrul Hisyam P. 83 93 0.59 | sedang

Gain rata-rata kelas kontrol 0.27

Berdasarkan tabel 4.24 dan 4.25, berikut ini disajikan kedua data

gain rata-rata dalam bentuk grafik.

Gain rata-rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol

#3 [ xd | x5

|E|uper

[r2ss|2 7572547 25 2131

7 [36%)

[kentrol

[43%( 8% 27%|14%(13%(21%|18%| 1396|25961196|3C|961396 9% | 6% |[41%6[27%

m Ekspariman

W Kontrol

Gambar 4.3 Gain rata-rata kelompok eksperimen dan control
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Deskripsi  hasil perhitungan gain score pada kelompok
eksperimen yang terdiri dari 22 anak, terdapat 7 siswa (32%) berada
dalam kategori tinggi, 7 siswa (32%) siswa berada dalam kategori
sedang dan 8 siswa (36%) siswa berada dalam kategori rendah.
Sedangkan pada kelompok kontrol yang terdiri dari 21 anak, terdapat 1
siswa (5%) berada dalam kategori tinggi, 7 siswa (32%) siswa berada
dalam kategori sedang dan 13 siswa (63%) siswa berada dalam kategori
rendah. Jika disajikan dalam bentuk tabel hasil perhitungan gain score
tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.32 Distribusi Frekuensi Gain score

: . Eksperimen | Kontrol

Gain Kriteria 7 % f %
g<0,3 Rendah 8 36 | 13| 63
0,3<g>0,7 Sedang 7 32 awg | 3R
0,7>g Tinggi 7 32 1 5

Data hasil analisis gain score kemudian digunakan untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian dengan analisis menggunakan independent
sample t test sebagai berikut:

Ho: tidak ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa
kelas 111 A yang menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam
dan Sains dengan kelas Il B yang menggunakan buku ajar
konvensional.

Ha: ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa kelas
Il A yang menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan
Sains dengan kelas 1l B yang menggunakan buku ajar
konvensional.

Berikut ini merupakan hasil analisis uji independent sample t test
sebagaimana dimaksud.

X, -x

t =
in,—1)s2#+i(n,—1)s2 (i‘l' i)
Nyt n,—2 ny oy
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0,51 — 0,27
J(zz—l}u,33+ (21-1)0.11 ( 1 i)

t =

22+ 21-2 2z + 21

0,24

t:

I
(6.93+2.2
«q' a1

(0,045 + 0,048)

0,24
L &

5,13
%= (0,093)
B 21

0,24
+0,22 x 0,093

¢ 0,24 0,24
~ J0.0Z 0,14
thitung =171
trabel =1,684

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiwng = 1,71 dan tupe=
1,684 Karena thiwung>tbel Maka H, ditolak dan H, diterima. Ini berarti ada
perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa kelas 111 A yang
menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan kelas
I11 B yang menggunakan buku ajar konvensional. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan
inkuiri yang dikembangkan terbukti secara signifikan efektif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
C. Revisi Produk

Berdasarkan hasil penilaian para subyek validasi, dengan tingkat
kualifikasi rata-rata layak, maka pada dasarnya produk pengembangan berupa
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modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains tidak perlu mendapat revisi atau
perbaikan-perbaikan.Akan tetapi, saran dan masukan serta komentar yang
disampaikan oleh subyek validasi, berusaha diwujudkan dengan sebaik-
baiknya sehingga produk pengembangan yang dihasilkan semakin baik.
1. Revisi Produk oleh Ahli Materi
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap modul
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Lebih memperhatikan syarat gerak benda sebagai dasar yang

digunakan untuk membimbing siswa memahami konsep gerak.

»
Ayo lakukan percobaan!
Keg. 1.1

Alat don bohan ;

1. kel eng bekas/ kedereng/ ker ikl
. Cara kerja:

1. letakkan dus kalerg poda peoisl s=perti pada gombar
. 2. Berdandorongan poda keleng A, don domban holeng 8 | L
| 3, Ameti perdedceaentars hleng A yang diden darongan " A—

. Koleng A clan . . . Jika diberikon
dorengaon,
2. ¥oleng B akan .. . jika tidak

Gambar 4.4 Penyusunan pertanyaan hasil percobaan (sebelum direvisi)
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Langkah Kerja

e e B B L

3.) Amati perbedasn antara kaleng A yang diberi dorangan
dan kaleng B yang tidak diberi dorongan.

4.) Catatlsh hasil pengamatanmu

1). Kaleng A akan .. . jika diberikan dorongan.
2.) Kaleng B akan. . .jika tidak diberikan dorongan.
3.) Berdasarkan percobasn diatas kaleng A dikatakan bergerak

Gambar 4.5 Penyusunan pertanyaan hasil percobaan (setelah direvisi)

b. Perbaikan Shape pada peta konsep antara bab dan sub bab supaya
dibedakan.

Gambar 4.6 Shape sama antara bab dan sub bab (sebelum direvisi)
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Gambar 4.7 Shape dibedakan antara bab dan sub bab (setelah direvisi)
c. Menghindari pengulangan kata yang tidak perlu.

Du byt kg am mm

Valengd derong . rq-v-l!'h‘

mmmmmmmm
an tetop dom ditempatry

Gambar 4.8 Susunan kalimat dengan pengulangan (sebelum direvisi)
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d.

Allah, Diich yang al
e e e et st

R e

Pesan dari ayat “Dialsh yang mengirim angin, lals angin itu
menggeraklan awan” yaitn atas kehendak Allsh awan dapat
bergerak karena ads angin yang menggerakkannyz. Jadi dapat
disimpulkan bahwa benda dspat bergerak larena ada yang
MEn g n yang
wh&whmwh'—-ﬂm

<)

Ay mengamati

’ pamm—N
(‘"’
‘- o7
e @ LHe

rumber  dokumi i) dustromr

Padagamhar di atas, thsansedang hermainkaleng belas. Pada
samhu-.ﬂ n!ndcmngkaleng]alua‘pa :‘:
di ik AL £

Gambar 4.6 Susunan kalimat tidak berulang (setelah direvisi)

Tidak memasukkan “memindahkan barang” pada kegunaan benda

menggelinding.

2, Kegunaan Benda Menggelinding

Benda yang dapat bergenak menggelinding sering kita jumpal dalom
kehidupan sehari-hari, Gerak menggelinding dimanf aatkan manusia sebagai
sarana transporfosi, memindahkan barang, dan dlahraga

a. Alat Transportasi

Alat tronsportasi yang memanfaatkan gerak menggelinding yaitu
semua jenis akat transportasi yang menggunakanroda contohnya sepeda,
sepeda motor, mobil, becak, delman, gerobak, dil.

delmen

St e i s com

5. Memindankan barang

Gerak menggelinding sering dimanfaatkan untuk memindahk
barang berupa tabung yaitu drum. Karena sulit memindahkan drum dengan
cara mengangkatnya drum dipindah dengon cara digelindingkan seperti
gambar di bawah ini.

Gambar 4.9 Memasukkan “memindahkan barang” pada kegunaan
benda menggelinding (sebelum direvisi)
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b.Olahraga
Pernahkah kamu melihat jenis olah If di televisi?

Gambar 4.10 Tidak memasukkan “memindahkan barang” pada
kegunaan benda menggelinding (setelah direvisi)
Revisi Produk oleh Ahli Desain/Media Pembelajaran
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap modul
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Mengganti font modul comic sans menjadi cambria

Gambar 4.11 tipe font comic sans (sebelum direvisi)
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mﬂnn_nu-u—.hu._#gmu-n_--nu&
hidup melakukan gerakan.
Bagaimana dengan benda yang tak hidup? Bends tak hidup

karena menerima pengaruh dari luar sehingga dapat

Gambar 4.12 tipe font cambria (setelah direvisi)
b. Memberikan protokoler pada setiap awal bab pada modul.

Gambar 4.13 uraian awal bab modul tanpa protokoler (sebelum direvisi)
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Pada semester | kamu telzsh mempelsjari hahwa semua makhluk
hidup melakukan gerakan.
'ﬂmdengmhendx ymshkhdup?'ﬂendx tak hidup
diri Inya bola dapathe rgerak
karena memerima pu-gnruh dari luar sehingga dapat
menggelinding. Supaya kamu mengetshui bagaimana benda tak
hidup dapat bergerak, pelajarilah uraian berikutde nganseksama.

Dal:- hmhl_ kamu sering menjumpai bends-benda
Inya mobil, sepeds, bola, dan kin-lain.
Hsﬂarﬂuﬁbﬂkﬂupﬂlﬁl}.mﬁh#ﬁmﬂm

Gambar 4.14 uraian awal bab modul dengan protokoler (setelah direvisi)

c. Mengubah ukuran font dari 12 menjadi 14

Gambar 4.15 ukuran font 12 (sebelum direvisi)
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el Ll

suum br : dokumenins! lustranr a4
Dalam kehidupan sehari-hari hampir setisp sast Jamo
bwm-hq-uq_hh_-hhl—p
1 lamu telsh pelajari bahwa semua makhluk
u.p_u..h-gml_
By Co i e s

karena menerima p‘;ns'a uh dari luar sehi ns's'l da apat

-“ﬁmﬁng.&wlhlmumensﬂthqum-mhndxmk
lah uraian berikout

GERAK BENDA
Dalam keseharian kamu sering menjumpai benda-benda
disekitarmu bergersk misalnya mobil, sepeda, bala, dan lin-lain.
Msﬂaqeﬂmlﬂlpﬂlﬁiﬂmih#ﬁnh}:m

Gambar 4.16 Ukuran font 14 (setelah direvisi)

3. Revisi Produk oleh Ahli Bahasa
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap modul
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Penghilangan shading pada penulisan tujuan pembelajaran
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Gambar 4.17 Penggunaan shading pada font (sebelum direvisi)

Lmnlq&nrj_:n,nlﬂ tentang gerak
f 2. Menjelaskan pengertian gerak '

4 llnnnhnl ayat al-Qurian tentang jenis gerak
5. Menjelaskan kegunaan gerak benda dalam
kehidupan sehari-hari

wm. A - q

Gambar 4.18 Penghilangan shading pada font (setelah direvisi)

b. Susunan penulisan daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA

Amin, Chairul, Timu Pengetabuan Alam 3 : untul SD dan MT Kelas TIT,
Jakarta : Pusat Perbiukuan, Departemen Pendidikan Masional,

2009,

Apeilia dan Afifatul Achyar, Timu Pengetahuan Alam 3 : untuk SD dan
MI Kelos 3, Jakorta : Pusat Perbukuan, Departemen Fendidikan
Nasignal, 2009,

Gambar 4.19 Susunan penulisan daftar pustaka (sebelum direvisi)

DAFTAR PUSTAKA

Amin, Choirul.2009. Ilmu Pengetahuan Alam 3 : untuk SD dan MI
Kelas IIL Jakarta : Pusat ‘bukuan, Departemen Pendidikan
Masional

Aprilia dan Afifal Achyar. 2009. [lmu angeta.huan Alam 3 : untuk
SD dan MI Kelas 3. Jakarta : rbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional

Arifin, Mulyati, Mimin Nurjhani K dan Muslim.2008. Il
pengetahuan alam dan lingkunganku 3 : untuk kelas [1I SD{M[
Jakarta : Tim Editor PT. Setia Purna Inves, Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional

Gambar 4.20 Susunan penulisan daftar pustaka (setelah direvisi)

155

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
KAJIAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan tiga hal pokok yaitu: A) Kajian Produk yang
Telah Direvisi, B) Kesimpulan, C) Saran yang meliputi: 1) saran pemanfaatan
produk, 2) saran diseminasi produk, dan 3) saran pengembangan kelanjutan

produk.

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Pengembangan modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains kelas Il1 ini
dimaksudkan untuk mengatasi beberapa kesenjangan diantaranya Pertama,
hasil belajar IPA siswa kelas 11l di MI Salafiyah kutukan yang menunjukkan
bahwa 30% peserta didik belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan
yaitu 60, Kedua, gambaran ideal pembelajaran IPA terintegrasi dengan Islam
belum dilaksanakan dikarenakan belum adanya pedoman integrasi Sains dan
Islam dalam pembelajaran IPA, Ketiga, belum tersedianya bahan ajar yang
membimbing siswa dalam memperoleh produk/konsep IPA sebagai sarana
siswa dalam menambah keyakinan siswa terhadap Allah swit.

Prosedur pengembangan modul ini ditempuh melalui beberapa tahap
yaitu: 1) tahap studi pendahuluan dengan melakukan observasi terhadap
keadaan riil yang ada di sekolah, 2) tahap pengembangan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri, yang menggunakan
model pengembangan Walter Dick dan Lou Carey.

Produk pengembangan modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains
dengan pendekatan inkuiri ini telah dilakukan penyempurnaan secara bertahap
melalui review, penilaian dari ahli materi/isi, ahli desain/media pembelajaran,
ahli bahasa, guru IPA kelas Ill, dan uji coba siswa kelas 1l A MI Salafiyah
Kutukan Blora sebagai sasaran pengguna modul ajar produk pengembangan.
Aspek yang diungkap untuk melakukan revisi meliputi unsur-unsur
kelengkapan dan kelayakan komponen keteapatan isi berbasis integrasi Islam
dan Sains dengan pendekatan inkuiri yang digunakan. Keefektifan dan
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kemenarikan modul baik dari segi desain maupun bahasa yang digunakan.

Hasil review dan uji coba menjadi bahan penyempurnaan produk

pengembangan untuk diujicobakan di lapangan.

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini

berupa “modul IPA berbasis Integrasi Islam dan sain dengan pendekatan

inkuiri pada materi gerak dan energy”. Modul ini memiliki beberapa

spesifikasi sebagai berikut:

1.

Adapun wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini
adalah media cetak berupa modul (material printed)

Modul ini dikembangkan berbasis integrasi Islam dan Sains yang
menggunakan Dalil-dalil yang ada bersumber dari al-Qur’an yang di
terbitkan oleh Kementrian Agama RI.

Penyajian materi pada modul ini menggunakan pendekatan inkuiri.

Hasil belajar dari pembelajaran dengan menggunakan modul ini ditujukan
untuk mencapai SK, KD yang ada dalam kurikulum KTSP dan sebagai
sarana siswa dalam menambah keyakinan terhadap Allah swit.

Bentuk fisik modul dalam pengembangan ni berupa media cetak yang
disusun dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi
huruf yang sesuai dengan ketentuan penulisan bahan ajar menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan  menyesuaikan dengan
kebutuhan pengguna, sehingga modul ini menjadi nyaman dan menarik
untuk dijadikan bahan ajar.

Materi yang disampaikan adalah gerak dan energy sesuai dengan
kurikulum KTSP dan diintegrasikan dengan dalil al-Qur’an sebagai
landasan siswa untuk mempelajari materi.

Pada Modul terdapat kegiatan untuk siswa berupa praktikum sederhana
dalam mempelajari konsep IPA tentang Gerak dan Energi sehingga siswa
dapat memperoleh konsep IPA tanpa mengabaikan keterampilan proses di
dalamnya.
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Adapun keterbatasan produk pengembangan modul [IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains untuk kelas Il dengan pendekatan inkuiri ini
diperuntukkan bagi siswa MI Salafiyah Kutukan dan siswa dengan
karakteristik yang sepadan, sehingga penggunaan untuk tujuan lain perlu
dilakukan pengkajian lebih lanjut dan penyesuaian dengan kondisi setempat.
Kajian terhadap produk pengembangan berupa modul IPA, dianalisis dan
dipaparkan berdasarkan karakteristik produk pengembangan. Pada produk
modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri
dilakukan kajian analisis yaitu dari tiga aspek yaitu aspek materi/isi, aspek
desain, dan aspek bahasa. Berikut merupkan deskripsi modul yang
dikembangkan:

1. Identias Produk

Bentuk : Bahan cetak (material printed)

Judul : Modul IPA Gerak dan Energi Berbasis Integrasi
Islam dan Sains untuk Kelas 111 SD/MI

Sasaran . Siswa kelas 111 MI Salafiyah Kutukan Blora

Nama pembuat : Silviana Nur Faizah

Cetakan : Pertama

Ukuran kertas : B5 (176 mm x 250 mm)

2. Kajian Aspek Desain Teks

Kajian tentang modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan
pendekatan inkuiri dari aspek desain teks akan akan ditinjau dari segi

pertimbangan percetakan sebagai berikut:

a. Ukuran halaman (page size)

Ukuran kertas yang digunakan untuk mencetak modul ini adalah
B5 (176 mm x 250 mm). penggunaan ukuran B5 ini dengan alasan
kemenarikan dan efesiensi, disamping itu pemilihan ukuran ini juga
mempertimbangkan standar ukuran buku menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dengan ketentuan Ukuran buku A4 (210
X 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 250 mm) Toleransi
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perbedaan ukuran antara 0 — 20 mm. skor 1 = (15-20mm), skor 2, (10-
15 mm), skor 3 (5- 10mm), skor 4 (0-5 mm).
. Tipe font

Tipe font yang digunakan pada modul ini yaitu cambria dengan
pertimbangan pengguna modul merupakan siswa kelas Il SD/MI,
sehingga menurut BSNP jenis huruf yang sesuai untuk siswa dapa
jenjang tersebut adalah font yang mendekati tulis tangan diantaranya
adalah cambria.

Ukuran font

Ukuran font yang digunakan pada modul ini adalah 14pt atas
dasar ketentuan dari BSNP bahwa, pada tingkat pendidikan SD/MI
kelas Il ukuran huruf yang sesuai adalah antara 12-14, sehingga
penggunaan ukuran font 14pt karena mempertimbangkan kemudahan
siswa untuk membaca modul.

. Warna (colour)

Warna merupakan unsure visual yang penting dalam penulisan
bahan ajar, namun penggunaannya harus berhati-hati untuk
memperoleh hasil yang baik. Begitupun dengan penggunaan warna
pada modul ini berusaha menggambarkan makna dari teks dan
memperhatikan gender pengguna.

Spasi

Spasi memiliki peranan penting dalam kejelasan teks. Teks dengan
spasi yang tepat akan memudahkan pembaca. Spasi yang disarankan
olehn BSNP vyaitu penggunaan spasi yang tidak terlalu rapat dan
idakterlalu renggang. Berdasarkan alasan tersebut penulisan modul ini
menggunakan spasi 1,5 pada uraian materi dan spasi 1 pada arti ayat
al-Qur’an supaya dapat membedakan antara aarti ayat al-Qur’an
dengan materi.

Gambar/ilustrasi

Dengan adanya gambar atau ilustrasi pada modul ini diharapkan
mampu memvisualisasikan tentang apa yang dipelajari pada setiap
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item, sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi.
Gambar yang digunakan selain dalam bentuk animasi juga dalam
bentuk kondisi riil untuk memperjelas pemahaman siswa.
3. Kajian Aspek Desain Materi dan Bahasa
Kajian tentang aspek desain materi pada moduk IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains adalah sebagai berikut:

a. Cover

Gambar 4.1 Sampul Modul

Cover disusun semenarik mungkin, sehingga pembaca memiliki

keingingan dan ketertarikan untuk mengetahui isi di dalamnya. Cover
terdiri dari nama pengembang (Silviana Nur Faizah), jenis modul IPA
berbasis integrasi Islam dan Sains, judul buku sesuai mata pelajaran
beserta pokok bahasan yang dikembangkan (IPA “Gerak dan Energi”),
digunakan untuk siswa kelas IV SD/MI, background cover sesuai
dengan materi yang dikembangkan yaitu gerak yang digambarkan

dengan mobil-mobilan yang ditarik dan kincir angina, kemudian
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C.

energy yang digambarkan dengan matahari, dan berbasis integrasi

Islam dan Sains digambarkan dengan pakain yang digunakan siswa

dengan ekspresi membawa papan sebagai alas menuliskan hasil

pengamatan yang akan dilakukan.

Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar

belakang penyusunan bahan ajar,

harapan penulis, serta ucapan

terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam

penyususnan modul.

Daftar Isi
Daftar

menunjukkan halaman buku yang memudahkan siswa untuk

menemukan isi buku yang akan dibaca dan dipelajari.

isi

KATA PENSANT AR

Puji syukur kehadirat Allah swt. atas karunia dan kesehaton yang
diberikan sehingga penyusunan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan
Sains ini dapat diwyjudkan, Shalawat serta salam kepoda Nabi Muhammad
saw. yong dengan wasilah serta syafoatnya medul ini dapat diselesaikan
tepat waktu Modul IPA Berbasis Integrasi Iskm dan Sains ini disusun
untuk menyediakan sorana buku ajor mata pelajoran IPA untuk kels 3
SD/MI poda materi Gerak dan Energi sebagai desar untuk memahami
tanda-tanda kekuasaon Allah swt,

Untuk kamu onak-anakky, Selamatl, Kamu telah berada di keks 3
SD/MI selarong. Kamu haorus semangat dan rajin belgjar untuk
meningkatkan prestasi, Ayo pelajari Materi Energi dan Gerak dengan
sungguh-sungguh supaya ilmu yang telah kalian pekajori dapat bermanfoat
dalam kehidupan saat m-da\ di msamu\datong

Penulis daeditor, rekan-rekan gury,
dan kepoda Dosen Punbimhng Bapak Eko Budt Minarno serta Bapak Abdul
Malik Karim yang tekh bersedia membimbing don memberikan masukan
dalam peny modul Tlmw P Alam Berbasis Integrasi Islam
dan Sains.

Semoga dengon hadirnya modul ini depat menginspirasi guru IPA
untuk lebih meningkat kan kualitas pembek joron serta dapat membimbing
dan memotivasi siswa dalam mempe lojori IPA khususnyamateri Gerakdan
Energi, Penulis menyadari bahwa dalam penulisan modul ini masih terdapat
banyak kekurangon, Untuk itulah Penulis mengharapkan kritik don saran
yang membangun demi pe rbaikan selonjutnya

Batu, April 2016

Gambar 4.2 Kata Pengantar

pada modul berisi tentang isi
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DAFTAR IST

Kata Pengantar. i
i

Dafarks. wiii
i
a_skn_h o il
A Macam- macam Gerak Benda . -6
1. Berputar. 6

= 9

3. Mengalir. 11

ry 14

5. Jatuh 15

B. Fakin, 19

c 23

28

Asah 29

E 5 33

A . 35

1.Energy EL

2. Energi £

3. Energi Listrik. 41

4 Energi Bunyi 44

5. Energi Kimia 47

B 47

1. Matahari. 47

2. Angin 50

3 Air 51

4. Bahan Maksna 53

5. Kayu Baka: 54

& MinyalB 58§

-* T " 56

a m 57

‘ F 4 1’ ;

Gambar 4.3 Daftar Isi

d. Pendahuluan

e.

Bagian pendahuluan terdiri dari: 1) Deskripsi; 2) prasyarat ; 3)
petunjuk penggunaan; 4)standar kompetensi; dan 5) asah

Kemampuan.

PENDAHULUAN

Bsb pendshuluan ini terdiri dari (A) deskripsi, ()
(C) petunjuk (D) standar
dan [E) Asshkemampuan.
A.Deskripsi
Modul [PA kelas [Il semester [l ini membahas tzntang
Gerak dan Energi berbasis integrasi Islam dan Sains
pendekatan Inkuiri. Pada'lq;)atanawal}:em'hela]aranmudul,
siswa dibimbing untuk ayat al-
Qur'an yang terkait dengan materi sz]( dan Energi untuk

menambzh wawasan tentzng tanda-tanda kekuasaan Allsh
pada materi yang akan dipelsjari. Pemahaman tentang ayatal-
Qur'sn terkait materi yang akan dipelsjari kemudian
dijadilan landasan dasar bagi siswa untuk memperoleh
pengetahuanmelaluipercobaan [PA sederhana.

Percobaan sederhana ini bertujuan agar siswa dapat
mempercleh pengetshusn tentang materi gersk dan energi
‘melalui kegiatan langsung yang dilakulan sendiri oleh siswa,
supaya pengetshuan yang diperoleh menjadi bermakna.
Setelsh mempelsjari modul ini siswa diharapkan dapat
mempercleh pengetahuan melalui metode ilmish sebagai
sarana menambah keyakinan terhadap tanda-tanda
keluasaan Allsh surt

Deskripsi materi pads modul ini dikontekstualisasikan
dengan kehidupan siswa dan dikemas dengan bahasa
komunikatif sehingga materi dapat dipahami dengan mudah

smdmmmﬂ:hatginsmummgbﬁda‘patpﬂdabapan
skhir mod

—m—mmgurmtmm.
tentang ilmuan ssins yang dapat membantu siswa

‘ AT i wmﬁ
ilmunya dalam bidang sa
“E::?:,, e iipecs e T
3 terdapat tentang

terksitmateri Energite A

Gambar 4.4 Pendahuluan
Peta Konsep
Peta konsep merupakkan pemetaan yang dilakukan oleh
pengembang supaya siswa dapat dengan mudah mengetahui konsep

keseluruhan pada isi modul.
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Gambar 4.5 Peta Konsep

f. Uraian Isi Modul
Isi modul terdiri dari dua bab yaitu Gerak dan Energi. pada bab
Gerak terdiri dari 3 sub bab yaitu jenis gerak benda, faktor yang
mempengaruhi gerak benda, dan kegunaan gerak dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan pada bab Energi terdiri dari empat sub bab
yaitu bentuk-bentuk energy, sumber energy, hemat energy, dan
penerapan konsep energy gerak.
g. Rangkuman Materi
Rangkuman pada modul ini dipaparkan pada setiap akhir
materi/pembahasan bab, yang berfungsi untuk mempermudah siswa

mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya
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f. Minyok bumi merupakon sumber energi gerak (bahon bakar

RANGKUMAN kendaraan dan mesin), panas (kompor untuk memasak) dan
oli,solar,
1. Energi odakh kemampuan melakukan kegiat .

(a:mnm)wm et erds g Baterai odaldh sumber energi bstrik, Energi dari baterai
energi antara kin energl dan cahaya, energi berasal dari bahan kimio. Bateral dimanfaatkan untuk
o rgil Jam dinding, mainan anak remot TV

a.Eurgi dan cdhaya yang terbesar dihasilkan oleh hdudtnum e

m(o.sv.--omqms)
b. Energi gerak secara akimi dihasilkon cleh angin dan dir (Q.S. mmmawnm 'L‘I'A.mu ms dul
mm.»:: za?um karena adarya listrik (QS. :'L;:":Mk

i Furqan(25)ayat 53) o 5. Menghemat energi adalah perintah Alldh (Q.S. ar-Ruum (30) ayat
4-- '9i buny 3 mwwmammw

3, Ewglmlﬁhmslf«yd’uug(nun& tidak dapat
dilihat, tetapi dapat dirasakan.

4. Sumber energi di sekitar kita antara kir: matahari, angin, air,
makanan, kays bakar, minyak tanah, baterai, listrik.

a. Matahari sebagai sumber energl panas don cahaya (Q.S. an-
Naba' (78) oyat 13) dimanfoatkan untuk pengeringan,
pemanas ruangon, danpembangkit listrik,

Angin sebagai sumber energi gerak (Q. . asy-Sywra (42) ayat

33) dapat dimonfaatkon untuk menggerakkan perchu lyar,

bermain layang-kayong, menggiling gandum, dan pembanglit

listeik.

¢ Air sebagai sumber energi gerak (Q.S. al-Qaf (50) ayat 9).
Energi air dtw' dﬁnmlmﬂm umuk Wd‘um turbin

o

d wsmwmumd

B N
v fuk menjakontan fungsi_organ b \"* = ¢
‘ mmmm | ‘ L = \ "~<;—-l
WW:«MW(Q.S Yes / (,r AL N f%

dimanfoatkan manusia wtuk memasak don mengh: ‘
tubuh, Y

Gambar 4.6 Rangkuman

Info Sains
Info Sains pada modul ini menjelaskan informasi tentang Sains
yang dapat menambah pengetahuan siswa terkait dengan materi yang

sedang dipelajarinya.

Info Sains

benda-benda yang
memantul bizsanya

terbuat dari karet
mengapa demikian?
karena karet memiliki
kelenturan yang tidak
memiliki oleh bahan

lain b.

Gambar 4.7 Info Sains
Jendela lImuwan
Jendela ilmuan merupakan uraian pengetahuan tentang ilmuan
Sains yang dapat membantu siswa untuk mengetahui profil para
ilmuan Sains yang telah berjasa menyumbangkan ilmunya dalam

bidang Sains terkait materi gerak dan energi.
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K.

Jendela Timuwan

Apa manfont apel buat
Isaac Mewton? Termyata,
secara tok sengaja. Iscac
menemukan teari gravitasi
sesgat setelah melihar appel
jotuh dori pohon, Ta sodor
babwa ada gaya yang ftak
terlihar yang menarik oppel
jatuh ke tanoh, Ta pun
menyimpulkan, gaya ity juga sumber :httpi/idanaldbe et t github.io/
mempengaruhl bulan, binatang, dan planet, Berkat Ide gravitasi,
new ton mengubah pandangan orang entang aam semesta Mewton
yang lahie di Inggris, pada tabun 1642, adaloh sesrang fisikawan,
mat ematikawan, dan filsuf. Ta disebut sebagal salah satu ilmuwan
terbesar di dunia, Teori gravitasi adalah sdah satu sumbangan
terbesarnyabagl ilmupengetabuan,

Sumber My First Cartoond Encyclopedy Bee

Gambar 4.8 Jendela IImuan
Mutiara Hikmah
Mutiara hikmah pada modul ini bertujuan sebagai bentuk
refleksi dari materi yang telah dipelajari untuk membimbing siswa
agar senantiasa bersyukur dan meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah

SWit.

' e et Y

utiara Hikmah

Ya Allah sekarang kami tahu
| bahwa Engkaulzh yang menjaga
bumi ini untuk bergerak teratur
supaya kami dapat bersujud pada-
Mu. Englau hadirkan sizng dan
malam supaya kami dapat
membedalkan waktu. Mohon
ampunan-Mu ya Allah supaya
kami dapatmengetahui tanda-
tanda kekuasaan-Mu melalui ilmu '
yang kami pelajari. ‘
i F

Gambar 4.9 Mutiara Hikmah
Asah Keampuan
Asah kemampuan ini bertujuan untuk mengukur sejauhmana
pemahaman siswa setelah menggunakan modul. siswa dapat mengecek
kemampuannya sendiri dengan melihat kunci jawaban yang disediakan
pada halaman akhir. Kemudian siswa juga diberikan petunjuk
penskoran hasil asah kemampuan, sehingga siswa dapat menilai

sendiri kemampuan yang diperolehnya.
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AYO ASAH KEMAMPUANMU
1. Berilah tanda (x) pada jowaban yang benar!
1. Benda yang menggelinding harus berbentuk ..,
a.seg empat
| b. bulat
<. persegi
d. segi tiga
2, Gerak yang seklu menuju ke arah bawah menuju bumi adalch ...
a. gerak berputar
b. gerak jatuh
<. gerak memantul
d. gerak meluncur
3, Gerak mengalir diakami oleh benda ...
a. padat
b, padat dan gas
<. cair dan gas
d. padat dan cair
4, Ciri-ciri benda yang menggelinding adalah ...
a. seklu jatuh ke bawah
b. berputar sambil pindah
<. melayang di udara
d. melompat ke depan
5. Gu'd(jﬁ M\vll,llalbaml'lmd dan kembali ke atas disebut ..

Gambar 4.10 Asah Kemampuan

Glosarium

Glosarium merupakan definisi istilah yang digunakan dalam penulisan
modul, sehingga apabila siswa kesulitan dalam memahami istilah yang
digunakan oleh penulis siswa dapat melihat definisinya pada glosarium

GLOSARIUM
Angin : warayarg bergerak
Awon sbutinan-butiran air yarg berasd dari wp air yang

mengembun,
Baling-baling :bikah-bileh dari kayu atau bahon lain, Benda ini
berputar jika terkena angin.

Bendacair benda m memiliki bentuk sewd 'odah dan
Bendapadat :bmdom wnlld Wduwllnemﬂddt
berubah-ubah, Contohnya, mejadan
Bergerak :wmwdcﬂmmhm«m

kain,
Daratan ‘bagk yarg ige ai
Energ g
Energykinetic  energyyangdimilikibenday dang bergeral

Gas :;n'wruﬂmmﬁmsw“w
grovitasibumi  igaya farikbumi terhodapbenda

Getaran :gerakbolak-balik di sekitar suatu titik.

Globe sbentuk tiruanbolabumi,

Lautan :permukaon bumi berupaair yangasin,

Memantul gerakyangberbalik arah.

Membran :selaput, kulit_tipis, atau lulm bahan tipis, yarg
W sebagaipemisah

Gambar 4.11 Glosarium
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m. Daftar Pustka
Daftar pustaka merupakan daftar buku atau sumber lain yang
digunakan oleh penulis sebagai sumber penulisan modul, sehingga
siswa dapat mencari rujukan atau literature lain yang dicantumkan

pada daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA

Amin, Choirul, Timu Pengetahuon Alam 3 ; untuk SD dan MI Kelos TIT,
Jakarta : Pusat Perbukuan, Desartemen Pendidikan Nasional,
2009.

Aprilia dan Afifatul Achyar, i Pengetahun Alom 3 : untuk SD dan
MI Kekss 3, Jakorta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikon
Nasional, 2009.

Acifin, Mulyati, +jhani K dan Muslim,
don lingkungarku 3 : untuk kelas TIT SD/MI, Jakarta : Tim
Editor PT. Setia Purna Inves, Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008,

Devi, Poppy K dan Sri Anggraen, Iimu Pengetahuan Alam : SD dan MI
Kelas ITT, Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009,

€1 Naggar, Zaghloul, Selekta dari Tof sir Ayat-ayat Kosmos dalam dl-
Qur'an al-Karim, Jakarta: Shourk Int ernational Book, 2010,

Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar Kelas IIT, J akarta: Erlangge,
2007,

Kementrian Agama RI, Taof si Iimi Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-
Qur'andon Sains, Jakarta : Kementrian Agoma R, 2012,

, Tuti Pancawati Pathi dan Ai Tati Nurhayati, Timy

Alam 3 untuk SD/ MI Kekos TIT, J akarta; Pus *
PendidianNasioral, 2009, 0 | |

Gambar 4.12 Daftar Pustaka

n. Profil Penulis
Profil penulis merupakan informasi tentang penyusun modul

IPA berbasis integrasi Islam dan Sains.

PROFIL PENYUSUN

Silviana Nur Faizah, dikshirkan di Blora 16 Maret 1993, anak
per donTbu Siti Asiyah,

Pendidikon Dasar di tempuh di SON

L. di SMA N I Randublatung Blora. Pendidikan
) Strata Satu di UIN Walisongo Semarang.
Hingga kini menyelesaikan Tesis di Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universites Maulina Malik Tbrahim Malang

angkatan 2014,
Baginya bekjor adakih sty proses
dalam kehidwpan yang harus dilaki setiop
Allah swt.mellui tanda-

Gambar 4.10 Profil Penyusun
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B. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dari hasil uji coba modul IPA
berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri, dapat diuraikan
beberapa kesimpulan, diantaranya :

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri berupa media cetak
(material printed) yang integrasinya berdasarkan dalil al-Qur’an. Selain
itu, modul ini disusun berdasarkan pendekatan inkuiri yang terdiri dari
beberapa langkah pembelajaran yaitu pengamatan (observation); bertanya
(questioning); mengajukan dugaan (hipothesis), pengumpulan data (data
gathering); dan penyimpulan (conclussion) dengan dilengkapi praktikum
sederhana di dalamnya.

2. Hasil uji coba modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains pada siswa
kelas 1l MI Salafiyah Kutukan memiliki tingkat -efektifitas dan
kemenarikan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA berbasis integrasi
Islam dan Sains memiliki tingkat kevalidan materi 89%, kevalidan
desain 92%, kevalidan bahasa 75%, kevalidan pembelajaran 95%, dan
tingkat kemenarikan subjek uji coba terhadap semua komponen modul
88%.

b. Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur
menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis
menunjukkan:

1) Rata-rata perolehan hasil belajar pada kelompok eksperimen
mengalami peningkatan dari perolehan nilai awal 60,23 meingkat
menjadi 79,36. Perolehan hasil belajar pada kelompok kontrol
mengalami peningkatan dari perolehan nilai awal 60,00 meingkat
menjadi 69,95. Berdasarkan perolehan rata-rata dari kedua
kelompok tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan lebih baik dibanding dengan kelompok
kontrol.
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2) Merujuk pada hasil analisis nilai pretest-posttes kelompok
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar setelah menggunakan media pembelajaran, dapat dianalisis
dengan melakukan uji gain score. Hasil perhitungan gain score
pada kelompok eksperimen yang terdiri dari 22 anak, terdapat 7
siswa (32%) berada dalam kategori tinggi, 7 siswa (32%) siswa
berada dalam kategori sedang dan 8 siswa (36%) siswa berada
dalam kategori rendah. Sedangkan pada kelompok kontrol yang
terdiri dari 21 anak, terdapat 1 siswa (5%) berada dalam kategori
tinggi, 7 siswa (32%) siswa berada dalam kategori sedang dan 13
siswa (63%) siswa berada dalam kategori rendah.

3) Tingkat keefektifan penggunaan modul dianalisis dengan
memanfaatkan data hasil analisis gain score kemudian digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian dengan analisis
menggunakan independent sample t test untuk menguji hipotesis.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiwng = 1,71 dan tiape=
1,684 Karena thiung>tianel Maka H, ditolak dan H, diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa, modul IPA berbasis integrasi Islam dan
Sains dengan pendekatan inkuiri yang dikembangkan terbukti
secara signifikan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uaraian di atas, dapat disimpulkan secara umum bahwa
modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri yang
dikembangkan memiliki kualitas yang baik. Penggunaan modul ini membantu
meningkatkan efektifitas, dan kemenarikan pembelajaran IPA sekaligus

membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan produk lebih lanjut.

Secara rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Pengoptimalan pemanfaatan modul IPA untuk kelas IIl berbasis
integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan inkuiri ini disarankan hal-hal
berikut:

1) Modul IPA berbasis integrasi Islam dan Sains dengan pendekatan
inkuiri pada materi gerak dan energy ini hendaknya digunakan sebagai
alternative pembelajaran IPA karena telah dilengkapi dengan dalil al-
Qur’an yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari dan dalam
pemerolehan konsep pada materi gerak dan energy diperoleh siswa
melalui praktikum sederhana yang dapat melatih keterampilan proses
siswa dalam memperoleh konsep IPA.

2) Guru hendaknya mempelajari lebih mendalam al-Qur’an maupun al-
hadits yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan sehingga
guru dapat membantu siswa memahami keterkaitan antara ayat al-
Qur’an dengan materi yang dipelajarinya.

3) Penggunaan modul ini, guru sebagai fasilitator pembelajaran
hendaknya mempersiapkan alat peraga sebagai penunjang

pemerolehan konsep/materi, supaya pembelajaran menjadi bermakna.

. Saran untuk Diseminasi Produk

Modul ini dikembangkan berdasarkan karakteristik dan masalah
pembelajaran siswa kelas Il Ml Salafiyah Kutukan Blora, sehingga
apabila digunakan oleh siswa lain perlu dilakukan penyesuaian lebih lanjut
dan pengkajian sesuai dengan karakteristik yang ada. Mengingat bahwa
modul ini baru melalui tahap evaluasi formatif, maka sebelum
didiseminasikan, sebaiknya dilakukan evaluasi sumatif.

Sebelum dilakukan evaluasi sumatif, hasil evaluasi formatif
sebaiknya ditinjau dan dicermati kembali. Peninjauan kembali hasil
evaluasi formatif dilakukan oleh pengembang, ahli materi/isi, ahli
desain/media pembelajaran, ahli bahasa, dan praktisi pembelajaran IPA.
Apabila ditemukan kekurangan atau kelebihan yang perlu diperbaiki,
maka produk pengembangan direvisi seperlunya.
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c. Saran untuk Keperluan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
pada materi-materi lain baik dengan berbasiskan integrasi Islam dan Sains
dengan pendekatan ikuiri maupun dengan inovasi baru sesuai dengan
perkembangan pembelajaran.

Bentuk integrasi yang dikembangkan pada modul ini terbatas pada
indikator pengetahuan siswa terhadap dalil al-Qur’an terkait materi yang
akan dipelajari yaitu pada materi gerak dan energy sehingga produk
pengembangan ini perlu pengembangan lebih lanjut pada indikator-
indikator lain sesuai dengan perkembangan pembelajaran.

Aspek yang diukur pada penelitian ini terbatas pada aspek kognitif
sehingga memungkinkan untuk pengembangan lebih lanjut mampu
mengukur aspek lain seperti keterampilan proses, afektif, maupun aspek
lain sesuai dengan perkembangan pembelajaran.

Bentuk inovasi apapun yang digunakan dalam pengembangan
modul, hendaknya pengembang mengikuti langkah-langkah atau prosedur
pengembangan secara cermat dan konsisten. Misalnya apabila
menggunakan model pengembangan Walter Dick dan Lou Carey, maka
langkah-langkah dan konsep-konsep di dalamnya harus diikuti secara
cermat dan konsisten. Dengan demikian, dapat menghasilkan rancangan
produk pengembangan yang memudahkan dan membantu siswa dalam

belajar secara efektif dan efesien.
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